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ABSTRAK

Putri, Shilfany, 2021. Internalisasi Nilai-nilai Akhlak dalam Mencegah Perilaku
Bullying pada Siswa Kelas V di MIS Bidayatul Hidayah Kec. Percut Sei Tuan
Kab. Deli Serdang Sumatera Utara. Tesis. Program Magister Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (1) Dr. Hj. Siti Mahmudah, M.Si.
(2) Dr. H. Mohammad Asrori, M. Ag

Kata Kunci: Nilai-nilai Akhlak, Internalisasi, Perilaku Bullying

Dunia pendidikan sedang mengalami permasalahan dekadensi karakter,
salah satunya adalah perilaku bullying. Perilaku bullying dapat dicegah melalui
internalisasi nilai-nilai akhlak yang menjadi media dalam membentuk karakter
siswa. Proses ini menjawab kondisi zaman yang berpengaruh merosotnya karakter
bangsa, sedangkan bangsa pada saat ini membutuhkan insan yang berkarakter
dalam memimpin negara.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui proses internalisasi nilai-nilai
akhlak dalam mencegah perilaku bullying, 2) Mengetahui pelaksanaan strategi
internalisasi nilai-nilai akhlak dalam mencegah perilaku bullying, dan
3) Mengetahui implikasi internalisasi nilai-nilai akhlak dalam mencegah perilaku
bullying.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V MIS Bidayatul
Hidayah. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah data terkumpul, dianalisis dengan
menggunakan teknik reduksi data, penyajian data dan verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Proses internalisasi nilai-nilai
akhlak dengan menanamkan nilai-nilai akhlak terhadap Allah, sesama manusia dan
lingkungan melalui tiga tahapan meliputi transformasi nilai, transaksi nilai, dan tra-
internalisasi, 2) Pelaksanaan strategi internalisasi nilai-nilai akhlak melalui
keteladanan, pembiasaan, pemberian nasihat, pemberian janji dan ancaman, dan
3) Implikasi proses internalisasi terhadap siswa adalah menumbuhkan semangat
beribadah dan beramal, memiliki sikap sopan santun terhadap orang lain,
menumbuhkan sikap peduli dan empati terhadap orang lain, menghargai setiap
perbedaan, dan memiliki sikap kepemimpinan siswa dalam bergotong royong.
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ABSTRACT

Putri, Shilfany, 2021. Internalization of Moral Values in Preventing Bullying
Behavior of Class V Students at MIS Bidayatul Hidayah, Percut Sei Tuan
District, Deli Serdang Regency, North Sumatra. Thesis. Postgraduate. Study
Program of Islamic Elementary School Teacher Education. The State Islamic
University of Maulana Malik Ibrahim of Malang. Supervisor: (1) Dr. Hj. Siti
Mahmudah, M.Si. (2) Dr. H. Mohammad Asrori, M. Ag.

Keywords: Moral Values, Internalization, Behavior of bullying

The world of education is experiencing character decadence problems, one
of which is bullying. Bullying behavior can be prevented by internalizing moral
values which become a medium in shaping student character. This process responds
to the conditions of the times that affect the decline of the character of the nation,
while the nation at this time needed people with character in leading the country.

This research aims to: 1) Knowing the process of internalizing moral values
in preventing bullying behavior, 2) Knowing the implementation of the
internalization strategy of moral values in preventing bullying behavior, and
3) Knowing the implications of internalizing moral values in preventing bullying
behavior.

This research uses a qualitative approach with the type of case study
research. The subjects in this study were students of class V at MIS Bidayatul
Hidayah. Data collection techniques in this study using observation, interviews and
documentation. After the data was collected, it was analyzed using data reduction
techniques, data presentation and data verification.

The results showed that: 1) The process of internalizing moral values by
instilling moral values towards God, fellow human beings and the environment
through three stages including value transformation, value transaction, and tra-
internalization, 2) Implementing the strategy of internalizing moral values through
modeling, habituation, giving advice, giving promises and threats, and 3) The
implications of the internalization process for students are to foster a spirit of
worship and charity, have a polite attitude towards others, foster an attitude of care
and empathy for others, respect every difference, and have an attitude of student
leadership in mutual cooperation.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pembangunan nasional dalam dunia pendidikan sampai saat ini belum
mencapai hasil yang diharapkan. Fenomena pendidikan di Indonesia hingga
saat ini belum dapat menyelesaikan berbagai permasalahan dekadensi moral
yang berupa merosotnya etika kehidupan bermasyarakat. Begitu banyak bentuk
dekadensi moral yang sering terjadi di sekitar masyarakat seperti tawuran antar
pelajar, pergaulan bebas, kekerasan, bullying. Kondisi seperti ini menandakan
bahwa selama ini pembelajaran yang didapat di sekolah nyatanya belum
memberi dampak terhadap karakter yang positif.

Bullying adalah salah satu bentuk dari dekadensi moral yang sangat sering
terjadi di sekolah-sekolah baik dari tingkat sekolah taman kanak-kanak sampai
perguruan tinggi. Bullying juga salah satu fenomena yang sering menyita
perhatian dan sering di dengar baik di media massa, elektronik, maupun
internet. Walaupun kasus bullying bukan merupakan permasalah yang baru
tetapi bullying menjadi salah satu kasus yang sudah sering bahkan lama terjadi
dengan persentasi yang tinggi. Bullying merupakan penggunaan kekuasaan atau
kekuatan dengan tujuan menyakiti orang atau kelompok yang lebih lemah,
sehingga korban merasa tertekan atau trauma dan tidak berdaya. Bullying juga
bagian dari tindakan agresi yang dilakukan berulang kali oleh seseorang atau

anak yang lebih kuat terhadap anak yang lebih lemah baik fikis atau psikis.



Ketua Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPALI), Asrorun Niam Sholeh
mengatakan bahwa terdapat kenaikan jumlah anak yang terlibat dalam perilaku
bullying pada sepanjang tahun 2015. Dari jumlah yang telah dikumpulkan
terdapat 79 kasus anak sebagai pelaku bullying dan 103 kasus sebagai pelaku
tawuran, sedangkan per tanggal 30 mei 2018 menurut data KPAI jumlah kasus
bullying berjumlah 161 kasus, dan 41 kasus diantaranya terkait dengan anak
sebagai korban dan pelaku. Data terbaru KPAI mencatat dalam kurun waktu 9
tahun 2011 sampai 2019, ada 37.381 pengaduan kekerasan terhadap anak.
Untuk bullying baik di pendidikan maupun sosial media, angkanya mencapai
2.473 laporan kasus bullying dan kekerasan fisik mendominasi tren kasus
kekerasan yang melibatkan anak. Adapun data KPAI mencatat berdasarkan
jenjang pendidikan mayoritas kasus terjadi di jenjang sekolah dasar sederajat
yaitu sebanyak 67% dengan 25 kasus dari keseluruhan kasus yang ada.2
Undang-undang No 23 Tahun 2002 pasal 54 dinyatakan: anak di dalam dan di
lingkungan sekolah wajib dilindungi dari tindakan kekerasan yang dilakukan
oleh guru, pengelola sekolah atau teman-temannya di dalam sekolah yang
bersangkutan atau lembaga pendidikan lainnya.®

Dikutip dari news okezone pada tanggal 10 maret 2020 lalu siswa sekolah
dasar asal Jambi di sekolah dasar negeri 33 Merangin menjadi korban bullying,
ia depresi berat karena telah mengalami kekerasan fisik oleh teman-temannya.

Saat itu korban tak mau memberi contekan pelajaran kepada teman-temannya

di

2 Dikutip Dari Data Kpai, “Sejumlah Kasus Bullying Sudah Warni Catatan Masalah Anak
Awal 20207, https://www.kpai.go.id/berita/sejumlah-kasus-bullying-sudah-warnai-catatan-

masalah-anak-di-awal-2020-begini-kata-komisioner-kpai, diakses 20 Juli 2020 Pukul 20.00 wib.

% Undang-undang No. 23 Tahun 2002 pasal 54 tentang Perlindungan Anak.



hingga korban mengalami kekerasan yang dilakukan oleh enam siswa.*
Kemudian publik kembali dikejutkan atas beradarnya video penjual kue
jalangkote yang menjadi korban bullying sekelompok remaja. Dia adalah Rizal
berusia 12 tahun sekolah di sekolah dasar 4 Tala Sulawesi Selatan, ketika dia
menjajakan jajanan jalangkote dengan mengendarai sepeda dihadang
sekelompok pemuda hingga terpelenting bersama sepedanya di lapangan,
bahkan korban dipukuli dan didorong hingga tersungkur diselokan tepi
lapangan rumput. Akibat perundungan dan penganiayaan itu, korban menderita
sejumlah luka di tubuhnya.®

Kasus bullying diberitakan akhir-akhir ini membuat hati banyak orang
tergores, pasalnya kasus bullying yang terjadi pada siswa kelas IV SDN 117852
di Labura Sumatera Utara. Video berdurasi 44 detik terlihat seorang anak SD
dalam posisi duduk jongkok, dipukul dan ditendang oleh dua orang temannya
yang tak lain adalah kakak kelasnya, para pelaku sengaja merekam video
penganiayaan terhadap adiknya kelasnya dengan tujuan agar video tersebut
menjadi viral.® Kasus dibully juga terjadi pada siswa SMP di Kabupaten Deli
Serdang, siswa tersebut ditemukan sudah jadi mayat yang diduga bunuh diri
akibat sering mendapatkan bully dari teman sekolahnya karena menyukai hal-

hal mistik.’

4 Dikutip Dari Okezone.com Https://news.okezone.com/alami-bullying-hingga-kekerasan-
fisik-siswi-sd-depresi-berat, Diakses Pada Tanggal 17 September 2020 Pukul 21.00 wib.

S Dikutip Dari Kompas.com, https://kompas.com/detik-detik-bocah-penjual-jalangkote-
dipangkep-di-bully Diakses pada tanggal 17 September 2020 Pukul 21.30 wib.

®Dikutip  Dari  Akurat.com, https://m.akurat.com/berakhir-damai-5-fakta-kasus-
pengeroyokan-siswa-sd-di-labura, Diakses pada tanggal 20 September 2020 Pukul 13.00 wib.

"Dikutip  Dari  Detik.com,http://news.detik.com/berita/di-bully-karena-menggambar-
porno-siswa-smp-di-deli-serdang-bunuh-diri Diakses Pada Tanggal 20 Spetember 2020 pukul 13.00
wib.
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Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) di
Sumatera Utara, dalam kurun waktu Januari hingga Juli 2019 sebanyak 526
anak menjadi korban kekerasan. Angka tersebut muncul dari 458 kasus yang
ada. Kepala Dinas PPPA Sumut yaitu Nurlela menyebutkan kekerasan seksual
terhadap anak merupakan kasus yang paling banyak ditemukan di Sumut.
Kekerasan seksual 239 kasus, Human trafficking anak ada 5 kasus, kekerasan
fisik 248 kasus, lalu penelantaran anak ada 61 kasus. Korbannya 151 laki-laki
dan 375 anak perempuan. Nurlela menuturkan, kasus kekerasan terhadap anak
di Sumut paling banyak ditemukan di Kota Medan, kabupaten Deli Serdang dan
kabupaten Langkat.®

Olweus menyatakan bahwa perilaku bullying merupakan tindakan negatif
yang dilakukan secara berulang dan bersifat menyerang. Perilaku ini dilakukan
secara berulang dan bersifat menyerang. Perilaku ini dilakukan oleh pelaku
sendiri maupun dengan kelompok temannya. Perilaku bullying harus segera
dihentikan meskipun untuk mewujudkannya membutuhkan bantuan dari
berbagai elemen pendidikan seperti guru, siswa sendiri, keluarga dan seluruh
staf sekolah, sehingga perilaku bullying tidak disikapi sebagai suatu tindakan
wajar dan bukan bentuk dari penyiksaan yang menimbulkan korban.®

Praktik bullying di sekolah sebagai bentuk kekerasan dalam lembaga

pendidikan biasa dilakukan oleh siapa saja baik kakak kelas, teman sebaya,

& Dikutip Dari Voaindonesia.com, http://www.voaindonesia.com/anak-di-sumut-
jadikorban-kekerasan-kejahatan-seksual-mendominasi Diakses Pada Tanggal 20 September 2020
pada pukul 13.30 wib.

® Herman dan Kusbaryanto, “Edukasi Family Therapy Mencegah Bullying Pada Anak”,
Jurnal limiah STIKES Bangka Belitung, VVol.4 No.1, (Juli 2020), him 42.
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antar geng sekolah, bahkan oleh guru. Bullying bisa terjadi di beberapa tempat
di sekolah mulai dari ruang guru, kantin, toilet, bahkan luar sekolah. Akibatnya
sekolah bukan lagi menjadi tempat yang aman dan menyenangkan untuk siswa
melainkan justru neraka terutama bagi korban bullying.

Fenomena bullying pada siswa sekolah dasar seringkali disepelekan karena
masih dianggap wajar dan tidak melebihi batas, padahal meskipun bullying
terjadi pada siswa sekolah dasar masih tergolong ringan tetapi hal tersebut
berdampak pada masa depan mereka selanjutnya. Sebagian orang juga masih
mengganggap bahwa perilaku bullying tersebut merupakan hal sepele dan
normal dalam tahap kehidupan manusia dan kehidupan sehari-hari.

Perilaku bullying merupakan manusia tidak terlahir sebagai penggertak dan
pengganggu yang lemah. Bullying merupakan perilaku yang tidak normal, tidak
sehat, dan tidak dapat diterima. Hal yang sepele tersebut jika dilakukan secara
berulang kali pada akhirnya dapat menimbulkan dampak yang serius dan fatal.
Dengan menganggap bahwa perilaku bullying adalah hal sepele dan biasa maka
berarti kita memberikan kekuatan kepada pelaku bullying dan menciptakan
interaksi sosial yang tidak sehat dapat menghambat pengembangan potensi diri
secara optimal sehingga memandukan budaya unggul.*®

Kata bullying berasal dari bahasa Inggris, yaitu dari kata bull yang berarti
banteng yang senang menyeruduk kesana kemari. Istilah ini akhirnya diambil

untuk menguraikan suatu tindakan destruktif. Bahasa Indonesia mengatakan

10 Novan Ardy Wiyani, Save our children from school bullying, (Yogyakarta: Ar Ruzz,
2012), Hal 15



secara etimologi kata bully berarti penggertak, orang yang mengganggu orang
lemah!. Istilah bullying kemudian digunakan untuk menunjuk perilaku agresif
seseorang atau sekelompok orang yang dilakukan secara berulang-ulang
terhadap orang atau sekelompok orang lain yang lebih lemah untuk menyakiti
korban secara fisik maupun mental*?.

Maka dari beberapa pendapat ahli di atas peneliti menyimpulkan bahwa
bullying adalah perilaku negatif yang dilakukan seseorang maupun
berkelompok secara sadar untuk menyakiti dan merugikan orang lain yang
dilakukan secara berulang-ulang sehingga korban mengalami trauma maupun
cedera bahkan sampai menghabiskan nyawanya sendiri.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya bullying di antaranya
faktor keluarga, anak menjadi pembully karena sering melihat situasi dan
kondisi keluarga yang sering melakukan kekerasan sehingga pada akhirnya
anak mencontoh perilaku kekerasan tersebut. Faktor kedua adalah teman
sebaya, perilaku bullying terbentuk karena lingkungan pertemanan yang buruk,
jika anak bergabung dalam pertemanan yang terbiasa menyelesaikan masalah
dengan konflik maka secara tidak langsung dia akan ikut serta. Faktor ketiga
adalah sekolah, lingkungan sekolah apabila lingkungan sekolah tidak bisa
mengatasi konflik yang ada, maka akan tumbuh dan membudaya sehingga
menjadi hal yang biasa dan secara tidak langsung membenarkan perilaku

bullying yang dapat berkelanjutan pada perkembangan psikologis siswa

11 Imam Musbikin, Mengatasi Anak Mogok Sekolah dan Malas Belajar, (Yogyakarta:
Laksana, 2012), him 128.

12 Ahmad Baliyo Eko Prasetyo, “Bullying di Sekolah dan Dampaknya bagi Masa Depan
Anak”, El-Tarbawi Jurnal Pendidikan Islam, Vol IV No.1, (Yogyakarta, 2011), him 19.



selanjutnya®, dan faktor keempat adalah media dan teknologi, semakin
berkembangnya teknologi, tingkat kekerasan pun semakin bertambah pasalnya
anak bisa saja melakukan bullying secara tidak langsung melalui media sosial
untuk menyakiti hati orang lain.

Salah satu terjadinya bullying di atas adalah lingkungan sekolah.
Lingkungan sekolah berperan aktif dalam menimbulkan kasus bullying, karena
sekolah meliputi karakteristik anak yang berbeda dengan yang lain sehingga
mengakibatkan adanya perbedaan antar siswa yang misalnya perbedaan
kognitif siswa antara siswa yang pintar dengan siswa yang lain kurang
membaur. Kurangnya kemampuan siswa membaur dengan siswa yang lain
membuat siswa tidak dapat bergaul dengan baik, hal ini dikarenakan
kemampuan berinteraksi sosial masih rendah.*

Pada dasarnya selain interaksi sosial yang rendah, akhlak juga
mempengaruhi terjadinya perilaku bullying pada siswa sekolah dasar. Islam
memandang pendidikan akhlak merupakan salah satu hal penting dalam rangka
membangun pribadi-pribadi masyarakat dan budaya. Hubungan antara masing-
masing pribadi perlu dibangun dengan begitu kuat dan akrab, dengan demikian
sebuah masyarakat yang baik dan tangguh akan muncul.®® Islam sangat

mementingkan akhlak karena dengannya manusia dapat melakukan sesuatu

13 Juliani Siregar, “Gambaran Perilaku Bullying Pada Masa Kanak-Kanak Akhir di Kota
Medan”, Jurnal An-Nafs, Vol 10 No.01, (2016), him 2.

14 Regina Putri Pratiwi, “Hubungan Perilaku bullying Dengan Kemampuan Interaksi Sosial
Siswa Kelas III SDN Minomartani 6 Sleman”, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Edisi 2
Tahun ke-5, (2016), him 143.

15 Muhammad Abdurrahman, Akhlak Menjadi Seorang Mulim Berakhlak Mulia, (Cet. I;
Jakarta: Rajawali Pers, 2016), him 96.



tanpa menyakiti atau mendzalimi orang lain dalam setiap tindakan selama
bergaul dengan manusia dan makhluk Allah yang lain.*®

Sekolah sebagai lembaga pendidikan harus mampu menanamkan tata nilai-
nilai dalam peserta didik yang diharapkan mampu mengembangkan nilai-nilai
luhur budaya yang berkembang melalui proses penyelenggaraan pendidikan.
Selain itu lembaga pendidikan memerlukan pengembangan yang signifikan
dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan akhlak mulia kepada siswa yang
notabenenya sebagai generasi penerus yang kelak akan menjalankan roda
kehidupan bangsa. Dalam Islam akhlak mempunyai kedudukan yang sangat
penting, akhlak merupakan gambaran tingkah laku dalam jiwa yang dari lahir
perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan.

Secara faktual bahwa usaha pembinaan akhlak melalui berbagai lembaga
pendidikan baik lembaga formal, informal dan nonformal dan melalui berbagai
macam cara terus dilakukan dan dikembangkan. Hal ini menunjukkan bahwa
akhlak perlu dibentuk, dibina, dididik dan dibiasakan. Dari hari pendidikan,
pembinaan dan pembiasaan itu ternyata membawa hasil bagi terbentuknya
pribadi-pribadi muslim yang berakhlak mulia.t’

Amat jelas bahwa dalam al-Qur’an terdapat banyak ayat-ayat yang
mengandung pokok-pokok akidah keagamaan, keutamaan akhlak dan prinsip-

prinsip perbuatan. Perhatian ajaran Islam terhadap pembinaan akhlak ini lebih

6 Muhammad Abdurrahman, Akhlak Menjadi Seorang Mulim Berakhlak Mulia, him. 8.
17 Nasharuddin, Akhlak (Ciri Manusia Paripurna), (Cet. |, Jakarta: Rajawali Pers, 2015),
him 292.



lanjut dapat dilihat dari kandungan al-Qur’an yang banyak sekali berkaitan
dengan perintah melakukan kebaikan, berbuat adil, menyuruh berbuat baik dan
mencegah melakukan kejahatan dan kemungkaran.*® Firman Allah dalam Q.S

al-Nahl (16):90:

/S’ e;‘i\j ij =3 o ‘5&_:3 ¢ ‘;”,3;3\ 3 Lﬁt‘:‘b g\_lu&ﬁ\j d"&ij\-’ij)jﬁ t’ All) ZJ!

Terjemahnya:
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat

kebajikan, memberi kepada kaum Kkerabat, dan Allah melarang dari

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran

kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran”.*®

Beberapa perubahan juga terjadi dalam pendidikan Islam pada berbagai
lembaga dan levelnya. Perubahan-perubahan itu tidak bisa disebabkan faktor-
faktor internal Indonesia sendiri maupun eksternal khususnya globalisasi yang
terus meningkat. Era globalisasi ditandai dengan dominannya arus informasi
mungkin bertentangan dengan agama, budaya dan pandangan bangsa kita dan
tidak mustahil berdampak pada krisis nilai-nilai spiritual berupa aliensi dan
dehumanisasi. Aliensi adalah terjadinya kerenggangan hubungan manusia
dengan Tuhan, hubungan manusia dengan manusia, dan hubungan manusia

dengan alam, sedangkan dehumanisasi merupakan akibat pembangunan yang

18 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him 68.
1% Al-Qur’an, 16: 90.
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lebih mengutamakan kepentingan praktis-pragmatis dan mengabaikan nilai-
nilai dan harkat martabat manusia.?

Oleh karena itu penanaman nilai-nilai akhlak yang baik seperti saling
menyayangi, saling percaya, kerjasama, toleransi diperlukan oleh setiap anak
sehingga anak mampu bersosialisasi dan bergaul dengan baik di lingkungannya.

Penelitian ini akan peneliti fokuskan pada siswa kelas V di MIS Bidayatul
Hidayah Kabupaten Deli Serdang. Alasan peneliti memfokuskan penelitian ini
dilakukan pada siswa kelas V karena menurut teori perkembangan kognitif oleh
Piaget bahwa seorang anak melalui empat tahapan perkembangan kognitif,
yaitu tahap sensorimotor (0-2 tahun), tahap praoperasional (2-7 tahun), tahap
operasional konkrit (7-11 tahun), dan tahap operasional formal (12-dewasa).?!

Siswa kelas V sekolah dasar rata-rata berada diusia 10-11 tahun yang
dimana mereka masuk dalam tahap operasional konkrit tingkat akhir.
Kemampuan berpikir siswa kelas V sudah logis dan sistematis, mampu
memecahkan masalah, mampu menyusun strategi dan  mampu
menghubungkan. Kemampuan komunikasi dan kemampuan berpikirnya sudah
berkembang seiring dengan hubungan sosialnya yang dipengaruhi teman
sebaya. Dengan demikian dapat disimpulkan siswa sekolah dasar kelas V

mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian ini.

20 Yuli Permata Sari, “Fenomena Bullying Siswa : Studi Tentang Motif Perilaku Bullying
Siswa di SMP Negeri 01 Painan, Sumatera Barat”, Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam 10,
(November, 2017), him 335.

21 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Prestasi

Pustaka, 2010), him 70.
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Banyak siswa di MIS Bidayatul Hidayah menganggap bahwa bullying
merupakan hal yang wajar dan maklum untuk dilakukan bahkan sudah menjadi
kebiasaan yang dilakukan tanpa sadar, mereka tidak menyadari bullying yang
mereka lakukan bisa menyakiti dan berdampak pada psikologis temannya.
Di MIS Bidayatul hidayah perilaku bullying banyak ditemui, seperti siswa
saling memukul, menjegal, dan menindih di dalam kelas, siswa juga memanggil
temannya dengan julukan atau nama orang tua.

Kasus yang pernah terjadi di sekolah MIS Bidayatul masih terbilang
perilaku bullying yang ringan, seperti yang dilakukan oleh siswa yang
membully temannya dengan mengejek sebutan nama orang tua sehingga teman
yang dibully tidak terima dan akhirnya perkelahian pun terjadi. Mereka pun
diberi hukuman oleh guru kelasnya, berupa saling memaafkan kemudian
membersihkan halaman sekolah dan apabila hal ini terjadi kembali maka
mereka akan tidak mendapatkan nilai yang bagus di kelas.

Dari penjelasan tentang bullying inilah yang membuat penulis tertarik untuk
meneliti dan mengkaji secara mendalam tentang nilai-nilai akhlak dan
hubungannya dengan pencegahan perilaku bullying. Sehingga penulis memberi
judul penelitian tesis ini “Internalisasi Nilai-nilai Akhlak dalam Mencegah
Perilaku Bullying pada Siswa Kelas V di MIS Bidayatul Hidayah Kec. Percut

Sei Tuan Kab. Deli Serdang Sumatera Utara”.
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B. Fokus Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang sudah disebutkan di atas, maka yang
menjadi fokus penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai akhlak dalam mencegah perilaku
bullying pada siswa kelas V di MIS Bidayatul Hidayah Kec. Percut Sei Tuan
Kab. Deli Serdang Sumatera Utara?

2. Bagaimana pelaksanaan strategi internalisasi nilai-nilai akhlak dalam
mencegah perilaku bullying pada siswa kelas V di MIS Bidayatul Hidayah
Kec. Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang Sumatera Utara?

3. Bagaimana implikasi internalisasi nilai-nilai akhlak dalam mencegah
perilaku bullying pada siswa kelas V di MIS Bidayatul Hidayah Kec. Percut

Sei Tuan Kab. Deli Serdang Sumatera Utara?

C. Tujuan Penelitian
Mengacu pada fokus penelitian di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menemukan tentang:

1. Mendeskripsikan dan menganalisis proses internalisasi nilai-nilai akhlak
dalam mencegah perilaku bullying pada siswa kelas V di MIS Bidayatul
Hidayah Kec. Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang Sumatera Utara.

2. Mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan strategi internalisasi nilai-
nilai akhlak dalam mencegah perilaku bullying pada siswa kelas V di MIS
Bidayatul Hidayah Kec. Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang Sumatera

Utara.
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3. Mendeskripsikan dan menganalisis implikasi internalisasi nilai-nilai akhlak
dalam mencegah perilaku bullying siswa kelas V di MIS Bidayatul Hidayah

Kec. Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang Sumatera Utara.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
a. Untuk menambah wawasan dan khazanah keilmuan tentang nilai-nilai
akhlak dan kepedulian sosial serta bullying bagi penyusun khususnya
dan bagi pembaca pada umumnya.
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pengembangan atau
pedoman untuk penelitian selanjutnya yang sejenis.
2. Secara Praktis
a. Bagi anak
Melalui penelitian ini diharapkan siswa mampu memiliki nilainilai
akhlak dan sikap kepedulian sosial yang tinggi sehingga siswa dapat
menyelesaikan konflik tanpa kekerasan baik dilingkungan sekolah
maupun masyarakat.
b. Bagi guru
Penelitian ini juga diharapkan dapat berkontribusi bagi guru untuk
mengetahui bahwa lingkungan sekolah mampu menjadi faktor
pendukung terhadap perilaku bullying di sekolah, sehingga guru dapat
memperhatikan dan menanamkan nilai-nilai akhlak dan kepedulian

sosial kepada siswa.
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c. Bagi sekolah
Peneliti berharap melalui penelitian ini kepada sekolah, guru dan
seluruh warga sekolah dapat lebih memperhatikan masalah bullying dan
kekerasan yang ada di lingkungan sekolah, karena lingkungan sekolah
dapat menjadi faktor pendukung sekaligus dapat mengatasi perilaku
bullying, lingkungan sekolah yang baik akan menanamkan pembiasaan

yang baik sehingga siswa mampu mengurangi perilaku bullying.

E. Orisinalitas Penelitian

Dalam proses ini penulis telah melakukan penelusuran dan kajian terhadap
berbagai sumber atau relevansi yang ada relevansinya dengan penelitian yang
penulis lakukan. Hal ini terkandung maksud agar arah dan fokus penelitian ini
tidak terdapat pengulangan dari penelitian-penelitian sebelumnya, akan tetapi
untuk mencari sisi lain yang signifikan untuk diteliti.

Pertama, artikel jurnal tersebut berjudul “Strategi Guru dalam
Meningkatkan Kepedulian Peserta Didik Terhadap Korban Bullying Siswa”
ditulis oleh Ujang Khiyarusoleh dan Nur Indriawati (2018). Pada penelitian ini
menunjukkan bahwa strategi guru meningkatkan kepedulian peserta didik
terhadap korban bullying adalah sebagai berikut : memotivasi, menasehati,
bimbingan secara kelompok dan individu, melakukan tindakan pengawasan,
memberi peringatan dan hukuman, menjadi tokoh teladan atau panutan,

kerjasama dengan orang tua, kerja kelompok, memberikan penghargaan,
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memasang slogan dan tata tertib di kelas. Penelitian ini juga membahas
bagaimana kepedulian sosial siswa terhadap korban bullying.

Kedua, pada penelitian yang ditulis oleh Fajar Setiawan (2018) berjudul
“Dampak Perilaku Bullying Terhadap Kehidupan Sosial Siswi Sekolah Dasar
di Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik”. Penelitian ini membahas bahwa
peristiwa bullying dapat mengganggu kehidupan sosial siswa di sekolah dengan
dibuktikan dari hasil penelitianya yakni menunjukkan jika korban bullying
memiliki kecenderungan tidak dapat bersosialisasi dengan baik. Mereka
menginginkan suasana yang tenang, untuk bertindak pun mereka kurang
bersemangat dan percaya diri, dan tidak adanya teman sebaya yang mampu
memahami kondisi dirinya. Lebih dari itu, kesadaran dan komitmen dari
stakeholder atau pihak-pihak terkait, yakni kepala sekolah, wali murid, dan
peserta didik, sangat diperlukan sebagai bentuk upaya mencegah tindakan
bullying.”

Ketiga, pada penelitian yang ditulis oleh Qurrotu A’yuni Alfitriyah (2018)
berjudul “Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Mencegah Perilaku
Bullying (studi kasus MTS Darul Ulum Waru dan SMPN 4 Waru)”. Penelitian
ini membahas strategi internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam
mencegah perilaku bullying dilakukan melalui strategi keteladanan,
pembiasaan, pemberian nasehat, kedisplinan, dan strategi pengambilan
pelajaran. Dalam memberikan hukuman apabila melakukan perilaku bullying

dapat diberikan hukuman menulis surat yasin.
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Keempat, pada penelitian yang ditulis oleh Umiati (2017) berjudul
“Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Anti Kekerasan Melalui Pendidikan
Agama Islam (studi kasus di SMKN 1 Beji Kabupaten Pasuruan)”. Penelitian
ini membahas tentang proses internalisasi dengan memberikan pemahaman
pada setiap siswa melalui budaya keagamaan, mata pelajaran PAI, kegiatan
ekstrakulikuler dan intrakurikuler. Hasil dari internalisasi guru menggunakan
prinsip kekeluargaan dalam menyelesaikan masalah peserta didik sehingga
tindakan kekerasan secara fisik, psikis, ataupun simbolik yang dilakukan guru
ataupun sesama peserta didik semakin berkurang. Peserta didik semakin
meningkatkan keimanan dan ketagwaan melalui internalisasi nilai keagamaan
yang diterapkan sekolah dengan penuh kesadaran.

Kelima, pada penelitian yang ditulis oleh Racmatul Amaliyah (2020)
berjudul “Pengaruh Tingkat Kepedulian Sosial dan Kemampuan Interaksi
Sosial Siswa Terhadap Perilaku Bullying pada Siswa Kelas V Madrasah
Ibtidaiyah di Malang Raya”. Penelitian ini membahas tingkat kepedulian sosial
dan interaksi sosial pada siswa bahwa sebesar 84% artinya siswa memiliki rasa
kepedulian sosial yang tinggi terhadap sekitarnya baik kepada guru, teman, dan
masyarakat, sedangkan sebesar 58,9% siswa mampu berhubungan baik dengan
siswa lainnya. Tingkat kepedulian sosial siswa berpengaruh secara parsial dan
signifikan terhadap perilaku bullying artinya jika siswa memiliki kepedulian
sosial yang tinggi maka ia tidak akan menyakiti orang lain.

Dalam rangka memudahkan pembaca melihat persamaan dan perbedaan

dari temuan dan penelitian terdahulu, penulis menyajikan tabel sebagai berikut:



Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian
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Jenis, Nama

No | Peneliti, Judul dan Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Tahun Penelitian Penelitian
1 Artikel Jurnal, Ujang| Penelitian ini | Penelitian ini| Internalisasi nilai-
Khiyarusoleh dan membahas  pada | berfokus pada nilai akhlak dalam
Nur Indriawati, | kepedulian peserta | strategi guru mencegah perilaku
Strategi  Guru dalam | didik dan Bullying bullying di MIS
meningkatkan Bidayatul
Kepedulian Hidayah
peserta didik terhadap Kec.Percut Sei
korban Tuan Kab.Deli
2. Artikel Jurnal, Fajar| Penelitian ini | Penelitian ini Serdang
Setiawan, Dampak | membahas tentang | berfokus pada
Perilaku Bullying | bullying dampak kehidupan
Terhadap  Kehidupan sosial
Sosial Siswa Sekolah
Dasar Di Kecamatan
Driyorejo  Kabupaten
Gresik, 2018
St Tesis, Qurrotu A’yuni| Penelitian ini | Penelitian ini tidak
Alfitriyah, Internalisasi | membahas membahas
Nilai-nilai pendidikan | pencegahan kepedulian sosial
islam dalam mencegah | bullying  melalui
perilaku bullying (studi| nilai-nilai
kasus MTS Darul Ulum | pendidikan islam
Waru dan SMPN 4
Waru), 2018
4. Tesis, Umiati, | Penelitian ini | Penelitian ini
Internalisasi nilai-nilai | membahas tentang | berfokus pada
pendidikan anti | nilai-nilai strategi guru dalam
kekerasan melalui | pendidikan anti | menginternalisasik
pendidikan agama | kekerasan an nilai pendidikan
islam (studi kasus di
SMKN 1 Beji
Kabupaten Pasuruan),
2017
5. Tesis, Racmatul | Penelitian ini | Penelitian ini tidak
Amaliyah,  Pengaruh| membahas tentang | membahas  nilai
tingkat kepedulian| Bullying dan | akhlak  terhadap

sosial dan kemampuan
interaksi sosial siswa
terhadap perilaku
bullying pada siswa
kelas V  Madrasah
Ibtidaiyah di Malang
Raya, 2020

Kepedulian Sosial

bullying.
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Dari beberapa uraian orisinalitas penelitian di atas maka untuk menjaga
keorisinalitasan peneliti memfokuskan penelitian ini pada internalisasi nilai-
nilai akhlak dalam mencegah perilaku bullying pada siswa kelas V di MIS
Bidayatul Hidayah. Selain itu juga difokuskan mengenai strategi yang
diterapkan oleh pihak sekolah dalam mencegah perilaku bullying dan

mengetahui implikasinya.

F. Definisi Istilah
Definisi istilah merupakan penjelasan atas konsep penelitian yang ada
dalam judul. Definisi istilah sangat berguna untuk memberikan pemahaman dan
batasan yang jelas agar penelitian itu tetap terfokus pada kajian yang diinginkan
peneliti. Adapun istilah-istilah yang perlu didefinisikan adalah:
1. Internalisasi Nilai-nilai Akhlak

Internalisasi adalah berarti penghayatan terhadap suatu ajaran, doktrin
atau nilai sehingga merupakan keyakinan dan kesadaran akan kebenaran
doktrin atau nilai yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku.

Nilai adalah suatu keyakinan atau kepercayaan yang menjadi dasar bagi
seorang atau sekelompok orang untuk memilih tindakannya atau menilai
suatu yang bermakna bagi kehidupannya.

Akhlak merupakan tata aturan atau norma perilaku yang mengatur
hubungan antar sesama manusia, tetapi juga norma yang mengatur
hubungan antar manusia dengan Tuhan dan bahkan dengan alam semesta

sekalipun.
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Internalisasi Nilai-nilai Akhlak adalah proses penanaman dan
menumbuhkembangkan suatu nilai-nilai religius dengan nilai-nilai
pendidikan dalam membentuk sebuah karakter siswa.

. Perilaku Bullying

Perilaku Bullying adalah perilaku yang negatif yang akhirnya
mengakibatkan seseorang dalam keadaan yang tidak nyaman atau terluka
dan biasanya terjadi secara berulang-ulang. Ada beberapa bentuk bullying
yang digunakan sebagai indikator perilaku bullying di sekolah dalam
penelitian ini antara lain: a) Verbal meliputi mengejek, menghina,
mengancam, b) Bullying fisik meliputi mencubit, menendang, memukul,
mendorong, c) Relational meliputi menggosipkan teman, menjauhi, dan
mengucilkan, d) Seksual misalnya mengintip teman di kamar mandi,
e) Cyberbullying dengan bentuk ini dilakukan lewat media sosial yang isi
pesan negatif dari pelaku kepada korban, seperti menyebarkan aib teman di
media sosial.

. Siswa Madrasah Ibtidaiyah

Siswa Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah adalah anak yang
menempuh jalur pendidikan formal di sekolah dasar. Siswa sekolah dasar
merupakan siswa yang mengalami masa peralihan dari taman kanak-kanak
ke pendidikan dasar, yang termasuk ke dalam siswa sekolah dasar adalah
anak dengan rentang usia 6-12 tahun dan mengenyam pendidikan di sekolah

dasar atau madrasah ibtidaiyah. Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan
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pada siswa kelas V di MIS Bidayatul Hidayah Kec. Percut Sei Tuan Kab.

Deli Serdang Sumatera Utara.

G. Sistematika Penulisan

Penulisan tesis ini terdiri dari atas 6 bab, yang setiap bab terdiri atas

beberapa sub bab. Adapun sistematikanya sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

Pendahuluan, bagian ini menguraikan konteks penelitian, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas
penelitian, definisi istilah dan sistematika penulisan.

Kajian Pustaka, bagian ini dijelaskan tentang internalisasi nilai-nilai
akhlak dan perilaku bullying, serta kerangka berpikir dalam
penelitian

Metode Penelitian, bagian ini mengemukakan tentang pendekatan
pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran penelitian, latar
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data, dan keabsahan data.

Paparan data dan hasil penelitian, bagian ini akan dijelaskan paparan
data dan hasil penelitian.

Pembahasan, bagian ini akan menjelaskan mengenai jawaban
permasalahan dalam penelitian

Penutup, bagian ini dijelaskan kesimpulan dan saran dari hasil

penelitian.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Internalisasi Nilai-nilai Akhlak

1.

Pengertian Internalisasi Nilai Akhlak

Dalam kaidah bahasa Indonesia akhiran-isasi mempunyai definisi
proses. Sehingga internalisasi dapat didefinisikan sebagai suatu proses.
Internalisasi (internalization) juga diartikan sebagai penggabungan atau
penyatuan sikap, standar tingkah laku, pendapat, dan seterusnya di dalam
kepribadian.?> Secara harfiah kata internalisasi diartikan sebagai
penghayatan, pendalaman, penguasaan secara mendalam yang berlangsung
melalui binaan, bimbingan dan sebagainya sehingga nilai-nilai yang didapat
dari peroses internalisasi akan lebih mendalam dan tertanam dalam diri.?

Menurut Reber, internalisasi adalah menyatukannya nilai dalam diri
seseorang, atau penyesuaian keyakinan, nilai, sikap, praktik dan aturan-
aturan baku pada diri seseorang?®®. Pengertian ini mengisyaratkan bahwa
pemahaman nilai diperoleh harus dapat dipraktikkan dan berimplikasi pada
sikap. Sedangkan internalisasi menurut Peter L Berger merupakan
penghayatan proses terhadap ajaran, doktrin atau nilai sehingga menyadari

keyakinan akan kebenaran doktrin atau nilai yang diwujudkan dalam sikap

256.

22 J.P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011), him.

23 Bagja Waluyo, Sosiologi: Menyelami Fenomena Sosial di Mayarakat, (Bandung: PT.

Setia Purna Inves, 2007), him. 43.

him 21.

24 Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2011),

21
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dan perilaku. Internalisasi merupakan tahap pembatinan kembali hasil-hasil

objektivasi dengan mengubah struktur lingkungan lahiriah itu menjadi

struktur lingkungan batiniah yaitu kesadaran subyektif.?®

Nilai dalam bahasa Inggris berasal dari kata value, berasal dari bahasa
latin valere, valoir, value. Nilai merupakan segala sesuatu yang dianggap
bermakna bagi kehidupan seseorang yang dipertimbangkan berdasarkan
kualitas benar dan salah, baik dan buruk, indah tidak indah, yang
orientasinya bersifat atroposentris.2®

Menurut beberapa ahli tentang definisi nilai yakni:

a) Menurut Bertens, nilai merupakan sesuatu yang menarik, sesuatu yang
dicari, sesuatu yang menyenangkan, sesuatu yang disukai dan sesuatu
yang diinginkan. Singkatnya, nilai ialah sesuatu yang baik.?’

b) Menurut Sidi Gazalba, nilai merupakan sesuatu yang bersifat abstrak, ia
ideal. Nilai bukan benda konkret bukan fakta yang tidak hanya
persoalan benar salah yang menuntut pembuktian empirik melainkan
soal penghayatan yang dikehendaki dan tidak dikehendaki, disenangi,
dan tidak disenangi.

c) Menurut Driyakara, nilai adalah hakikat suatu hal yang menyebabkan

hal itu pantas dikejar oleh manusia. Driyakara menjelaskan lebih lanjut

%5 peter L. Berger & Thomas Lukhman, Tafsir sosial atas kenyataan: Risalah tentang
Sosiologi Pengetahuan, diterjemahkan dari buku asli The Social Construction of Reality oleh Hasan
Basri, (Jakarta: LP3ES, 2013), him.176.

26 Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2011),
him 21.

27 Maksudin, Pendidikan Nilai Komprehensif: teori dan praktik, (Yogyakart: UNY Press,
2011), him 2.
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bahwa nilai itu sangat erat kaitannya dengan kebaikan, kendati
keduanya memang tidak sama. Sesuatu yang baik tidak selalu bernilai
tinggi bagi seseorang atau sebaliknya. Sesuatu yang bernilai tinggi bagi
seseorang tidak selalu baik, sebagai contoh: cincin berlian itu baik tetapi
tidak bernilai baik bagi seseorang yang dalam keadaan akan tenggelam
bersama perahunya.

Objek nilai berupa tindakan, benda, hal, fakta, dan peristiwa, termasuk
di dalamnya norma serta semua itu berorientasi pada kebermaknaan nilai
menurut pertimbangan manusia (nilai kemanusiaan) dan pertimbangan
manusia yang didahului pengetahuan dan kesadaran terhadap nilai
ketuhanan (nilai ilahiyah).

Nilai merupakan istilah yang tidak dapat dipisahkan dari pendidikan,
dalam gagasan pendidikan nilai yang dikemukakan Kniker bahwa nilai
selain ditempatkan sebagai inti dari proses dan tujuan pembelajaran, setiap
huruf yang terkandung dalam kata value dirasionalisasikan sebagai
tindakan-tindakan pendidikan. Oleh karena itu, dalam pengembangan
sejumlah strategi belajar nilai selalu ditampilkan lima tahapan penyadaran
nilai sesuai dengan jumlah huruf dalam kata value, yaitu: (1) identifikasi
nilai (value identification), (2) aktivitas (activity), (3) alat bantu belajar
(learning aids), (4) interaksi unit (unit interaction), (5) segmen penilaian

(evaluation segment). Dengan demikian, hubungan antara nilai dan
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pendidikan sangat erat. Nilai dilibatkan dalam setiap pendidikan baik dalam
memilih maupun dalam memutuskan setiap hal untuk kebutuhan belajar.?®

Secara bahasa kata akhlak berasal dari bahasa Arab yang merupakan
bentuk jama’ dari kata khulg, kata akhlak ini merupakan akar kata yang
sama dengan kata khaliq yang bermakna pencipta dari kata makhlug yang
artinya ciptaan, yang diciptakan, serta dari kata khalaga, menciptakan.
Dengan demikian, kata khulg dan akhlak mengacu pada makna
“penciptaan” segala yang ada selain Tuhan yang termasuk di dalamnya
kejadian manusia. Para ahli bahasa mengartikan akhlak dengan istilah
watak, tabi’at, kebiasaan, perangai, dan aturan.?®

Adapun pengertian akhlak secara terminologis, akhlak menurut Ibn
Maskawaih adalah keadaan jiwa seseorang yang mendefinisikan akhlak
adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan
perbuatan tanpa terlebih dahulu melalui pemikiran dan pertimbangan,
sedangkan menurut Imam Al-Ghazali bahwa akhlak adalah gambaran
tingkah laku dalam jiwa yang dari padanya lahir perbuatan-perbuatan
dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.*® Menurut
Sidi Ghazalba akhlak adalah sikap kepribadian yang melahirkan perbuatan
manusia terhadap Tuhan dan manusia, diri sendiri dan makhluk lain, sesuai

dengan seruan dan larangan serta petunjuk al-Qur’an dan Hadits.3!

139

28 Maksudin, Pendidikan Nilai, him. 2
29 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), him

30 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, him 151
31 Aminuddin, dkk, Membangun Karakter dan Kepribadian melalui Pendidikan Agama

Islam, (Jakarta: Graha Ilmu, 2016), him 94
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Tujuan akhlak dalam Islam adalah agar setiap muslim berbudi pekerti
dan bertingkah laku baik dan mulia, sesuai dengan ajaran Islam, jika
diperhatikan lebih jauh, sesungguhnya ibadah-ibadah inti dalam Islam
memiliki tujuan pembinaan akhlak mulia.

Diantaranya sholat untuk mencegah seseorang melakukan perbuatan-
perbuatan tercela. Selain itu, sholat juga memupuk rasa pergaulan antara
sesama manusia. Zakat, disamping bertujuan untuk menyucikan harta juga
menyucikan diri dengan cara membantu sesama. Puasa bertujuan untuk
mendidik manusia dalam menahan diri dari berbagai syahwat dan godaan.
Sementara itu, haji bertujuan untuk memunculkan tenggang rasa dan
persaudaraan secara Islam seluruh dunia.

. Tahapan Internalisasi Nilai-nilai Akhlak
Muhaimin berpendapat dalam proses internalisasi yang dikaitkan

dengan pembinaan peserta didik atau anak asuh ada tiga tahap yang

mewakili proses atau tahap terjadinya internalisasi yaitu:

a. Tahap transformasi nilai, tahap ini merupakan suatu proses yang
dilakukan oleh pendidik dalam menginformasikan nilai-nilai yang baik
dan kurang baik. Pada tahap ini hanya terjadi komunikasi verbal antara
pendidik dan peserta didik atau anak asuh.

b. Tahap transaksi nilai yaitu tahap pendidikan nilai dengan jalan
melakukan komunikasi dua arah, atau interaksi antara peserta didik

dengan pendidik yang bersifat interaksi timbal balik.



26

c. Tahap trans-internalisasi, tahap ini jauh lebih mendalam dari tahap
transaksi. Pada tahap ini bukan hanya dilakukan dengan komunikasi
verbal tapi juga sikap mental dan kepribadian. Jadi pada tahap ini
komunikasi kepribadian yang berperan aktif 32
Jadi teknik pembinaan yang dilakukan melalui internalisasi adalah

pembinaan yang mendalam dan menghayati nilai-nilai religius (agama)

yang dipadukan dengan nilai-nilai pendidikan secara utuh yang sasarannya
menyatu dalam kepribadian peserta didik, sehingga menjadi satu karakter
atau watak peserta didik.

Selain tahap tersebut, untuk sampai pada tingkatan menjadinya suatu
nilai bagian dari kepribadian siswa yang tampak dalam tingkah laku,
memerlukan proses dengan tahapan-tahapan yang harus dilalui. Di bawah
ini penulis kemukakan tahap-tahap internalisasi nilai dilihat dari mana dan
bagaimana nilai menjadi bagian dari pribadi seseorang. Tahap-tahap
internalisasi nilai dari Krathwhol tersebut oleh Soedijarto dikerucutkan
menjadi tiga tahap yaitu:

a. Tahap pengenalan yaitu tahap saat seseorang mulai tertarik memahami
dan menghargai pentingnya suatu nilai bagi dirinya. Pada saat ini proses
belajar yang ditempuh pada hakekatnya masih bersifat kognitif. Pelajar
akan belajar dengan nilai yang akan ditanamkan melalui belajar
kognitif, oleh Chabib Thoha tahap ini disebut dengan tahap transformasi

nilai di mana pada saat pendidik menginformasikan nilai-nilai yang baik

32 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media, 2009), him.153.
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dan buruk kepada peserta didik, yang sifatnya semata-mata sebagai
komunikasi teoritik dengan menggunakan bahasa verbal. Pada saat ini
peserta didik belum biasa melakukan analisis terhadap informasi untuk
dikaitkan dengan kenyataan empirik yang ada dalam masyarakat.®
Hanya memahami dan menghargai pentingnya suatu nilai belum berarti
bahwa nilai itu telah diterima dan dijadikan kerangka acuan dalam
perbuatan, cita-cita dan pandangannya. Untuk itu proses pendidikan
perlu memasuki tahap berikutnya yaitu penerimaan.

b. Tahap penerimaan yaitu tahap pada saat seseorang pelajar mulai
meyakini kebenaran suatu nilai dan menjadikannya sebagai acuan
dalam tindakan dan perbuatannya. Suatu nilai diterima oleh seseorang
karena itu sesuai dengan kepentingan dan kebutuhannya, dalam
hubungannya dengan dirinya sendiri dan dengan lingkungannya. Agar
suatu nilai dapat diterima diperlukan suatu pendekatan belajar yang
merupakan suatu proses sosial. Pelajar merasakan diri dalam konteks
hubungannya dengan lingkungannya bukan suatu proses belajar yang
menempatkan pelajar dengan suatu jarak dengan yang sedang dipelajari.
Suatu kehidupan sosial yang nyata yang menempatkan pelajar sebagai
salah satu aktornya memang sukar dikembangkan dalam situasi
pendidikan disekolah. Tanpa diciptakannya suatu suasana dan

lingkungan belajar yang memungkinkan sosialisasi, sukar bagi kaum

33 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
him. 87-93.
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pendidik untuk mengharapkan terwujudnya suatu nilai atau suatu gugus
nilai dalam diri pelajar.

Tahap pengintegrasian Yyaitu tahap pada saat sesorang pelajar
memasukkan suatu nilai dalam keseluruhan suatu system nilai yang
dianutnya. Tahap ini seoarang pelajar telah dewasa dengan memiliki
kepribadian yang utuh, sikap konsisten dalam pendirian dan sikap
pantang menyerah dalam membela suatu nilai. Nilai yang diterimanya
telah menjadi bagian dari kata hati dan kepribadiannya. Proses tahapan
tersebut yang digunakan dalam menanamkan nilai agar bisa menjadi
satu kesatuan dalam pribadi siswa harus disertai dengan kemampuan
guru dalam menginternalisasikan nilai yang akan diberikan kepada
siswa baik dengan pendekatan atau strategi yang digunakan guru dalam
proses pembelajaran.

Menurut Chabib Thoha, internalisasi nilai merupakan teknik dalam
pendidikan nilai yang sasarannya adalah sampai pada pemikiran nilai
yang menyatu dalam kepribadian seseorang. Menurut Fuad lhsan
menginternalisasikan nilai adalah upaya yang dilakukan untuk
memasukkan nilai-nilai ke dalam jiwanya sehingga menjadi miliknya.
Muhammad Alim berpendapat bahwa internalisasi nilai adalah proses
memasukkan nilai secara penuh ke dalam hati, sehingga ruh dan jiwa
bergerak berdasarkan ajaran, serta ditemukannya posibilitas untuk

merealisasikan dalam kehidupan nyata.
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Berdasarkan uraian di atas dari beberapa ahli dapat disimpulkan
bahwa internalisasi merupakan suatu proses yang harus terjadi dalam
pendidikan. Internalisasi bukan hanya sekedar transformasi ilmu
pengetahuan oleh pendidik kepada peserta didik, tetapi menekankan
kepada penghayatan serta pengaktualisasian ilmu pengetahuan yang
berupa nilai sehingga nilai tersebut menjadi kepribadian dan prinsip
dalam hidupnya.

3. Strategi Internalisasi Nilai-nilai Akhlak

Proses internalisasi nilai-nilai akhlak di suatu lembaga pendidikan tidak
dapat dilakukan secara instan, namun secara bertahap dan dilakukan secara
terus menerus atau secara berkelanjutan. Para ahli pendidikan telah banyak
berkontribusi dalam mengembangkan teori strategi internalisasi nilai-nilai
akhlak, teori strategi internalisasi nilai yang populer dikalangan praktis
pendidikan meliputi:
a. Strategi Keteladanan

Keteladanan merupakan sikap yang ada dalam pendidikan Islam dan
telah dipraktikkan sejak zaman Rasulullah. Keteladanan ini memiliki
nilai yang penting dalam pendidikan Islam, karena memperkenalkan
perilaku yang baik melalui keteladanan, sama halnya memahami system
nilai dalam bentuk nyata. Strategi dengan keteladanan adalah
internalisasi dengan cara memberi contoh-contoh kongkrit pada anak
didik. Dalam pendidikan, pemberian contoh-contoh ini sangat

ditekankan karena tingkah laku seorang pendidik mendapatkan
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pengamatan khusus dari anak didik, melalui strategi keteladanan ini
seorang pendidik tidak secara langsung memasukkan hal-hal terkait
dengan keteladanan itu dalam rencana pembelajaran. Artinya nilai-nilai
moral religius seperti ketakwaan, kejujuran, keikhlasan, dan tanggung
jawab yang ditanamkan kepada anak didik merupakan sesuatu yang
sifatnya hidden curriculum.
. Strategi Pembiasaan

Kebiasaan adalah perbuatan yang diulang-ulang sehingga menjadi
mudah untuk dikerjakan. Mendidik dengan latihan dan pembiasaan
adalah mendidik dengan cara memberikan latihan-latihan dan
membiasakan untuk dilakukan setiap hari. Strategi pembiasaan ini
efektif untuk diajarkan kepada anak didik, apabila anak didik dibiasakan
dengan akhlak yang baik, maka akan tercermin dalam kehidupan sehari-
hari.
Strategi Pemberian Nasihat

Rasyid Ridha seperti dikutip Burhanudin mengartikan nasihat
sebagai peringatan atas kebaikan dan kebenaran, dengan jalan apa saja
yang dapat menyentuh hati dan membangkitkannya untuk
mengamalkan. Metode Mauidzah harus mengandung tiga unsur, yakni
uraian tentang kebaikan dan kebenaran yang harus dilakukan oleh
seseorang, misalnya tentang sopan santun, motivasi untuk melakukan
kebaikan, dan peringatan tentang dosa yang muncul dari adanya

larangan bagi dirinya dan orang lain.
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d. Strategi Pemberian Janji dan Ancaman

Pemberian janji yang disertai dengan bujukan dan membuat senang
terhadap sesuatu maslahat, kenikmatan atau kesenangan akhirat yang
pasti dan baik, serta membersihkan diri dari segala kotoran atau dosa
yang kemudian diteruskan dengan melakukan amal sholeh. Hal ini
dilakukan semata-mata demi mencapai keridhoan Allah, sedangkan
ancaman adalah untuk menumbuhkan rasa taut agar mereka selalu
berhati-hati dalam bertindak.®*

4. Macam-macam Internalisasi Nilai-nilai Akhlak

Akhlak mempunyai kedudukan paling tinggi dalam hirarki tamaddun
ummat manusia, oleh karena itu masyarakat yang tidak mempunyai nilai
akhlak tidak boleh dianggap sebagai masyarakat yang baik dan mulia
walaupun mempunyai kemajuan yang dalam bidang ekonomi, teknologi
dan sebagainya. Akhlak terbagi pada dua macam yaitu akhlak terpuji
(akhlagul mahmudah) dan akhlak tercela (akhlaqul madzmumabh) .
a. Akhlaqul Mahmudah (Akhlak terpuji)

Akhlaqul mahmudah adalah akhlak yang terpuji yang mesti
dilakukan. Berakhlak merupakan jati diri agama Islam, tidak berakhlak
dapat dikatakan tidak ber-Islam. Al-Qur’an menyebutkan secara
gamblang tentang akhlak mahmudah yang mencakup akhlak kepada

Allah, akhlak kepada Rasulullah, akhlak kepada diri sendiri, orang lain,

34 Tamyiz Burhanudin, Akhlak Pesantren Solusi bagi Kerusakan Akhlak, (Yogyakarta:
ITTAQA Press, 2010), him 58
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keluarga, teman sejawat, persaudaraan, kemudian akhlak kepada

hewan, tumbuh-tumbuhan dan sebagainya. Singkatnya, akhlak

mahmudah itu adalah semua perilaku yang dipandang baik oleh syariat.

Empat prinsip utama akhlak yang menyebabkan manusia melahirkan

akhlak mahmudah yaitu:

1. Hikmah (kebijaksanaan), jika seseorang memiliki hikmah maka
dengan sendirinya melahirkan sifat baik, cerdas, cerdik, dan selalu
berprasangka baik.

2. Adil, segala sesuatu yang dilakukan dengan pertimbangan jiwa,
meminimalisir keterlibatan nafsu dan perasaan marah dalam setiap
aktivitas. Semuanya didasarkan atas landasan syariat.

3. Syaja’ah (keberanian), keberanian dalam melawan nafsu dan
kemarahan. Berani melakukan perlawanan terhadap maksiat dengan
jalan bermujahadah, menanggung penderitaan lewat kesabaran dan
berlemah lembut terhadap manusia.

4. Iffah, dapat mendidik keinginan nafsu untuk tunduk kepada
kemauan akal dan syariat. Pemurah, malu, sabar, pemaaf, qana’ah,
wara’, tolong menolong, toleransi, peramah, dan kurang mengharap
dari orang lain.®®

b. Akhlagul Madzmumah (Akhlak tercela)
Akhlaqul Madzmumah secara linguistik adalah “tercela”, sedangkan

Akhlagul Madzmumabh secara terminologi ialah perbuatan yang dilarang

35 Nasahruddin, Akhlak (Ciri Manusia Paripurna), (Jakarta : Rajawali Pers, 2015), him 204
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syariat dilakukan dengan terencana dan dengan kesadaran.3® Akhlaqul

Madzmumah adalah dalam segala aktivitasnya, manusia lebih

cenderung kepada hal-hal yang merugikan diri sendiri dan orang lain

karena lebih mengutamakan keinginan nafs dan bisikan setan lebih
menggema dalam dirinya dan ajakan keduanya lebih rasional baginya
daripada ajakan akal, hati, dan syariat. Inilah yang menyebabkan
kebanyakan manusia mengalami degradasi atau dekadensi akhlak,
desersi akal pikiran kearah yang tidak beradab dan tidak manusiawi.

Akhlaqul Madzmumah lebih berat ajakannya kepada kemaksiatan dan

kedurhakaan.®” Adapun macam-macam akhlaqul madzmumabh yaitu:

1. Syirik, secara etimonologi syirik berarti menyamakan dua hal.
Secara umum syirik diartikan sebagai suatu sikap yang
menyamakan sesuatu dengan Allah dalam hal-hal yang dimiliki oleh
Allah.

2. Menganiaya, tindakan menganiaya orang dengan sengaja adalah
perbuatan tercela dan merugikan orang lain. Perbuatan menganiaya
dengan sengaja melukai fisik seseorang sehingga menyebabkan
seseorang tersebut menderita dan menyebabkan kerusakan fisik
pada seseorang. Tindakan tersebut merupakan perbuatan berdosa.

3. Takabur (sombong), sifat sombong dan membanggakan diri. Sifat

tercela ini harus dihindari oleh setiap muslim.

36 Nasharuddin, Akhlak (Ciri Manusia Paripurna), him 381
37 Muhammad Abdurrahman, Akhlak Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia, (Jakarta:
Rajawi Pers, 2016), him 49
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4. Riya’ (pamer), berasal dari bahasa Arab ar-ru’yah, yang artinya
memancing perhatian orang lain agar dinilai sebagai orang lain.
Riya’ merupakan salah satu sifat tercela yang dapat menggugurkan
amal ibadah. Orang yang riya’ melakukan ibadah bukan semata-
mata untuk mendapatkan ridha Allah tetapi juga untuk mendapatkan
pujian dari orang lain.®
5. Ruang Lingkup Internalisasi Nilai-nilai Akhlak
Ruang lingkup ajaran akhlak sama dengan ruang lingkup ajaran Islam
itu sendiri, khususnya yang berkaitan dengan pola hubungan diantaranya
adalah:

a. Akhlak terhadap Allah, dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan
yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada
Tuhan sebagai Khalik. Sementara Quraish Shihab mengatakan akhlak
terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahawa tiada Tuhan
kecuali Allah.

b. Akhlak terhadap sesama manusia, petunjuk mengenai hal ini bukan
hanya dalam bentuk larangan melakukan hal-hal negatif seperti
membunuh, menyakiti badan, atau mengambil harta tanpa alasan yang
benar, melainkan juga kepada menyakiti hati dengan jalan menceritakan

aib seseorang di belakangnya.

38 Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak, (Jakarta : Amzah, 2016), him 260
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c. Akhlak terhadap lingkungan, pada dasarnya akhlak yang dianjurkan al-
Qur’an terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai
khalifah. Kekhalifahan menunut interaksi manusia dengan sesamanya
dan terhadap alam. Kekhalifahan mengandung arti pengayoman,
pemeliharaan, serta bimbingan, agar setiap makhluk mencapai tujuan
penciptanya.®

6. Faktor-faktor Mempengaruhi Internalisasi Nilai-nilai Akhlak
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak yaitu:
a. Faktor Insting

Insting adalah karakter manusia yang dibawa sejak lahir, oleh
sebagian ahli mengidentikkan dengan naluri, tabiat atau watak, insting
ini dapat berpengaruh pada kehendak atau keinginan manusia dalam
hidupnya. Insting dalam bahasa Arab dapat diidentikkan dengan fitrah
pembawaan dasar manusia sejak lahir. Insting atau naluri adalah
karakter manusia yang dapat menimbulkan suatu perbuatan secara
spontan tanpa berpikir lebih dahulu kearah tujuan perbuatan itu.

b. Faktor Adat

Adat istiadat sangat berpengaruh dalam pembentukan akhlak
seseorang. Dalam ajaran akhlak, Rasulullah Saw mengajarkan kepada
umatnya agar yang muda menghormati yang tua, yang berjalan

menghormati yang duduk, kelompok yang sedikit menghormati

3% Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, him 152-157
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kelompok yang lebih banyak dan seterusnya. Demikian pula dengan
meninggalkan kebiasaan-kebiasaan yang tidak berguna.
c. Faktor Lingkungan
Lingkungan sangat berpengaruh pada perilaku manusia, baik
lingkungan sosial atau manusia. Sebagai contoh, karakter atau cara
berpakaian orang atau masyarakat yang tinggal di desa berbeda dengan
orang atau masyarakat yang tinggal di kota, hal itu karena dipengaruhi
oleh faktor lingkungan alam dan lingkungan sosial.*°
d. Faktor Pendidikan
Faktor yang berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang
yaitu salah satunya pendidikan. Jika pendidikan dan pembinaan yang
diberikan kepada anak itu baik, maka baiklah anak itu demikian pula
sebaliknya. Pelaksanaan utama dalam pendidikan adalah kedua orang
tua, sebab itulah orang tua khususnya ibu mendapat gelar sebagai
madrasah, yakni tempat berlangsungnya kegiatan pendidikan.
7. Proses Pembentukan Internalisasi Nilai-nilai Akhlak
Dalam konteks akhlak, perilaku seseorang akan menjadi baik jika
diusahakan pembentukannya. Usaha tersebut dapat ditempuh dengan
belajar dan berlatih melakukan perilaku akhlak yang mulia. Berikut ini

proses pembentukan akhlak pada diri manusia yakni:

40 gyarifuddin Ondeng, Agidah Akhlak, (Watampone : Syahada, 2017), him 109
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a. Qudwah atau Uswah (keteladanan)

Orang tua dan guru yang memberikan teladan perilaku baik,
biasanya akan ditiru oleh anak-anak dan muridnya. Hal ini berperan
besar dalam mengembangkan pola perilaku mereka. Keteladanan orang
tua sangat penting bagi pendidikan moral anak. Bahkan hal itu jauh
lebih bermakna, dari sekedar nasihat secara lisan. Merupakan hal sia-
sia, ketika orang tua mendambakan anaknya berlaku sopan dan bertutur
kata lembut, namun dirinya sendiri berkata kasar dan kotor. Keteladanan
yang baik merupakan kiat yang mujarab dalam mengembangkan
perilaku moral bagi anak.

b. Ta’lim (pengajaran) dan Perumpamaan

Pengambilan pelajaran dan perumpamaan yang dimaksud adalah
mengambil pelajaran dari beberapa kisah-kisah teladan, fenomena,
peristiwa-peristiwa yang terjadi, baik masa lampau dan sekarang.
Diharapkan anak didik dapat mengambil hikmah dalam suatu peristiwa
yang terjadi baik itu berupa musibah atau pengalaman.

C. Ta’wid (pembiasaan)

Pembiasaan perlu ditanamkan dalam bentuk pribadi yang berakhlak.
Sebagai contoh sejak kecil, anak dibiasakan membaca basmallah
sebelum makan, makan dengan tangan kanan, bertutur kata baik, dan
sifat-sifat terpuji lainnya. Jika hal itu dibiasakan sejak dini, kelak ia akan

tumbuh menjadi pribadi yang berakhlak mulia ketika dewasa.
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d. Targhib (Pemberian Hadiah)

Secara psikologis, seseorang memerlukan motivasi atau dorongan
ketika hendak melakukan sesuatu motivasi itu pada awalnya mungkin
masih bersifat material. Akan tetapi, kelak akan meningkat menjadi
motivasi yang lebih bersifat spiritual. Misalnya, ketika masih anak-
anak, kita mengerjakan sholat jamaah hanya karena ingin mendapatkan
hadiah dari orang tua. Akan tetapi, kebiasan tersebut lambat laun akan
mengantarkan pada kesadaran, bahwa kita beribadah karena kebutuhan
untuk mendapatkan ridha dari Allah.

e. Tarhib (Pemberian Ancaman dan Hukuman)

Dalam proses pembentukan akhlak, terkadang diperlukan ancaman
agar anak tiap bersikap gegabah. Dengan demikian, anak akan enggan
ketika akan melanggar norma tertentu. Terlebih jika sanksi tersebut
cukup berat. Pendidik atau orang tua terkadang juga perlu memaksa
dalam hal kebaikan. Sebab terpaksa berbuat baik itu lebih baik, daripada
berbuat maksiat dengan penuh kesadaran.

Jadi internalisasi nilai-nilai akhlak merupakan penerapan suatu
aturan norma atau standar yang berlaku digunakan untuk mengukur
perbuatan baik dan buruk yang dilakukan oleh manusia atau masyarakat
tertentu. Adapun norma yang berlaku yaitu berdasarkan al-Qur’an dan
hadits. Internalisasi nilai-nilai akhlak juga dapat diartikan sebagai suatu

proses memasukkan atau penanaman ke dalam jiwa manusia nilai-nilai
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tingkah laku dan kebiasan yang dianggap baik berdasarkan ajaran

agama.

B. Perilaku Bullying
1. Pengertian Perilaku Bullying

Perilaku bullying adalah terjadinya penyalahgunaan kekuatan ataupun
kekuasaan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok. Pihak yang
kuat di sini tidak hanya berarti kuat dalam ukuran fisik tapi bisa juga kuat
secara mental. Kata bullying berasal dari bahasa Inggris, yaitu dari kata bull
yang berarti banteng yang senang menyeruduk kesana kemari. Istilah ini
akhirnya diambil untuk menguraikan suatu tindakan destruktif. Dalam
bahasa Indonesia, secara etimologi kata bully berarti penggertak, orang
yang mengganggu orang lemah.** Istilah bullying dalam bahasa Indonesia
bisa menggunakan menyakat (berasal dari kata sakat) dan pelakunya (bully)
disebut penyakat. Menyakat berarti mengganggu, menusik, dan merintangi
orang lain.*?

Secara terminologi menurut Tattum, bullying adalah keinginan yang
disengaja dan disadari untuk menyakiti orang lain dan membuatnya menjadi
stres. Penggunaan istilah bullying selalu dihubungkan dengan tindakan

kekerasan, seperti yang tertuang dalam Kamus Bahasa Indonesia (KBBI)

4 Ela Zain Zakiyah,dkk, “Faktor yang Mempengaruhi Remaja Dalam Melakukan
Bullying”, Jurnal Penelitian & PPM Sosial Fisip Universitas Padjadjaran, Vol. 4 No.2, (Juli,
2017), him 325.

42 Novan Ardy Wiyani, Save Our Children From Scholl Bullying, (Yogyakarta : Ar Ruzz
Media, 2012), him 12.
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bahwa bullying memiliki persamaan arti dengan kekerasan. Kekerasan
dimaksud adalah sebagai usaha untuk menyakiti yang dilakukan oleh
sebuah kelompok atau seseorang.*®

Olweus juga mengatakan bahwa bullying adalah perilaku yang negatif
yang akhirnya mengakibatkan seseorang dalam keadaan yang tidak nyaman
atau terluka dan biasanya terjadi secara berulang-ulang. Menurut WHO,
bullying merupakan digunakannya daya atau kekuatan fisik, baik berupa
ancaman ataupun sebenarnya, terhadap diri sendiri, orang lain, atau
terhadap kelompok atau komunitas yang berakibat atau memiliki
kemungkinan  mengakibatkan cedera, kematian, bahaya fisik,
perkembangan atau kehilangan.**

Ken Rigby mendefinisi bullying yaitu sebuah hasrat untuk menyakiti.
Hasrat ini diperlihatkan kedalam aksi, menyebabkan seseorang menderita.
Aksi ini dilakukan secara langsung oleh seseorang atau kelompok yang
lebih kuat, tidak bertanggung jawab biasanya berulang dan dilakukan
dengan perasaan senang®. Bullying adalah bentuk-bentuk perilaku
kekerasan dimana terjadi pemaksaan secara psikologis ataupun fisik
terhadap seseorang atau sekelompok orang. Pelaku bullying yang biasa di
sebut bully bisa seseorang, bisa juga sekelompok orang dan ia atau mereka

mempersepsikan dirinya memiliki power (kekuasaan) untuk melakukan apa

43 Mengadar Simbolon, “Perilaku Bullying pada Mahasiswa Berasrama”, Jurnal Psikologi
Universitas Indonesia Advent, Bandung Vol. 39 No.2, (Desember, 2012), him 234.

4 Helen Cowie dkk, Penanganan Kekerasan di Sekolah “‘Pendekatan Lingkup Sekolah
untuk Mencapai Praktik Terbaik”, (Jakarta: PT Indeks, 2017) hlm. 14.

4 Muhammad Zenuri, dkk, “Sosialisasi Pendidikan Stop Aksi Bullying”, Jurnal Program
Mahasiswa Aktif, VVol. 4 No. 1, (Juni, 2020), him 1.
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saja terhadap korbannya. Korban juga mempersepsikan dirinya sebagai
pihak yang lemah, tidak berdaya dan selalu merasa terancam oleh bully.*®
Sesungguhnya perilaku bullying ini telah terjadi sejak dulu, akan tetapi
dalam istilah yang berbeda seperti intimidasi atau penindasan senior kepada
junior.

Stroey mendefinisikan bullying sebagai suatu bentuk abuse emosional
atau fisik yang mempunyai 3 karakteristik, yakni deliberate adalah pelaku
cenderung untuk menyakiti seseorang, repeated adalah seringkali target
bullying yakni orang yang sama, dan power imbalance dalam hal ini pelaku
memilih korban yang dianggapnya rentan*’. Komisi Perlindungan Anak
Indonesia (KPAI) memberi pengertian bullying sebagai kekerasan fisik dan
psikologis berjangka panjang yang dilakukan seseorang atau kelompok
terhadap seseorang yang tidak mampu mempertahankan diri dalam situasi
dimana ada hasrat untuk melukai atau menakuti orang atau membuat orang
tertekan, trauma atau depresi dan tidak berdaya.*®

Perilaku bullying dapat dicontohkan antara lain mengejek, menyebarkan
rumor, menghasut, mengucilkan, menakut-nakuti (intimidasi), mengancam,
menindas, memalak, atau menyerang secara fisik (mendorong, menampar,
atau memukul). Perilaku bullying merupakan learned behavior atau
kebiasaan yang didapat melalui proses belajar, karena manusia tidak terlahir

sebagai penggertak dan pengganggu yang lemah. Bullying merupakan

46 Ela Zain, dkk, “Fakor yang Mempengaruhi Remaja dalam Melakukan Bullying”, Jurnal
Penelitian & PPM, Universitas Padjajaran, VVol.4 No.2,( Juli, 2017), him 325-326.

47 Ponny Retno Astuti, Meredam Bullying, (Jakarta: Grasindo, 2016), him 3.

48 paresmo Elvigro, Secangkir Kopi Bully, (Jakarta: PT Gramedia, 2014), him 14.
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perilaku tidak normal, tidak sehat, dan secara sosial tidak bisa diterima. Hal
yang sepele pun kalau dilakukan secara berulang kali pada akhirnya dapat
menimbulkan dampak serius dan fatal.*°

Beberapa pendapat ahli diatas peneliti menyimpulkan bahwa bullying
adalah perilaku negatif, menyakiti orang lain yang merugikan dan dilakukan
secara individu atau berkelompok serta terjadi berulang-ulang.

Allah melarang manusia untuk mengejek, mencemoh, dan mengolok-
olok seperti di dalam firman Allah Surat Al-Hujurat ayat 11 yang berbunyi:
i V5 2488 155 13058 O Lt o3 5 238 A0 Y 158 o G

°
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang
laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan
itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan
merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik.
Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan
gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat,
maka merekaitulah orang-orang yang zalim”. (Al-Hujurat: 11).

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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49 Novan Ardy Wiyani, Save Our Children from School Bullying, (Jakarta : Ar-Ruzz Media,
2012), him 12-13
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“Telah menceritakan kepada kami Sa’id bin Yahya bin Sa’id Al
Quraisyi dia berkata, telah menceritakan kepada kami bapakku berkata,
bahwa telah menceritakan kepada kami Abu Burdah bin Abdullah bin Abu
Burdah dari Abu Burdah dari Abu Musa berkata: “Wahai Rasulullah, Islam
manakah yang paling utama?” Rasulullah SAW menjawab: “Siapa yang
kaum muslimin selamat dari lisan dan tangannya.”

Dapat disimpulkan bahwa perilaku bullying adalah menggertak ataupun
mengganggu melalui tindak kekerasan ataupun pelecehan yang dilakukan
secara sengaja maupun tidak sengaja oleh seseorang ataupun kelompok
orang yang memiliki kekuasaan atau kekuatan untuk melakukan kekerasan
terhadap pihak lain. Bullying juga merupakan aktivitas sadar, disengaja, dan
dikeji yang dimaksudkan untuk melukai, menanamkan ketakutan melalui
ancaman agresi lebih lanjut dan menciptakan teror.

Bentuk-bentuk Bullying
Wiyani mengelompokkan perilaku bullying ke dalam lima kategori

sebagai berikut:

a. Kontak fisik langsung (memukul, mendorong, mengigit, menjambak,
menendang, mengunci seseorang dalam ruangan, mencubit, mencakar,
merusak barang-barang milik orang lain).

b. Kontak verbal langsung (mengacam, mempermalukan, merendahkan,
mengganggu, merendahkan, mencela atau mengejek, mengintimidasi,
memaki, dan menyebarkan gosip).

c. Perilaku nonverbal langsung (melihat dengan sinis, menjulurkan lidah,

menampilkan ekspresi muka yang merendahkan, mengejek, atau

mengancam).
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d. Perilaku nonverbal tidak langsung (mendiamkan seseorang,
memanipulasi persahabatan hingga retak, sengaja mengucilkan atau
mengabaikan, mengirim surat kaleng).

e. Pelecehan seksual (kadang dikategorikan perilaku agresif fisik atau
verbal seperti pemerkosaan, memaksa, mencium seseorang, memegang
organ intim orang lain, dan lain sebagainya).*°
Opinas dan Horne terdapat bentuk lain dalam perilaku bullying selain

diatas sebagai berikut:

a. Relation yakni perilaku bullying dengan mengeluarkan seseorang dari
suatu kelompok yang dapat merusak hubungan pertemanan. Jenis
bullying ini adalah jenis yang paling sulit untuk dideteksi dari luar.
Bullying dalam bentuk ini adalah penindasan dengan cara pelemahan
harga diri si korban, misalnya menggosipkan teman, menjauhi, dengan
lain sebagainya.

b. Cyberbullying adalah bentuk bullying yang terbaru sering semakin
berkembangnya zaman. Bullying dengan bentuk ini dilakukan lewat
SMS, telepon ataupun media sosial yang isinya pesan negatif dari
pelaku kepada korban. Fakta tentang cyber bullying menjelaskan bahwa
perilaku bullying telah berkembang dari tingakt verbal dan non verbal

ke tingkat cyber bullying dengan teknologi. Hasil penelitian Diden

0 Novan Ardy Wiyani, Save Our Children from School Bullying, him 27.
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menunjukkan bahwa melalui frekuensi penggunaan computer atau
media sosial akan menimbulkan efek pada harga diri dan depresi.>*
3. Dimensi dalam Bullying
a. Pelaku Bullying

Pelaku bullying adalah sang aggressor, sang provokator, sekaligus
inisiator situasi bullying. Pelaku bullying umumnya seorang anak yang
berfisik besar dan kuat, namun tidak jarang juga ia bertubuh kecil atau
sedang namun memiliki dominasi psikologis yang besar dikalangan
teman-temannya.

Pelaku bullying memiliki kepercayaan diri yang begitu tinggi dan
sekaligus dorongan untuk selalu menindas anak yang lebih lemah. Ini
disebabkan karena mereka tidak pernah dididik untuk memiliki empati
terhadap orang lain, untuk merasakan perasaan orang lain yang
mengalami siksaan dan aniaya.

Pelaku bullying umumnya temperamental. Mereka melakukan
bullying terhadap orang lain sebagai pelampiasan kekesalan dan
kekecewaannya. Ada kalanya karena mereka merasa tidak punya teman,
sehingga ia menciptakan situasi bullying supaya memiliki pengikut dan

kelompok sendiri. Bisa jadi mereka takut menjadi korban bullying,

51 Amin Wahyudi, dkk, “Peer Guidance Untuk Mereduksi Perilaku Bullying Pada Remaja
Muhammadiyah”, Jurnal Bagimu Negeri: Jurnal Pengabdian pada Masyarakat, Universitas
Ahmad Dahlan Vol. 2 No. 1, (April, 2018), him 51.
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sehingga lebih dulu mengambil inisiatif sebagai pelaku bullying untuk
keamanan dirinya sendiri.>?

Pelaku bullying kemungkinan besar juga sekadar mengulangi apa
yang pernah ia lihat dan alami sendiri. la menganiaya anak lain karena
mungkin ia sendiri dianiaya orang tuanya di rumah, ia juga mungkin
pernah ditindas dan dianiaya anak lain yang lebih kuat darinya dimasa
lalu. Pelaku bullying antara lain adalah kakak kelas, di mana hal ini
sesuai dengan pengertian bullying bahwa pelaku memiliki kekuasaan
yang lebih tinggi sehingga mereka dapat mengatur orang lain yang
dianggap lebih rendah. Selain itu, pelaku bullying dapat juga dilakukan
perseorangan maupun kelompok.

b. Korban Bullying

Pelaku bullying biasanya dengan mudah bisa mengendus calon
korbannya. Pada pertemuan pertama, pelaku bullying akan melancarkan
aksinya terhadap sang korban. Sang korban umumnya tidak berbuat apa-
apa dan membiarkan saja perilaku bullying berlangsung padanya,
karena ia tidak memiliki kekuatan untuk membela diri atau melawan.
Ini justru membuat pelaku bullying di atas angin, dan memberinya
peneguhan bahwa ia telah menemukan korban yang tepat. la pun akan
meneruskan aksi-aksinya terhadap sang korban setiap mereka bertemu.

Dengan demikian situasi bullying pun tercipta.

52 Hertika Nanda Putri, Fathra Annis Nauli, Riri Novayelinda, “Faktor-faktor yang
berhubungan dengan perilaku bullying pada remaja”, Jurnal Phronesis, Vol. 2 No. 2, (Oktober,
2015), him 1150.
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Korban bullying bukanlah sekedar pelaku pasif dari situasi bullying.
la turut berperan serta memelihara dan melestarikan situasi bullying
dengan bersikap diam. Rata-rata korban bullying tidak pernah
melaporkan kepada orang tua dan guru bahwa mereka telah dianiaya
atau ditindak anak lain disekolahnya. Mereka berpikir apabila
melaporkan kegiatan bullying yang menimpanya tidak akan
menyelesaikan masalah. Guru akan memanggil dan menegur pelaku
bullying, berikutnya pelaku bullying akan kembali menghadang sang
korban dan memberi siksaan yang lebih keras. Maka menurut para
korban bullying, mendiamkan perilaku bullying adalah pilihan terbaik.
Korban bullying tidak sadar bahwa ia justru merusak dirinya dengan
menyimpan kepedihan tanpa berusaha mengobati atau membaginya
dengan orang lain. %3

Diamnya sang korban bullying juga umumnya dilandasi keyakinan
bahwa baik orangtua maupun guru tidak akan mampu menangani situasi
bullying. Apalagi jika berhadapan dengan sistem nilai orang tua atau
pendidik yang cenderung menganggap bullying sebagai peristiwa lazim
dan sarana ujian mental. Semakin korban tidak bisa menghindar atau
melawan, semakin sering perilaku bullying terjadi. Apabila subjek
menghargai dirinya dengan baik maka ia dapat menghindari dirinya dari

dampak tindakan bullying.

5 Wisnu Sri Hertinjung, Usmi Karyani, “Profil Pelaku dan Korban bullying di Sekolah
Dasar”, Universitas Research Coloquium, Universitas Muhammadiyah Surakarta, (2015), him
174175.
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c. Saksi Bullying

Berhubungan situasi bullying terkadang menyerupai sebuah
pertunjukan, ia tidak akan berlangsung tanpa adanya penonton, disinilah
saksi bullying menjadi pemirsa sekaligus pemeran dalam sebuah situasi
bullying. Para saksi bullying berperan serta dengan dua cara yaitu aktif
menyoraki dan mendukung pelaku bullying, atau diam dan bersikap
acuh tak acuh.

Saksi aktif adalah saksi yang turut berseru dan turut menertawakan
korban bullying yang tengah dianiaya. Bisa jadi ia telah menjadi anggota
gang yang dipimpin pelaku bullying. Sejarah keikutsertakan menjadi
anggota kelompok ini bisa beragam mungkin memiliki kesamaan
dengan sang pemimpin kelompok atau ikut-ikutan untuk
menyelamatkan dirinya dengan berpikir lebih baik ikut serta melakukan
bullying daripada menjadi korban bullying. Saksi aktif ini bisa juga
bukan merupakan anggota kelompok sang pelaku bullying, ia hanya
kebetulan berada ditempat bullying berlangsung, namun tergerak untuk
turut menyoraki sang korban karena nalurinya untuk bergabung dengan
pelaku bullying.

Adapun saksi pasif yang juga berada diarea bullying lebih memilih
diam karena alasan yang wajar yaitu takut. Jika ia melakukan intervensi,
ia akan turut menjadi korban, baik saat itu juga maupun nanti. Jika ia
melaporkan pada orang dewasa, penganiayaan akan turut menimpa

dirinya. Situasi seperti ini mengumpulkan empati sang saksi lebih baik
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diam demi keselamatannya sendiri, lagi pula korban bullying bukanlah
temannya dan kalaupun korban bullying adalah temannya, hal ini
bukanlah urusannya.>*

Sementara itu, pada umumnya saksi pasif merasa tidak nyaman
menyaksikan bullying dan jarang melakukan intevensi karena tidak tahu
harus berbuat apa dan khawatir akan membuat keadaan menjadi
semakin buruk bagi korban. Padahal bullying akan berhenti jika ada
teman sebaya yang berperan membantu menghentikannya.

Ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku bullying dan korban
bisa bersifat nyata maupun bersifat perasaan, contoh yang bersifat real
berupa ukuran badan, kekuatan fisik, jenis kelamin, dan status sosial.
Contoh yang bersifat perasaan, misalnya perasaan lebih superior dan
kepandaian  berbicara atau pandai bersilat lidah. Unsur
ketidakseimbangan kekuatan inilah yang membedakan bullying dengan
bentuk konflik yang lain, dalam konflik antara dua orang yang
kekuatannya sama, masing-masing memiliki kemampuan untuk
menawarkan solusi dan berkompromi untuk menyelesaikan masalah.

Dalam kasus bullying, ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku
bullying dan korbannya menghalangi keduanya untuk menyelesaikan
konflik mereka sendiri sehingga perlu kehadiran pihak ketiga. Sebagai

contoh, anak kecil yang mendapat perlakuan bullying dari teman

> Hengky Yandri, “Peran Guru BK/Konselor dalam Pencegahan Tindakan bullying di
sekolah”, Jurnal Pelangi, STKIP PGRI Sumatera Barat, Vol. 7 No. 1, (Desember, 2014), him 101.



50

sebayanya, perlu bantuan orang dewasa. Dalam konteks school
bullying, pihak ketiga tersebut adalah guru, sebagai orang dewasa atau
orang tua yang sedang membimbing pertumbuhan fisik dan psikis
mereka.
4. Faktor-faktor Terjadinya Bullying

Ariesto mengungkapkan faktor-faktor penyebab perilaku bullying

sebagai berikut:

a. Keluarga

Pelaku bullying biasanya berasal dari keluarga broken home atau

kekurangan perhatian dari orang tua, misalnya orang tua yang sering
bertengkar di rumah, anak secara tidak langsung akan mempelajari
perilaku bullying yang mereka terima dalam keluarga kemudian
menirunya terhadap temannya.

b. Sekolah

Sekolah adalah lembaga pendidikan kedua setelah pendidikan

didalam lingkungan keluarga. Sebagian besar pembentukan kecerdasan,
tingkah laku dan potensi anak sebagian besar dari pembentukan
kepribadian yang dilaksanakan di sekolah. Namun tidak dapat dihindari
bahwa di sekolah juga dapat membentuk siswa berperilaku yang tidak
sesuai aturan yang disebabkan oleh pengaruh setiap orang yang ada di

sekolah.
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c. Teman Sebaya
Pengaruh teman sebaya terhadap pengembangan dan pembentukan
identitas diri seseorang dianggap penting karena dengan teman
sebayalah biasa seseorang menghabiskan waktu untuk saling bertukar
informasi tentang dunia luar. Hal ini akan berpengaruh bagaimana
seseorang mengembangkan potensi dirinya dan menunjukkan
eksistensinya dilingkungan sosialnya.
d. Tayangan Televisi dan Media Cetak
Tayangan televisi atau media cetak dapat memberikan dampak atau
mendorong perilaku bullying berdasarkan konten yang mereka sajikan.
Dalam tayangan televisi saat ini kebanyakan menampilkan sinetron
dengan program bullying dalam geng yang sudah jelas hal tersebut tidak
mendidik dan dapat mendorong anak untuk mencontoh apa yang mereka
tonton.
5. Dampak Perilaku Bullying
Dampak kekerasan, baik kekerasan fisik maupun kekerasan psikologis
atau juga dikenal dengan kekerasan verbal sangat berpengaruh pada kondisi
psikologis atau emosional siswa. Biasanya, si korban (victim) akan
mengalami gangguan kepribadian, seperti sering menyendiri, menarik diri
dari pergaulan dengan teman sebayanya (peer group), kehilangan
kepercayaan diri, dihantui perasaan takut jika berhadapan dengan guru,
semangat dan motivasi belajar menurun, dan daya kreativitas berkurang.

Semua ini tentu saja berpengaruh pada menurunnya prestasi belajar siswa.
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Beberapa dampak vyang ditimbulkan oleh perilaku bullying,
menyebutkan penelitian tentang bullying telah dilakukan baik di dalam
maupun di luar negeri. Penelitian-penelitian tersebut mengungkapkan
bahwa bullying memiliki efek-efek negatif seperti:

a. Dampak terhadap kehidupan individu
Dampak yang sering banyak ditimbulkan dari perilaku bullying
terhadap kehidupan individu yakni trauma dan rusaknya mental yang
mengakibatkan  perilaku-perilaku  negatif  lain  yang lebih
mengkhawatirkan dikemudian hari seperti menjadi penganiaya ketika
sudah dewasa, korban bullying biasanya merasakan stress, trauma,
depresi, benci hingga yang paling parah timbul keinginan bunuh diri.
b. Dampak terhadap kehidupan akademik
Penelitian menunjukkan bahwa bullying ternyata berhubungan
dengan meningkatkan tingkat depresi, agresi, penurunan nilai akademik
dan tindakan bunuh diri. Bullying juga dapat mengganggu kemampuan
akademik karena menurunkan kecerdasan anak sehingga menurunkan
prestasi siswa.
c. Dampak terhadap kehidupan sosial
Seorang anak yang menjadi korban bullying sering mengalami
ketakutan (trauma dan depresi) untuk pergi ke sekolah dan menjadi
tidak percaya diri, merasa tidak nyaman dan tidak bahagia akibat apa
yang ia terima. Tindakan bullying menyebabkan seseorang menjadi

terisolasi dari kelompok sebayanya, karena teman sebaya korban
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bullying khawatir akan menjadi korban bullying seperti temannya
(korban), mereka menghindari pergaulan sosial.

Dampak perilaku bullying tidak hanya berdampak pada anak-anak
yang dibully tetapi juga pada anak-anak yang membully. Menurut riset
saat menginjak usia dewasa, anak-anak yang suka membully memiliki
kriminalitas, terlibat vandalisme, menyalahgunakan obat-obatan dan
alkohol, terlibat dalam pergaulan bebas 60% anak laki-laki yang
membullying teman pada masa SD atau SMP pernah dinyatakan
bersalah paling tidak sekali atau suatu tindak kriminal di usia 24 tahun.

Disamping dampak negatifnya, bullying juga dapat mendorong
perkembangan positif bagi anak-anak yang menjadi korban bullying.
Beberapa anak-anak korban bullying cenderung akan lebih kuat dan
tegar dalam menghadapi suatu masalah, termotivasi untuk menunjukkan
potensi mereka agar tidak lagi direndahkan, dan terdorong untuk

berintropeksi.



C. Kerangka Berpikir
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Untuk mempermudah temuan penelitian ini, peneliti menggunakan

kerangka penelitian tentang internalisasi nilai-nilai akhlak dalam mencegah

perilaku bullying pada siswa kelas V di MIS Bidayatul Hidayah Kec. Percut Sei

Tuan Kab. Deli Serdang. Adapun kerangka berpikir peneliti sebagai berikut:
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian yang bertujuan untuk memperkuat temuan sebelumnya tentang
internalisasi nilai-nilai akhlak dalam mencegah perilaku bullying di sekolah.
Dengan adanya penelitian lebih lanjut yang dilakukan di MIS Bidayatul
Hidayah sehingga dapat memperluas wawasan secara mendalam terkait
mencegah perilaku bullying. Lembaga tersebut memiliki internalisasi nilai-nilai
akhlak dalam mencegah perilaku bullying, sehingga perlu digali secara kritis
menemukan makna dari realita guna mengungkapkan internalisasi nilai-nilai
akhlak dalam mencegah perilaku bullying. Untuk mencapai hasil yang
diinginkan, maka peneliti terjun langsung ke lapangan guna menemukan data
penelitian serta melakukan analisis data selama proses penelitian di lapangan.
Dengan demikian penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.

Penelitian kualitatif merupakan bentuk penelitian yang menekankan pada
hasil fenomena dari pengamatan peneliti dalam mengumpulkan dan
menganalisis data yang diperoleh dari informan secara langsung di lapangan.
Penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena di lapangan tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian dalam mendapatkan data yang faktual,
akurat, nyata, sistematis, dan objektif.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus sebagai tolak ukur

dalam penyelidikan secara kritis dalam kehidupan nyata sehingga mampu
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mengungkapkan fenomena secara nyata ketika memperoleh data di lapangan.
Selain itu, kasus yang diungkap dari data yang kurang kejelasannya perlu untuk
ditindaklanjuti dan mengkajinya.

Pada penelitian ini peneliti mengungkapkan realitas yang ada di lapangan
terkait proses internalisasi nilai-nilai akhlak, strategi pencegahan perilaku
bullying, dan implikasi dalam internalisasi nilai-nilai akhlak dalam mencegah

perilaku bullying.

. Kehadiran Peneliti

Pada penelitian kualitatif, peneliti sebagai instrumen kunci (key instrument)
dalam mengumpulkan dan menemukan data-data yang konkret di lapangan.
Selanjutnya guna memperoleh data penunjang peneliti menggunakan
instrument pengumpulan data sebagai alat bantu. Alat bantu yang digunakan
peneliti adalah kamera dibutukan dalam pengambilan gambar ketika
memperoleh data di lapangan, rekaman yang dibutuhkan dalam memperoleh
informan saat wawancara dan dokumen lainnya yang dibutuhkan untuk
keabsahan data hasil penelitian.

Peneliti sebagai instrumen kunci sehingga mampu merencanakan,
melaksanakan, mengumpulkan, menafsirkan dan melaporkan data hasil
penelitian. Kunci utama peneliti harus mampu menyesuaikan diri dengan situasi
dan kondisi yang ada di lapangan. Keberhasilan dalam pengumpulan data
melalui hubungan baik antara penelitian selama proses tersebut berlangsung

hingga selesai. Oleh karena itu, peneliti mulai ke lapangan untuk survey tahap
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awal sembari dalam penyusunan proposal penelitian di MIS Bidayatul Hidayah

pada hari Senin, 03 Agustus 2020. Selanjutnya untuk menggali informan lebih

mendalam kepada kedua lembaga tersebut, maka peneliti melakukan tahapan
sebagai berikut:

1. Peneliti memperkenalkan diri, menyampaikan maksud dan tujuan serta
meminta izin terlebih dahulu kepada staf tangan kanan kepala madrasah
Bidayatul Hidayah untuk melakukan survey dan penelitian.

2. Penelitian menyerahkan surat izin survey kepada staf MIS Bidayatul
Hidayah.

3. Peneliti melakukan survey untuk berkeliling ke sekolah guna melihat,

memperoleh dan menemukan hal yang menarik dari sekolah.

. Latar Penelitian
Latar penelitian merupakan tempat yang digunakan peneliti dalam
penelitian untuk memperoleh data yang telah diinginkan. Penelitian di
Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara, tepatnya
di MIS Bidayatul Hidayah, yang berlokasi di jalan Makmur pasar VII gang
ujung batu. Alasan mendasar yang melatarbelakangi peneliti melakukan
penelitian di MIS Bidayatul Hidayah sebagai lokasi penelitian sebagai berikut:
1. MIS Bidayatul Hidayah berciri khas keislaman dengan akreditasi B yang
berdiri sejak 2004. Sistem pembelajaran menggunakan Kurikulum Terpadu,
yakni dengan memadukan kurikulum Departemen Agama serta dipadukan

dengan Kurikulum Khusus.
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MIS Bidayatul Hidayah memiliki strategi dalam pembentukan karakter
religius yang dilaksanakan setiap materi pelajaran didalamnya. Tujuannya
juga diharapkan unggul dalam aktivitas menjalankan syariat Islam dan
berakhlakul karimah, dapat membaca dan menulis Al-qur’an dengan lancar
setelah lulus dari madrasah.

MIS Bidayatul Hidayah membudayakan peserta didik untuk selalu
menerapkan 3S (Senyum, Sapa, dan Salam), implementasikan pada setiap
kali ada orang baru yang masuk di lingkungan sekolah mereka akan
melakukannya kepada orang yang baru dikenal tersebut.

MIS Bidayatul Hidayah memiliki program berdoa sehari-hari dan adanya
program secara khusus BTQ (Baca Tulis Qur’an) yang menekankan agar
peserta didik sudah dibekali di lembaga. Hal ini dilakukan sebagai jembatan
agar peserta didik sejak usia dini sudah dibekali ilmu agama dan saat ketika
pulang sekolah tidak bermain-main serta adanya tusiyah yang dilakukan
oleh pendidik secara bergiliran kepada peserta didik setiap minggunya.
MIS Bidayatul Hidayah memiliki kantin paguyuban yang dibuat oleh
madrasah dengan kolaborasi antara orang tua, pengelolahan kantin
dilakukan oleh orang tua yang berada di madrasah serta hasil dari kantin
dibagi menjadi dua dengan pihak lembaga.

Ketika shalat berjamaah peneliti melihat begitu antusiasnya peserta didik
yang akan melaksanakan shalat. Suara peserta didik sangat bergemuruh,

namun ketika shalat dimulai tidak ada satu suara yang terdengar. Padahal
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jika ditinjau dari karakteristik usia sekolah dasar masih pada tahapan belajar
sambil bermain.

7. Adanya program ekstrakulikuler pencak silat, senam sehat, acara
keagamaan yang bertujuan melatih peserta didik untuk menjadikan pribadi
yang mampu menerapkan nilai-nilai karakter.

8. MIS Bidayatul Hidayah memiliki ruangan lab komputer khusus untuk
pengenalan siswa kepada teknologi sejak dini.

9. MIS Bidayatul Hidayah memiliki tiga gedung bertingkat pada lokasi yang
berbeda-beda. Hal ini masih jarang dimiliki oleh madrasah lain pada
umumnya.

10. MIS Bidayatul Hidayah mengadakan rapat setiap hari sabtu setelah pulang
sekolah untuk mendiskusikan permasalahan yang ada di kelas selama proses

pembelajaran maupun di luar jam pembelajaran.

D. Data dan Sumber Data Penelitian
Pada penelitian ini memiliki dua macam data guna memperoleh hasil yang
relevan, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang
diperoleh oleh peneliti secara langsung diamati, didengar, dicatat dan direkam
dalam memori kognitif seperti observasi, wawancara dan dokumentasi dengan
pihak yang terkait. Data primer yang diperoleh oleh peneliti kepada informan
harus benar-benar orang yang dianggap mengetahui, memahami dan

mengalami secara langsung konteks permasalahan secara jelas yang tertera di
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lapangan. Dengan demikian dalam menggali data yang mengacu pada sumber

data penelitian melakukan langkah sebagai berikut:

1.

Informan utama yang dipilih oleh peneliti merupakan sosok yang memiliki
informasi yang mendalam secara kritis mengetahui internalisasi nilai-nilai
akhlak dalam mencegah perilaku bullying adalah kepala MIS Bidayatul
Hidayah.

Selanjutnya guna memperoleh informasi lebih detail peneliti melibatkan
wakil bidang kesiswaan dan kepala tata usaha merupakan sosok yang
berpengaruh dan memiliki informasi terkait dengan internalisasi nilai-nilai
akhlak dalam mencegah perilaku bullying.

Untuk memperluas informasi peneliti lebih spesifik kepada para guru kelas
V sebagai wali kelas memiliki kontribusi penting dalam membedayakan
peserta didik melalui internalisasi nilai-nilai akhlak dalam mencegah
perilaku bullying.

Berikutnya keterlibatan guru mata pelajaran Agama Islam sebagai pribadi
yang mencerminkan religiulitas yang tinggi kepada peserta didik sehingga
adanya kontribusi dalam perolehan data.

Sedangkan data sekunder diperoleh melalui foto, video, tulisan dan rekaman

yang berkaitan dengan proses, strategi dan implikasi MIS Bidyatul Hidayah

dalam melakukan internalisasi nilai-nilai akhlak dalam mencegah perilaku

bullying. Dengan demikian hasil dari informan awal dapat disinergikan dengan

dokumen MIS Bidayatul Hidayah sebagai data hasil penelitian.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan oleh peneliti
dalam memperoleh data yang diperlukan melalui prosedur secara sistematis
guna memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi. Teknik pengumpulan
data yang digunakan peneliti dalam hal ini sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi dilakukan berupa pengamatan, pencatatan dan menggunakan
dengan indera sebagai penunjang kelancaran dalam penelitian saat terjun
langsung ke lapangan. Pada penelitian ini menggunakan teknik observasi
partisipan bahwa peneliti terlibat dalam kegiatan penelitian yang
berlangsung di MIS Bidayatul Hidayah dilakukan oleh peneliti mulai sejak
03 Agustus 2020. Peneliti sudah melakukan observasi selama tiga kali di
MIS Bidayatul Hidayah.

Adapun hal yang observasi melalui pengamatan oleh peneliti berupa
bentuk bangunan madrasah, keadaan para pendidik dalam melakukan
internalisasi nilai-nilai akhlak dalam mencegah perilaku bullying dan
kondisi peserta didik dalam melakukan internalisasi nilai-nilai akhlak dalam
mencegah perilaku bullying di madrasah.

Guna memperoleh data yang kredibel maka peneliti melakukan
observasi secara partisipan ketika di lapangan menggunakan pedoman atau
Kisi-Kisi observasi sebagai berikut:

a. Tingkah laku dari peserta didik terhadap pendidik juga sikap sesama

peserta didik di MIS Bidayatul Hidayah.
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b. Aktivitas ibadah peserta didik di sekolah meliputi sholat dhuha, dzuhur,
membaca al-Qur’an di MIS Bidayatul Hidayah.
c. Kegiatan sehari-hari peserta didik selama di sekolah baik kegiatan
intrakulikuler maupun ekstrakulikuler di MIS Bidayatul Hidayah.
2. Wawancara

Pada tahap wawancara peneliti menggunakan teknik wawancara
terstruktur, semi terstruktur dan tidak terstruktur untuk mendapatkan data
dan menemukan jawaban pada fokus penelitian. Pertanyaan yang ada pada
fokus penelitian di tujuan kepada kepala sekolah MIS Bidayatul Hidayah,
wakil kepala bidang kesiswaan dan tata usaha MIS Bidayatul Hidayah, guru
kelas V MIS Bidayatul Hidayah, guru mata pelajaran agama Islam MIS
Bidayatul Hidayah.

Kepala sekolah memiliki peran penting dalam mengelola program yang
sedang berjalan pada lembaga. Dengan demikian kepala sekolah sebagai
pelaku utama dalam penelitian ini karena semua program yang berjalan
khusus terkait tentang internalisasi nilai-nilai akhlak dalam mencegah
perilaku bullying di sekolah. Oleh karena itu, peneliti ingin menggali lebih
mendalami terkait fokus penelitian yang didapatkan dari kepala sekolah
berkaitan dengan proses, strategi kegiatan dan implikasi internalisasi nilai-
nilai akhlak dalam mencegah perilaku bullying di MIS Bidayatul Hidayah.

Selanjutnya informan yang memiliki peran penting dalam internalisasi
nilai-nilai akhlak dalam mencegah perilaku bullying di sekolah adalah wakil

kepala bidang kesiswaan dan tata usaha yang ikut andil dalam membantu
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kepala sekolah dalam memainkan peran mengelola program yang
diterapkan di sekolah. Maka peneliti ingin menggali informasi lebih
mendalam tentang proses, strategi kegiatan dan implikasi internalisasi nilai-
nilai akhlak dalam mencegah perilaku bullying di MIS Bidayatul Hidayah.

Berikutnya yang turut andil dalam membantu program berjalannya
internalisasi nilai-nilai akhlak dalam mencegah perilaku bullying adalah
guru kelas V, untuk mendapatkan data lebih spesifik, selayaknya peneliti
menggali informasi lebih kritis kepada wali kelas VV guna memperoleh data
terkait proses, strategi kegiatan dan implikasi internalisasi nilai-nilai akhlak
dalam mencegah perilaku bullying di MIS Bidayatul Hidayah.

Kemudian informan yang ikut berperan serta dalam mengelolah
program yang sedang dan merupakan pelaku utama sebagai sosok panutan
bagi peserta didik berkaitan dengan karakter religius adalah guru mata
pelajaran agama Islam. Oleh karena itu, peneliti menekankan untuk
memperoleh data yang terkait dengan proses, strategi kegiatan dan
implikasi internalisasi nilai-nilai akhlak dalam mencegah perilaku bullying
di MIS Bidayatul Hidayah.

Selanjutnya untuk mempermudah peneliti dalam melakukan kegiatan
wawancara, maka peniliti membuat Kisi-kisi dan pedoman wawancara
kepada sumber data meliputi sebagai berikut:

a. Menetapkan informan yang akan diwawancarai.
b. Menyusun pertanyaan yang menjadi tema utama penelitian saat akan

wawancara.
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c. Melakukan wawancara dengan membuka dan mengakhiri kegiatan
wawancara.
d. Menuangkan hasil wawancara ke dalam lembar catatan lapangan sesuai
dengan bahasan fokus penelitian.
3. Dokumentasi
Dalam penelitian ini dokumen-dokumen yang digunakan untuk
memperkuat penelitian dengan tertulis, non-tertulis, foto, video, surat,
rekaman dan sebagainya yang berkaitan dengan internalisasi nilai-nilai
akhlak dalam mencegah perilaku bullying di sekolah. Oleh karena itu,
peneliti mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan seperti profil
MIS Bidayatul Hidayah, program kegiatan sekolah serta data penunjang
lainnya sebagai penguat data. Selanjutnya peneliti juga menghimpun
dokumen foto dan video kegiatan-kegiatan yang terkait dengan internalisasi

nilai-nilai akhlak baik kegiatan intra maupun kegiatan ekstra.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses berkelanjutan yang membutuhkan refleksi
terus-menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan-pertanyaan analitis, dan
menulis catatan singkat sepanjang penelitian. Pada analisis data menggunakan

model analisis Miles dan Huberman®® dalam tiga langkah yaitu:

55 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualtatif, (Bandung: CV Alfabeta, 2014), him 92-99
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1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti sejak memasuki lapangan
penelitian mencari kesesuaian hingga semua data yang diperlukan telah
terkumpul. Dengan demikian data yang diperoleh oleh peneliti melalui data
dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.
2. Reduksi data
Tahap reduksi data merupakan cara menyederhanakan data penelitian
dalam memilih dan memilah dalam meringkas sata di lapangan yang sesuai
dengan fokus penelitian. Pada tahap ini melakukan kegiatan dengan
mengkode data dan mengindentifikasi data.
3. Penyajian Data
Penyajian data sebagai tahap mengorganisasikan data yang telah
direduksi. Data yang disajikan secara terpisah antara tahap satu ketahapan
lainnya, namun setelah kategori terakhir direduksi. Setelah itu seluruh data
disajikan dan dirangkum secara terpadu, dalam menyajikan data yang
digunakan adalah dengan menyusun data menjadi teks naratif terhadap
fenomena-fenomena yang ada. Bisa juga dengan menggunakan jaringan
dan bagan dalam memaparkan data yang diperoleh.
4. Verifikasi Data
Pada tahap verifikasi data sebagai tahap terakhir yaitu menyimpulkan
secara keseluruhan data yang diperoleh dari observasi, wawancara dan
dokumentasi. Dengan demikian adanya penarikan kesimpulan yang

dilakukan yang benar-benar relevan sehingga dapat digunakan pada tahap



66

selanjutnya dan mampu dipertanggungjawabkan keabsahan datanya setelah

selesai dalam pengumpulan data.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data sebagai unsur yang penting dalam penelitian.
Keabsahan data bertujuan untuk meyakinkan pembaca bahwa penelitian ini
benar-benar relevan dan valid melalui pemeriksaan secara detail. Pemeriksaan
yang digunakan dalam keabsahan data memiliki empat Kriteria®, yaitu derajat
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan
(dependability), dan kepastian (confirmability).
1. Kepercayaan (credibility)

Kepercayaan sebagai modal utama yang bertujuan untuk membuktikan
bahwa data dalam penelitian yang dilakukan terkait internalisasi nilai-nilai
akhlak dalam mencegah perilaku bullying di sekolah benar keasliannya.
Untuk menghindari unsur kurang teliti dan kecurigaan dalam data, maka
peneliti melakukan pengecekan kredibilitas yang dilakukan guna memberi
kepercayaan bahwa peneliti benar-benar memperoleh data sesuai dengan
yang ada di lapangan secara nyata. Selanjutnya untuk menguji kredibilitas
data, peneliti menggunakan teknik triangulasi.

Teknik triangulasi data dalam penelitian sebagai uji validitas data secara
benar dan dapat dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, peneliti

melakukannya untuk membandingkan data dari hasil pengamatan peneliti

56 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him 324-325.
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dengan hasil wawancara dan dokumen-dokumen lainnya. Dengan demikian
penelitian memadukan dan membandingkan hasil wawancara dari kepala
sekolah, wakil kepala bisang kesiswaan, kepala tata usaha, guru wali kelas
V dan guru mata pelajaran Agama Islam terkait internalisasi nilai-nilai
akhlak.

Keteralihan (transferability)

Keteralihan dalam penelitian sebagai wujud melakukan pemahaman
dan gambaran yang jelas dari konteks tempat penelitian dan hasil yang
didapatkan dari proses penelitian sehingga ketika dilihat oleh orang lain
dapat mudah dipahami. Lebih lanjut dalam memperoleh menemukan arah
hasil penelitian berkonsultasi dengan dosen pembimbingan sebagai praktisi
pendidikan.

Kebergantungan (dependability)

Pada tahap ini merupakan cerminan dari hasil penelitian untuk
membuktikan relevansi dalam cakupan seluruh proses penelitian mulai dari
pengumpulan data, pengecekan keabsahan data, penarikan kesimpulan dan
melaporkan hasil penelitian. Untuk menjaga adanya kesalahan maka
perlunya bimbingan, konsultasi dan arahan dari auditor yaitu dosen
pembimbing yang senantiasa memberikan saran, arahan, bimbingan dan
motivasi kepada peneliti dalam proses penelitian.

Kepastian (confirmability)
Kepastian diperlukan untuk mengetahui data yang didapatkan benar-

benar valid. Dalam hal ini perlu adanya pengauditan konfirmabilitas guna
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menjamin keterkaitan antara data dan informasi yang ditemukan sehingga
ketika dalam pelaporan data telah valid, relevan, dan objektif. Hal demikian
dilakukan sebagaimana menemukan kepastian data dari informan penelitian
yaitu kepala sekolah, wakil kepala bidang kesiswaan, kepala tata usaha,

guru kelas V dan guru mata pelajaran Agama Islam.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Proses Internalisasi Nilai-nilai Akhlak dalam Mencegah Perilaku
Bullying pada Siswa Kelas V di MIS Bidayatul Hidayah

Pendidikan karakter sebagai proyek utama dalam pendidikan di
Indonesia saat ini. Upaya untuk membantu siswa dalam mengetahui
kebaikan, mencintai kebaikan, dan mengamalkan kebaikan. Hal ini menjadi
penting, karena kemerosotan karakter generasi muda yang semakin
merajalela sehingga perlu adanya upaya penanaman akhlak yang mulia
untuk mencegah perilaku bullying.

Proses internalisasi nilai-nilai akhlak di MIS Bidayatul Hidayah
bertujuan untuk membentuk siswa memiliki akhlakul karimah atau akhlak
terpuji dan dapat diaplikasikan dalam tingkah laku dan kehidupan sehari-
hari. Komitmen dalam membentuk siswa yang berilmu dengan akhlak yang
tinggi, dilalui pada beberapa pengamalan akhlak. Akhlak al-karimah
memiliki tiga bagian pengamalan yang menjadi materi yang harus dicapai
oleh siswa, untuk membentuk siswa yang berkarakter. Tiga dimensi
pengamalan ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Akhlak terhadap Allah
Siswa diharapkan dapat menjalankan perintah-perintahNya dan

menjauhi larangan-laranganNya. Indikator adalah mereka dapat

69
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melaksanakan kewajiban sholat lima waktu dan menjalankan kesunahan
lainnya. Hal ini sesuai dengan penjelasan ibu Purwaningsih, yaitu:

“Siswa diharapkan menjadi seorang yang benar-benar memiliki
iman dan taqwa yang tinggi. Mereka menjalankan perintah-Nya dan
menjauhi larangan-Nya. Beberapa contohnya adalah mereka
menjalankan shalat, puasa, zakat dan perbuatan terpuji lainnya.
Mereka juga tidak keluar dari batasan-batasan aturan agama.”>’

Materi yang diinternalisasikan kepada siswa terkait akhlak ini,
menurut ibu Jasni Maida, selaku guru agama bahwa:

“Materi yang disampaikan terkait habluminallah berisi ketentuan

ibadah seperti shalat, berwudhu dan sebagainya”.>®

Akhlak kepada Allah Swt, secara praktik diajarkan pada kegiatan-
kegiatan keagamaan. Seperti yang diungkapkan ibu Kartini Rambe
bahwa:

“Akhlak kepada Allah, internalisasi yang kita lakukan itu kegiatan

pagi dan siang, mulai dari shalat dhuha, pembacaan asmaul husna,

berdoa sebelum mengikuti pembelajaran. Pada siang hari melakukan

shalat dzuhur dan ditutup dengan mengaji bersama”.>®

Tidak hanya itu, mereka dapat menjadi pribadi yang sesuai dengan
Syari’at Islam. Hal ini senada dengan penuturan ibu Mega Sri sebagai
berikut:

“Jadi anak Madrasah di sini salah satunya diajari tentang

membentuk akhlak terhadap Allah itu pertama melalui guru agama,

yang kedua adalah perilaku hidup di MIS Bidayatul Hidayah

kegiatan-kegiatannya seperti pagi hari melaksanakan shalat dhuha,
dan siang hari melakukan shalat zuhur berjamaah. Begitu juga disaat

57 Wawancara, Purwaningsih, Wali kelas, 09.00 Wib, 7 Desember 2020, Mis Bidayatul
Hidayah

%8 Wawancara, Jasni Maida, Guru Agama, 10.00 Wib, 7 Desember 2020, Mis Bidayatul
Hidayah

59 Wawancara, Kartini Rambe, WK, 10.00 Wib, 7 Desember 2020, Mis Bidayatul Hidayah
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peringatan-peringatan hari besar agama, itu merupakan salah satu
wadah dalam memproses siswa untuk lebih dekat dengan Allah.”®°

Akhlak siswa terhadap Allah memang semestinya terwujud pada
setiap siswa yang mengaku Islam, oleh karena itu beberapa pendapat
dari informan di atas mengatakan bahwa akhlak siswa terhadap Allah
ini menjalankan kewajiban-kewajiban yang harus dijalankan siswa.

b. Akhlak terhadap sesama manusia

Setelah siswa dapat mengamalkan akhlak terhadap Allah, akhlak
kepada yang lain juga akan meningkat seperti yang pada point akhlak
terhadap Allah Swt. Berbuat baik kepada orang tua adalah yang sangat
dianjurkan. ibu Jasni Maida mengatakan,

“Ketika kita mengembangkan akhlak kepada Allah mestinya selaras

dengan akhlak kepada orang tua, sesama dan lingkungan. Jadi ketika

dikultum, sudah diberikan setiap hari berupa materi dan ada

pembinaan etika kepada guru dan etika kepada orang tua”.

Bukan hanya itu, beliau menambahkan, bahwa:

“Kita tahu bahwa anak-anak di MIS Bidayatul Hidayah, ketika ada
event tertentu mereka juga mengumpulkan infag, sedekah yang
dibagikan kepada saudara-saudaranya yang terkena musibah
kemudian dibagikan takjil, zakat pada bulan puasa.”®?

Sedangkan menurut ibu Kartini Rambe, dengan akhlak kepada Allah

baik, maka akan mempengaruhi hal lainnya. Selengkapnya, beliau

berkata:

80 Wawancara, Mega Sri, Waka Kesiswaan, 10.00 Wib, 7 Desember 2020, Mis Bidayatul
Hidayah

61 Wawancara, Jasni Maida, Guru Agama, 10.00 Wib, 7 Desember 2020, Mis Bidayatul
Hidayah

62 Wawancara, Jasni Maida, Guru Agama, 10.00 Wib, 7 Desember 2020, Mis Bidayatul
Hidayah
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“Akhlak kepada tetangga atau sesama kuncinya kepada Allah, kalau
dia itu beriman dan bertakwa, akhlaknya baik, melakukan dan
menjalankan ibadah dengan baik kepada orang tua, tetangga, dan
lingkungan.”®
Dalam rangka meraih akhlak yang karimah kepada tetangga atau
sesama terdapat cakupan materi-materinya. Hal ini diungkapkan oleh
ibu Rahdayani bahwa:
“Biasanya materi Yyang disampaikan itu seputar cara
membahagiakan orang tua dan perbuatan-perbuatan yang menyakiti
orang tua. Di samping itu, jika ada orang tua yang sudah meninggal,
materinya yang disampaikan bagaimana cara berbakti kepadanya.
Materi yang disampaikan berkenaan dengan akhlak terhadap

tetangga atau sesama itu menghargai pendapat, menghormati

tetangga, saling membantu di saat susah ataupun senang dan lain

sebagainya”.54

Penjelasan ini ditambahi ibu Purwaningsi yang mengatakan bahwa:
“Harapan dari siswa berkaitan dengan akhlaknya kepada tetangga
atau sesama adalah mereka mencintai persatuan dan kesatuan, saling
membantu, dan menjadi keluarga meskipun tidak sedarah”.®®
Target ini menjadi penting sekali, karena pada era ini banyak
perpecahan dan perselisihan, dengan kegiatan-kegiatan yang sudah
direncanakan dapat berupaya menjadikan siswa cinta sesamanya
manusia.
c. Akhlak terhadap lingkungan
Internalisasi akhlak terhadap lingkungan dipengaruhi oleh

perkembangan akhlak kepada Allah. Semakin dia iman dan tagwa, maka

83 Wawancara, Kartini Rambe, WK, 10.00 Wib, 7 Desember 2020, Mis Bidayatul Hidayah
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semua perbuatannya semakin lebih baik lagi. Menurut ibu Purwaningsi
mengatakan bahwa:
“Target akhlak lingkungan adalah siswa dapat menjaga lingkungan

dan melestarikan alam. Mereka tidak merusak dan mengotori

lingkungan namun mereka menjadi cinta akan lingkungan yang

bersih dan asri”.®

Proses Internalisasi nilai-nilai akhlak memiliki peranan yang
penting dalam membentuk tingkah laku siswa, karena selain mencetak
para lulusan yang memiliki intelektual tinggi juga diimbangi memiliki
akhlakul karimah yang kuat dalam diri siswa. Pelaksanaan pendidikan
nilai melalui beberapa tahapan sekaligus menjadi tahap terbentuknya
internalisasi yaitu:

1. Tahap Transformasi Nilai
Pada tahap ini, siswa menerima materi atau nilai-nilai yang
diinternalisasikan dalam mencegah perilaku bullying. Perilaku
bullying yang menjadi media dalam transfer informasi menurut ibu

Mardiyanti bahwa:

“Implementasinya di lapangan selain kegiatan kultum pagi, pada

setiap dua minggu sekali kita gantian hari jumat. Minggu ini kita

lakukan kerja bakti, minggu berikutnya kita lakukan pembinaan

dari wali kelas”.%’

Ibu Prwaningsi menambahkan:

“Implementasi  pelaksanaan transformasi akhlak dalam
mencegah perilaku bullying yaitu proses pembelajaran semua

% Wawancara, Purwaningsih, Wali kelas, 09.00 Wib, 7 Desember 2020, Mis Bidayatul
Hidayah
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mata pelajaran, pembinaan wali kelas setiap hari jumat, kegiatan

infaq pagi hari, upacara bendera”.®®

Kegiatan hari jumat adalah pembinaan wali kelas secara
bergantian dengan kegiatan kerja bakti. Pada kesempatan ini, proses
transformasi dapat terwujud. Pukul 06.30-07.30 Wib, kegiatan ini
berlangsung secara baik. Siswa dapat menyampaikan keluhan
selama belajar di sekolah ataupun kejadian-kejadian yang menjadi
permasalahan mereka. Dengan demikian materi pembinaan wali
kelas sesuai dengan keinginan siswa dan juga materi penting yang
bersifat kekinian. Kegiatan ini bersifat interaktif. Terlihat siswa
mengutarakan keluhannya, kemudian guru memberikan umpan
balik dengan penjelasan dan lain sebagainya.

Dalam proses penanaman, biasanya menggunakan metode
ceramah, seperti yang diungkapkan oleh ibu Hafiza bahwa:

“Dalam tahap tranformasi, penanaman akhlak dalam mencegah
perilaku bullying dengan cara ceramah, dilakukan pada kultum,

pembinaan wali kelas, upacara hari senin, pelajaran agama”.%®

Dalam proses transformasi, guru atau informan menyampaikan
materi kepada siswa dengan metode ceramah, seperti yang
diungkapkan bapak Bolon bahwa:

“Kalau ke siswa melalui upacara bendera. Sosialisasi secara

langsung kepada anak-anak, begitu juga ketika mereka

melakukan kegiatan di musholla, dengan paraktek. Selain
ceramah, diskusi, Tanya jawab praktek langsung oleh guru dan

8 Wawancara, Purwaningsih, Wali kelas, 09.00 Wib, 7 Desember 2020, Mis Bidayatul
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siswa maupun karyawan. Jadi metode digunakan ceramah,

contoh-contoh yang baik dan praktek langsung”.”®

Pendapat ini dikuatkan lagi oleh ibu Mardiyanti bahwa:

“Selama internalisasi  biasanya ada  metode-metode

penyampaiannya metode ceramah atau tauladan atau teladan

contoh yang baik di sini metodenya apa saja untuk memberi
contoh yang baik”.”

Beberapa metode penyampaian materi atau nilai-nilai di atas
yang biasanya digunakan. Tahap transformasi ini juga bisa langsung
dilakukan tahap transaksi yang kemudian dapat dibenarkan jika ada
yang salah.

Proses mengaji secara bersama-sama dengan dipimpin oleh guru
piket pada waktu itu. Ketika ada hukum bacaan atau tajwid yang
perlu dibahas, sesekali dijelaskan oleh yang memimpin mengaji.
Dalam pelaksanaan upacara adalah salah satu cara dalam
internalisasi nilai-nilai dan materi. Pembinaan berasal dari golongan
guru yang dijadwalkan setiap senin, proses transformasi yang
dilakukan secara ceramah dan diakhiri dengan praktik.

2. Tahap Transaksi Nilai

Pada proses transaksi siswa mempraktikkan apa yang sudah
diketahui, contoh dari tahap ini menurut ibu Mardiyanti bahwa:

“Contoh tahapan transaksi ini aplikasinya anak-anak pada waktu

istirahat, tidak boleh bertengkar dengan teman, apabila terjadi
kita sebagai guru wajib menegurnya, kalau sudah ditegur

0 Wawancara, Bolon, Kepala sekolah, 10.00 Wib, 9 Desember 2020, Mis Bidayatul
Hidayah
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sebanyak tiga kali namun tetap saja melakukannya, maka

dipanggil lalu dibina”.”

Pengamalan nilai-nilai yang sudah diketahui oleh siswa juga
terdapat pada kegiatan mencegah perilaku bullying. lbu Hafizah
mengungkapkan:

“Sedangkan pada tahap transaksi, proses penanaman sekaligus

pengamalan siswa bisa dilihat disaat mereka melaksanakan

sholat berjamaah, khotmil qur’an bulanan dan kegiatan

keagamaan lainnya dan pada saat kerja bakti melatih akhlak

terhadap lingkungan dan juga gotong royong membantu

temannya”.”

Pembiasaan sholat wajib di sekolah pada dua waktu, yaitu shalat
dzuhur dan ashar. Waktu sholat dilakukan pada jam istirahat pukul
11.45 Wib. Pada teknisnya, siswa diwajibkan untuk mengambil
wudhu terlebih dahulu dan berangkat ke musholla sebelum istirahat
di kantin. Akan tetapi ada beberapa siswa yang masih tidak
menghiraukan proses pembiasaan berjamaah. Akhirnya guru harus
berkeliling kelas mencari siswa yang belum hadir untuk
melaksanakan sholat berjamaah.

Berbeda pada waktu shalat ashar, siswa sangat diwajibkan untuk
mengikutinya. Pelaksanaannya pukul 16.00 wib, semua siswa
mengikuti shalat. Jikalau ada siswa yang berhalangan bagi

perempuan, mereka diperkenankan untuk tetap di kelas.

2 Wawancara, Mardiyanti, WK, 09.00 Wib, 7 Desember 2020, Mis Bidayatul Hidayah
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Dalam mengoptimalkan komitmen atas nilai-nilai yang diemban
agar tetap dipraktikkan oleh siswa, semua berkewajiban untuk saling
mengingatkan.

3. Tahap Tra-internalisasi

Pada tahap ini, siswa dituntut untuk menjadi sebenar-benarnya
arah dari materi yang diinternalisasikan. Siswa dengan penuh
penghayatan atas apa yang diketahuinya itu tertuang pada sikap dan
perilakunya. Mereka juga akan memperhatikan gurunya dalam
mempraktikkan materi yang ditransformasikan.

“Guru itu ada istilah kencing berdiri anak berlari. Yang

dilakukan guru itu sering kali dicontoh oleh siswa, untuk itu guru

harus hati-hati kalau ngomong dan berperilaku. Kami
mengharapkan setiap sholat berjamaah itu bapak ibu guru juga
ikut sebagai contoh anak-anak ini”.”*

Setelah melaksanakan internalisasi nilai-nilai akhlak mencegah
perilaku bullying tentunya adanya kekurangan. Untuk itu, MIS
Bidayatul Hidayah mengadakan evaluasi setiap internalisasi.
Menurut bapak Bolon, beliau mengatakan bahwa:

“Evaluasi yang dilakukan itu setiap minggu, setiap hari Senin.

Penyakit yang muncul dari teman-teman guru itu laporannya

adalah anak-anak ramai, airnya habis, anak-anak masih ada yang

bersembunyi di kelas. Hambatan yang diberikan oleh teman-
teman guru, kita atasi dengan cara dipiket, disaat ada satu
kegiatan ada yang mengontrol di kelas-kelas belakang dan juga

yang menemani di musholla. Kemudian kalau kekurangan air,
itu sudah ditambah bejana di isi air”.”

" \Wawancara, Bolon, Kepala sekolah, 10.00 Wib, 9 Desember 2020, Mis Bidayatul
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Selain dengan evaluasi secara terjadwal, terdapat juga evaluasi
secara insidental. Menurut bapak Bolon mengatakan:

“Kalau insidental itu ada, melihat kejadian yang terjadi. Kadang

suatu waktu ketika sekarang kita bawa kelompok besar di teman-

teman guru”.’®

Penjelasan evaluasi insidental itu dikuatkan lagi oleh ibu
Mardiyanti, bahwa:

“Evaluasi insidental kalo misalnya ada kejadian di luar

rancangan yang dilakukan. Kita langsung melakukan

tindakan”.”’

Tahap ini jauh lebih mendalam dari tahap transaksi. Pada tahap
ini bukan hanyadilakukan dengan komunikasi verbal tapi juga sikap
mental dan kepribadian. Jadi pada tahap ini komunikasi kepribadian
yang berperan aktif. Dalam tahap ini pendidik harus benar-benar
memperhatikan sikap dan perilaku agar tidak bertentangan yang ia
berikan kepada peserta didik. Hal ini disebabkan adanya
kecenderungan siswa untuk meniru apa yang menjadi sikap mental

dan kepribadian gurunya.

2. Pelaksanaan Strategi Internalisasi Nilai-nilai Akhlak dalam Mencegah
Perilaku Bullying pada Siswa Kelas V di MIS Bidayatul Hidayah
Efektivitas bentuk kegiatan yang diberlakukan oleh sekolah sebagai

wujud guna mengantisipasi adanya perilaku negatif peserta didik. Oleh

6 Wawancara, Bolon, Kepala sekolah, 10.00 Wib, 9 Desember 2020, Mis Bidayatul
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karena itu, lembaga memiliki bentuk program kegiatan baik intrakulikuler
maupun ekstrakulikuler terkait dengan nilai-nilai akhlak yang bertujuan
untuk mencerdaskan dan mempersiapkan anak bangsa yang berkarakter
Islami, generasi pembaru Islami, cerdas, sekaligus menjadi harapan setiap
orang tua, masyarakat, dan bangsa era global yang penuh tantangan.
Dengan demikian, program-program kegiatan yang sudah berjalan
tersebut mengacu sesuai dengan tujuan berdirinya sekolah. Adapun strategi
kegiatan internalisasi nilai-nilai akhlak dalam mencegah perilaku bullying
yang ada di MIS Bidayatul Hidayah antara lain:
a. Keteladanan
Sekolah dasar merupakan usia emas melalui tahapan bentuk secara
konkret dari apa yang dilihat, didengar dan diucapkan oleh orang
dewasa yang dianggapnya menjadi tauladan dan panutan bagi dirinya
seperti orang tua, guru dan orang dewasa lainnya. Keterlibatan guru juga
menjadi momentum paling penting dalam memberikan teladan bagi para
peserta didik. Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak Bolon
mengungkapkan bahwa:
“Keterlibatan orang tua, guru dan masyarakat akan menjadikan
berjalannya kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah, sehingga peserta
didik dapat mengimplementasikan kegiatan di sekolah setiap hari,
proses suksesnya program yang ada di sekolah melalui teladan dari

guru, orang tua dan masyarakat yang secara bersinergi memberikan
contoh yang baik kepada peserta didik”.”®

8 \Wawancara, Bolon, Kepala sekolah, 10.00 Wib, 9 Desember 2020, Mis Bidayatul
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Lebih lanjut dalam memperoleh data yang relevan peneliti
mewawancarai Bu Hafizah yang secara eksplisit terlibat dalam
implementasi nilai-nilai akhlak peserta didik di sekolah, adapun
ungkapan beliau bahwa:

“Sebelum peserta didik melaksanakan kegiatan, terlebih dahulu guru

yang memberikan contoh sebagai tauladan kepada mereka, dengan

begitu mereka akan mengikuti apa yang dilakukan oleh gurunya.

Proses implementasi tersebut dengan pembiasaan yang dilakukan

setiap hari lewat perilaku pebuatan dibarengi dengan nasihat-nasihat

yang baik kepada peserta didik”.”

Hal demikian sebagaimana fenomena yang terjadi di lapangan.
Melihat berbagai bentuk keteladanan yang dilakukan oleh guru, orang
tua dan masyarakat sekitar dalam memberikan contoh positif kepada
peserta didik. Dari mulai mencontohkan hal kecil seperti datang tepat
waktu, berpakain rapi, melaksanakan ibadah dan lain sebagainya.

1. Shalat Dhuha, Dzuhur dan Ashar Berjamaah
Untuk menumbuhkan sosok yang memiliki nilai religiusitas
yang tinggi terhadap Tuhan, program telah dibuat sebagaimana
tujuan lembaga didirikan mencetak anak bangsa yang sholeh. Para
peserta didik melaksanakan perintah Allah Swt secara kontinu,
sesuai ungkapkan ibu Mardiyanti bahwa:
“Adapun bentuk-bentuk kegiatan yang dilakukan oleh siswa
melaksanakan sholat dhuha, berwudhu dengan baik tidak main-
main, kemudian masuk ke musholla sudah membuat shaf dengan

tertib, setelah sholat siswa tidak mengganggu temannya dan
berjalan dengan tenang menuju kelas sehingga siswa dilatih

S Wawancara, Hafiza, Guru Agama, 09.00 Wib, 8 Desember 2020, Mis Bidayatul Hidayah
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untuk bertanggung jawab, mandiri dan displin dengan

tugasnya” &

Selanjutnya ditambahkan secara global oleh ibu Afrida yang
mengungkapkan bahwa:
“Pembiasaan dilakukan oleh para siswa baris di depan kelas

dengan tertib secara bergiliran saat mau shalat dhuha, dzuhur

dan ashar, kemudian berwudhu, makan dan penataan sandal

yang dilakukan setiap hari oleh siswa”.8!

2. Beramal dan berinfaq

Program selanjutnya mengenai beramal dan berinfaq dapat
diperoleh melalui aktivitas sehari-hari peserta didik baik di rumah,
sekolah maupun lingkungan kemasyarakatan. Oleh karena itu,
perlunya bimbingan dari orang tua maupun guru dalam membentuk
akhlak religius melalui gema beramal. Sebagaimana yang
disampaikan oleh ibu Ayu Syahfitri mengungkapkan sebagai
berikut:

“Para siswa didorong untuk gemar melakukan kegiatan-kegiatan

positif setiap hari. Salah satunya dengan beramal dan berinfaq

yang diberikan oleh mereka pada hari Jumat dengan tujuan

untuk terbiasa dalam berbagi kepada siapapun dan orang yang

membutuhkan serta akan mendapatkan pahala, hikmah dan

banyak rezeki yang didapat dari Allah Swt”.%2

Senada yang telah disampaikan oleh guru Agama Islam
mengungkapkan sebagai berikut:

“Dari pihak sekolah yaitu kami sebagai guru selalu memotivasi

para siswa untuk melaksanakan hal yang baik, seperti
mendorong siswa untuk melaksanakan shalat tepat waktu,

80 Wawancara, Mardiyanti, WK, 09.00 Wib, 7 Desember 2020, Mis Bidayatul Hidayah
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berinfag dan bersedekah. Dengan pembiasaan setiap hari maka
memberikan semangat bagi siswa untuk melakukan hal kecil tapi
berpahala yang besar dengan bersedekah” .8

3. Peringatan Hari Besar Islam (PHBI)

Strategi kegiatan akhlak religius berikutnya dengan melibatkan
seluruh pihak sekolah, orang tua dan para siswa berkontribusi dalam
setiap kegiatan hari besar Islam. Dengan adanya peringatan tersebut
memberikan dorongan kepada para siswa untuk selalu mengingat
Allah Swt dan Rasul-Nya. Sesuai yang telah disampaikan oleh ibu
Afrida sebagai berikut:

“Setiap tahunnya sekolah memiliki kegiatan rutinitas yang tidak
pernah terlewatkan memperingati hari besar Islam seperti
peringatan maulid Nabi, isra mi’raj, sholat idul adha dan lain
sebagainya. Dengan adanya kegiatan tersebut dilakukan akan
membentuk para siswa selalu mengingat Allah Swt, para Nabi
dan Rasul-Nya.”84

Selanjutnya  ditambahkan oleh guru Agama Islam
mengungkapkan sebagai berikut:

“Kegiatan sekolah yang dilakukan setiap tahunnya selalu
mengadakan peringatan hari besar Islam. Tujuan dari peringatan
tersebut menjadikan sosok individu yang selalu ingat dengan
sang pencipta. Hal ini sangat baik diterapkan oleh mereka
dengan ikut langsung melaksanakan kegiatan tersebut seperti
Isra Miraj, maulid Nabi, Idul adha dan idul fitri berbuka puasa

bersama”.®

Hidayah
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4. Istighosah
Setelah melaksanakan sholat secara kontinu setiap hari
melakukan istighosah sebagai bentuk kecintaan kepada Allah Swt
dan Rasul-Nya. Sebagaimana diungkapkan oleh ibu Ayu Syahfitri
sebagai berikut:
“Pelaksanaan istighosah dilakukan setelah shalat setiap hari
secara rutin yang dipandu oleh guru, sedangkan siswa yang jadi
makmum di belakang mengikuti bacaan guru (imam) di depan.
Istighosah juga dilaksanakan pada hari-hari besar Islam dengan
membaca bersama-sama.”%
Sementara itu, penambahan yang diungkapkan oleh ibu Ummy
sebagai pengembang program kurikulum yang menegaskan:
“Kegiatan istighosah biasanya dilaksanakan ~menyambut
pelaksanaan hari-hari  besar Islam. Namun, setelah
melaksanakan shalat juga ada istighosah dzikir bersama yang
dipimpin oleh guru secara bergiliran sesuai jadwal imam.”8’
b. Pembiasaan
Perilaku yang positif akan tumbuh tatkala dilakukan secara
berulang-ulang. Maka sebuah sistem pendidikan yang dapat menjadikan
sosok individu yang memiliki karakter melalui pembiasaan.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Bolon menyatakan:
“Kita melakukan rutinitas setiap hari yang dijalankan oleh para
siswa, melalui pembiasaan maka siswa seluruhnya harus
melaksanakannya. Mulai dari datang tepat waktu, sampai di sekolah
berjabat tangan dengan guru, menebarkan salam mengikuti rambu-
rambu kemudian masuk ke kelas dengan tertib, itu dilakukan oleh

siswa setiap hari sehingga mereka akan terbiasa dan melaksanakan
peraturan yang ada di sekolah” %8
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Hal yang senada seperti yang diungkapan oleh ibu Purwaningsi
menyatakan:

“Kalau program yang ada di sekolah sudah ada, maka siswa tinggal

melaksanakannya dengan baik, pelaksanakan tersebut dilakukan

melalui kegiatan pembiasaan setiap hari. Dari pagi datang ke

sekolah hingga pulang sekolah secara terus menerus seperti itu

setiap hari sehingga tumbuh pembiasaan dalam diri siswa”.%

Dari kedua ungkapan tersebut dibenarkan oleh ibu Ummy yang
memberikan argumentasinya sebagai berikut:

“Bidang kurikulum sudah merancang kegiatan yang akan

dilaksanakan oleh peserta didik di sekolah, melalui kegiatan sehari-

hari, mingguan, bulanan, atau bahkan memperingati hari-hari besar

Islam. Semua peserta didikmelaksanakan kegiatan di sekolah

maupun di rumah setiap hari dengan pembiasaan, karena kami telah

membuat raport religius. Maka akan terlihat peserta didik yang

melaksanakan programnya di sekolah maupun di rumah melalui

bimbingan orang tuanya”.*

Dari beberapa pendapat tersebut yang sesuai hasil pengamatan
peneliti selama proses penelitian yang dilakukan oleh para peserta didik
melalui pembiasaan setiap hari. Mulai peserta didik datang dengan
disiplin tepat waktu, kemudian mengikuti rambu-rambu lalu lintas
sekolah, slogan informasi dipatuhi, memiliki sikap dan rasa hormat dan
menghargai kepada guru dan sesama peserta didik, selanjutnya
melaksanakan kegiatan ibadah setiap hari secara rutin. Pembiasaan yang

dilakukan oleh pihak sekolah sebagai berikut:

8 Wawancara, Purwaningsih, Wali kelas, 09.00 Wib, 7 Desember 2020, Mis Bidayatul
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1. Senyum, Sapa, Salam (S3)

Program ini diterapkan oleh sekolah sebagai bentuk
menumbuhkan rasa hormat dan patuh kepada para pendidik,
sehingga bekal awal mulanya peserta didik sudah tertanam dalam
pribadi dirinya untuk menjadi manusia yang berkarakter Islami.
Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak Bolon selaku Kepala
Madrasah mengungkapkan sebagai berikut:

“Bentuk-bentuk akhlak religius yang dibuat oleh sekolah sejak

mulai dari awal siswa datang hingga pulang ke sekolah sudah

ada namanya karakter religius melalui pembiasaan, seperti
ketika baru datang siswa yang diantar oleh orang tuanya
mengikuti rambu-rambu sekolah, siswa turun berjabat tangan
dan mengucapkan salam, lalu siswa mengucapkan salam dengan
bapak ibu guru dan bersalaman ketika hendak masuk ke kelas.

Ketika akan pulang juga seperti itu yang dilakukan setiap hari.”%

Hal senada ditambahkan oleh ibu Rizka Wulandari bidang
Kesiswaan menyatakan terkait dengan bentuk akhlak religius
sebagai berikut:

“Sekolah melakukan pembiasan kepada siswa mulai dari awal

datang ke sekolah hingga pulang sudah ditanamkan bentuk

akhlak religius, siswa yang baru datang harus mematuhi atribut

yang ada di sekolah sesuai rambu-rambu, helm, topi dan jaket

dicopot ketika menuju di kelas, bersalaman dan mengucapkan

salam dengan orang tua dan bapak ibu guru”.%

Hal demikian sesuai dengan faktanya yang tertera di lapangan
ketika peneliti melakukan observasi awal bahwa peneliti melihat

para peserta didik yang diantar oleh orang tua lalu bersalaman dan

91 Wawancara, Bolon, Kepala sekolah, 10.00 Wib, 9 Desember 2020, Mis Bidayatul
Hidayah
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mengucapkan salam kepada orang tuanya dan guru yang sudah
berdiri menunggu para peserta didik.
2. Baca Tulis Alguran (BTA), Hafalan Hadis Pilihan, dan Do’a Harian
Pelaksanaan program di sekolah melalui Baca Tulis Alguran
(BTA) sebagai bentuk integrasi nilai-nilai Islam yang ada. Maka,
unttuk memperoleh data lebih mendalam terkait dengan bentuk
akhlak religius yang ada di sekolah, maka peneliti mencari informasi
dari ibu Ayu Syahfitri wali kelas V sebagai perancang program yang
telah direalisasikan sebagai berikut:
“Untuk kurikulum sendiri akhlak terintegrasi dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Baca Tulis Alguran
(BTA), setiap mereka secara berkolaborasi membuat program
terkait dengan bentuk akhlak religius, seperti adanya raport
religius yang dikaitkan dengan kegiatan sehari-hari, menyusun
doa harian, menghafal hadis pilihan, surah pendek pilihan,
kegiatan hari besar Islam dan perlombaan.”®
Pernyataan dari bidang kurikulum dibenarkan oleh ibu Hafiza
sebagai guru Agama Islam yang mengemban tugas guna membentuk
peserta didik yang memiliki akhlak religius sebagai berikut:
“Program yang sudah berjalan di sekolah yang berkaitan dengan
bentuk akhlak religius meliputi hafalan Alquran, hadis pilihan,
doa harian, sholat.” %
Program yang didukung oleh adanya kerjasama antar tim atau

kelompok yang main perankan oleh peserta didik mulai dari kelas 3

sampai dengan kelas 5 guna mewujudkan nilai-nilai akhlak yang

% Wawancara, Ayu Syahfitri, WK, 10.00 Wib, 7 Desember 2020, MIS Bidayatul Hidayah
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tertanam dan terlatih sejak dini. Seperti ungkapan ibu Purwaningsi
yang memaparkan:
“Bentuk ektrakulikuler yang sekarang sangat digalakkan adalah
barzanji sebagai wujud penanaman nilai Islam dan melatih
kemampuan, bakat dan keterampilan para peserta didik untuk
menjadi manusia yang inovatif dan berkompeten.”*®
c. Pemberian Nasihat
Nasihat ini dilakukan untuk memberikan perhatian kepada siswa
ketika ada siswa yang kurang memahami pengetahuan agama, sehingga
siswa yang kurang tanggap tentang pengetahuan agama diberikan
bimbingan secara khusus oleh para guru. Seperti halnya yang
diterangkan oleh ibu Ayu Syahfitri mengungkapkan bahwa:
“Saat proses pembelajaran agama maupun pembelajaran umum,

saya selalu melakukan pengawasan terhadap setiap siswa-siswi yang

saya ajar dan saya beri nasihat disetiap keterangan saya dan setiap

sebelum pulang”.%

Hal senada ditambahkan oleh ibu Hafiza menyatakan terkait dengan
pemberian nasihat sebagai berikut:

“Dalam pemberian nasihat, saya menggunakan metode ceramah,

memberikan contoh perilaku negatif dan akibat yang

ditimbulkannya. Agar siswa menjauhi perilaku buruk tersebut”.%’

Hal demikian sebagaimana fenomena yang terjadi di lapangan.
Melihat berbagai bentuk nasihat yang dilakukan oleh guru, orang tua
dan masyarakat sekitar dalam memberikan nasihat positif kepada

peserta didik. Implementasi dalam pemberian nasihat sebagai berikut:

% Wawancara, Purwaningsih, Wali kelas, 09.00 Wib, 7 Desember 2020, Mis Bidayatul
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1. Memberikan Himbauan Kepada Siswa

Memberikan himbauan atau nasehat kepada siswa yang
melakukan bullying serta siswa lainnya yang berpotensi sebagai
pelaku bullying merupakan strategi untuk menghindarkan siswa dari
perilaku bullying. Strategi ini dilakukan guna memberikan informasi
yang mendalam tentang bullying. Dengan memberikan pemahaman
serta himbauan untuk menghindari perilaku bullying, diharapkan
intensitas perilaku bullyingnya akan berkurang. Melalui sosialisasi
ini juga dijelaskan dengan aturan dan sanksi yang diberikan kepada
siswa yang melakukan bullying, seperti halnya pernyataan yang
dipaparkan oleh ibu Ayu berikut pernyataan:

“Saya memberikan nasehat kepada siswa yang menjadi sumber

bullying dan semua siswa yang berada di kelas untuk

menghindari perilaku bullying, selain itu saya juga memberikan

himbauan ke siswa pelaku bullying, supaya tetap menjaga

hubunngan pertemanannya dengan baik serta menyadarkan

semua siswa di sekolah bahwa tindakan bullying dalam bentuk

apapun tidak dapat ditoleransi”.%®

Pernyataan dari ibu Ayu tersebut juga diperkuat oleh penyataan
dari ibu Mardiyanti sebagai berikut:

“Saya himbau ke mereka baik pelakunya maupun korban
bullying nya, agar menjauhi perilaku tersebut dan menjaga
hubungan sosial yang baik serta menjaga hubungan pertemanan
yang baik di sekolah juga di luar sekolah, saya bilangi jangan
sampai mencela teman, saya juga mengingatkan bahwa dirimu
sendiri belum tentu menjadi manusia yang sempurna. Untuk
korban bullying nya saya motivasi supaya lebih percaya diri,
serta gak minder kalau di depan teman-temannya”.%

% Wawancara, Ayu Syahfitri, WK, 10.00 Wib, 8 Desember 2020, MIS Bidayatul Hidayah
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Berdasarkan pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
himbauan yang diberikan yakni dengan cara memberikan pengertian
akan bahaya bullying dan perilaku tersebut juga dapat merusak
hubungan pertemanan.

Himbauan yang diberikan kepada siswa bertujuan untuk
menyadarkan semua siswa di sekolah bahwa tindakan bullying
dalam bentuk apapun harus dihindari guna menciptakan suasana
aman dan nyaman di sekolah serta menciptakan suasana kondusif
pada saat jam pelajaran berlangsung. Himbauan yang diberikan
guna menjadi bekal setiap siswa agar dapat mengerti bagaimana
menhindari perilaku bullying. Himbauan dan pemahaman yang
dilakukan guna memberikan informasi yang mendalam terkait
tentang bullying. Sehingga himbauan dan pemahaman tersebut akan
berdampak pada berkurangnya kasus bullying.

Bimbingan Konseling

Dalam bimbingan konseling guru memberikan nasehat dan
arahan yang mendidik kepada siswa yang menjadi pelaku dan
korban bullying. Bimbingan konseling bagi korban dan pelaku lebih
diperhatikan karena membutuhkan penanganan khusus agar
kejadian bullying tersebut tidak berlanjut dan berdampak kepada
siswa yang lain seperti pelaku mengajak temannya yang lain untuk
ikut membully korban dan korban juga tidak menyimpan

permasalahan yang dialaminya sehingga menimbulkan beban
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tersendiri bagi korban bullying dan mengganggu proses belajar
mengajar, seperti yang dituturkan oleh ibu Rini selaku guru
bimbingan konseling:

“Guru memberikan bimbingan konseling terhadap siswa yang

menjadi korban dan pelaku bullying di sekolah karena kalau

tidak ditangani ditakutkan siswa lain ikut membullying korban,

entah itu di ajak atau spontan ikut-ikutan™1%

Hal ini juga diakui oleh ibu Ayu, selaku wali kelas di MIS
Bidayatul mengatakan:

“Siswa yang bermasalah pertama kali ditangani dulu ke wali

kelas baru dirujuk ke bimbingan konseling tapi kalau wali kelas

tidak bisa menangani sendiri.”%

3. Kerjasama dengan Orang tua Siswa

Kerjasama antara orang tua siswa dengan guru di sekolah
sangatlah penting untuk membina dan memantau perilaku siswa,
jika hanya salah satu pihak saja yang memberikan pembinaan
terhadap perilaku siswa dirasa kurang efektif. Siswa banyak
menghabiskan waktu antara waktu di lingkungan rumah dan sekolah
sehingga keduanya harus mengetahui permasalahan yang di alami
siswa untuk membimbing siswa memiliki akhlak yang baik.

Guru dan wali kelas siswa berkomunikasi dengan orang murid
dengan membentuk grup whatsapp (WA) yang anggotanya berisi

guru dan orang tua atau wali murid. Grup chat tersebut berfungsi

untuk membahas kegiatan yang akan dilakukan siswa di sekolah,

100 ywawancara, Rini Amita, BK, 10.00 Wib, 8 Desember 2020, MIS Bidayatul Hidayah
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membahas nilai-nilai yang diperoleh siswa dan lain sebagainya
sehingga orang tua siswa mengetahui kegiatan dan perilaku anak
mereka di sekolah. Walaupun tidak semua orang tua siswa
bergabung dengan grup chat whatsapp, guru tetap berkomunikasi
dengan orang tua siswa dengan memanggil ke sekolah atau melalui
surat, seperti yang dikatakan oleh guru bimbingan konseling:
“Kalau masalah yang dilakukan siswa masih termasuk ringan,
guru biasanya hanya memberikan nasehat dan terus diawasi.
Namun, walaupun kasusnya ringan tapi terus terulang-ulang
maka guru akan memanggil orang tuanya. Membicarakan
perilaku siswa yang bersangkutan di sekolah dan di rumah
karena biasanya anak di rumah pendiam namun di sekolah
perilakunya berbeda atau sebaliknya. 1%
Pernyataan dari bu Rini Amita tersebut juga diperkuat oleh
penyataan dari ibu Mardiyanti sebagai berikut:
“Penting menjalin hubungan dengan orang tua siswa, di satu sisi
kita sebagai guru dan orang tua saling mengawasi peserta didik,
agar perilaku yang buruk dapat dicegah, jadi orang tua juga
bertanggung jawab atas perilaku peserta didik saat di sekolah.

Apalagi siswa sekolah dasar terbilang masih anak-anak, mereka

pastilah membutuhkan perhatian yang lebih agar menjadi insan

yang religius”.1%®

d. Pemberian Janji dan Ancaman
Program sekolah dalam mengatasi perilaku bullying adalah
memberikan janji dan ancaman kepada peserta didik. Peserta didik yang
melakukan perilaku negatif akan diberikan hukuman seperti yang di

ungkapkan oleh ibu Rini Amita bahwa:

102 Wawancara, Rini Amita, BK, 10.00 Wib, 8 Desember 2020, MIS Bidayatul Hidayah
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“Peserta didik yang melakukan perilaku negatif akan diberikan
nasihat berupa ucapan, namun apabila masih dilakukan oleh peserta

didik maka akan diberikan hukuman agar siswa tidak melakukan

perilaku negatif lagi”.1%

Senada dengan ibu Mardiyanti mengungkapkan bahwa:

“Siswa yang melakukan perilaku negatif akan saya beri hukuman

berupa tugas menghapal surah dan membuat perjanjian dengan

siswa agar tidak melakukan hal tersebut kembali”.1%°

Peserta didik dalam berperilaku juga harus diawasi apalagi siswa
yang masih terbilang dasar, apabila seorang siswa sebagai guru harus
dapat memantau anak agar terhindar dari perilaku bullying.
Implementasi dari pemberian janji dan ancaman sebagai berikut:

1. Pemberian Sanksi

Siswa yang melakukan hal yang negatif seperti bullying, yang
terus berulang bahkan pemanggilan orang tua ke sekolah tidak
berdampak kepada perubahan perilaku anak, maka pihak sekolah
memberikan sanksi berupa pemberian skorsing atau dikembalikan
kepada orang tua ataupun tetap diizinkan untuk ke sekolah tetapi
diberikan hukuman. Hukuman yang biasa diberikan kepada siswa
berupa membersihkan sekolah, belajar di ruangan bimbingan
konseling, merangkum pelajaran dan hukuman lain yang bersifat
mendidik.

Hal ini diakui oleh guru wali kelas yang mengatakan bahwa:

“Pertama guru akan memanggil orangtua siswa, kalaupun
orangtua siswa sudah dipanggil namun tidak ada perubahan, jadi

104 Wawancara, Rini Amita, BK, 10.00 Wib, 8 Desember 2020, MIS Bidayatul Hidayah
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guru memberikan hukuman tapi dalam artian hukuman yang
sifatnya mendidik, seperti membersihkan toilet. Karena
terkadang siswa itu ketika mendapat skorsing dia malah senang
karena waktu bermain di rumah lebih banyak, justru siswa
melakukan hal yang tidak terpuji seperti bullying hanya untuk
mendapat hukuman itu, jadi guru tetap membiarkan siswa yang
melakukan pelanggaran tetap ke sekolah dan menjalankan
hukuman, "%

Pernyataan dari ibu Rini Amita tersebut juga diperkuat oleh

penyataan dari ibu Ayu Syahfitri sebagai berikut:

“Ketika siswa melakukan kesalahan maka saya sebagai guru
memberikan hukuman kepada siswa, namun hukuman yang
mudah untuk dilakukan anak sekolah dasar, sebagai contoh saya

menyuruh siswa untuk menghapal surah beserta artinya, jadi

selain dihukum atas perbuatannya disisi lain siswa menambah

hapalan surahnya”.*%’

2. Pemberian Penghargaan

Pemberian reward kepada siswa pelaku bullying merupakan
bentuk penghargaan guru untuk siswa pelaku bullying karena siswa
tersebut mampu merubah sikapnya dari siswa yang sering membully
teman hingga berubah menjadi siswa yang dapat menghargai
kekurangan temannya. Penghargaan yang diberikan bentuknya
macam-macam diantaranya yaitu menaikkan nilai sikap maupun
nilai pelajarannya, memberikan apresiasi, dan memberika barang.
Pemberian penghargaan dilakukan oleh guru di MIS Bidayatul
Hidayah, berikut pemaparan dari ibu Ayu yang memberikan reward

kepada siswa yang tidak melakukan perilaku bullying lagi:
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“Reward yang saya berikan untuk pelaku bullying yang ada di
kelas V itu berupa tepuk tangan riuh dari saya dan teman-teman
nya serta saya berikan buku tulis, karna pada saat dia menjadi
pelaku bullying saya berikan nasehat jika kamu berhenti untuk
tidak melakukan bullying ke teman mu lagi ibu akan berikan
hadiah. Akhirnya dia berhenti untuk tidak melakukan bullying
lagi. Tapi sebelumnya dia berubah juga karna dia yang malah
balik di bully oleh teman-temannya jadi lingkungan di kelasnya
itu yang mendesak dia juga berubah ke arah yang lebih baik” 1%

Pemaparan yang berbeda dikemukakan oleh ibu Mardiyanti
selaku guru wali kelas juga yaitu:

“Setelah siswa yang menjadi pelaku bullying tersebut sudah
tidak melakukan bullying lagi dan tentunya jika berada di kelas
dia lebih aktif pada saat pelajaran serta lebih menghargai teman,
saya memberikan reward berupa menaikkan nilai sikapnya, dan
dibarengi dengan nilai tugasnya karna dia menjadi lebih rajin
lagi setelah saya memberikan pengurangan nilai sikap setelah
dia membully temannya”.1%

Korban bullying juga mendapatkan reward dari guru,
sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Ayu Syahfitri bahwa:

“Tidak hanya pelaku bullying saja yang saya beri apresiasi atas
berubahnya perilaku mereka, namun korban bullying saya
berikan apresiasi, sebagai contoh anak tersebut saya beri kasih
sayang berupa perhatian, kemudian memberikan ceramah
kepada siswa lain untuk tetap berteman baik dengan korban
bullying”.1*

Pemaparan yang dikuatkan oleh bapak Bolon mengungkapkan
bahwa:
“Peserta didik baik yang menjadi pelaku maupun korban akan

saya berikan apresiasi, apabila pelaku tidak melakukan perilaku
bullying terhadap siswa lain akan saya berikan hadiah, kemudian

108 Wawancara, Ayu Syahfitri, WK, 10.00 Wib, 8 Desember 2020, MIS Bidayatul Hidayah
109 Wawancara, Mardiyanti, WK, 10.00 Wib, 8 Desember 2020, MIS Bidayatul Hidayah
110 Wawancara, Ayu Syahfitri, WK, 10.00 Wib, 8 Desember 2020, MIS Bidayatul Hidayah



3.

95

bila korban akan saya berikan hadiah juga, jadi tidak ada siswa

yang tidak diberikan perlakuan baik di sekolah ini” !

Penghargaan (rewarding) berbagai macam bentuknya. Tiap guru
memberikan reward yang berbeda. Diantaranya pemberian apresiasi
berupa tepuk tangan (aplous), acungan jempol dan pemberan barang
berupa buku tulis untuk siswa yang telah berubah tidak melakukan
bullying lagi. Guru semata-mata tidak langsung memberikan
penghargaan tetapi terlebih dahulu memantau bagaimana perilaku
siswa. Korban bullying juga diberikan apresiasi oleh para guru
yakni memberikan dorongan, motivasi untuk mendapatkan kembali
kepercayaan diri mereka agar tidak mengalami perilaku buruk lagi

dari teman lainnya.

Implikasi Internalisasi Nilai-nilai Akhlak dalam Mencegah Perilaku
Bullying pada Siswa Kelas V di MIS Bidayatul Hidayah

Penanaman nilai-nilai akhlak di MIS Bidayatul Hidayah menuai hasil
yang memuaskan. Mulai tahap transformasi, transaksi hingga trans-
internalisasi dilaksanakan untuk mencegah perilaku bullying di sekolah.
Adapun implikasi yang ditimbulkan oleh peserta didik dalam mencegah
perilaku bullying sebagai berikut:

a. Menumbuhkan semangat beribadah dan beramal

Hidayah

11 Wawancara, Bolon, Kepala sekolah, 10.00 Wib, 9 Desember 2020, Mis Bidayatul
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Ibadah sebagai bentuk ketaatan seseorang kepada Allah SWT.
Kekuatan ibadah dibarengi dengan amal yang telah dilakukan sehingga
adanya dorongan untuk secara kontinu melaksanakannya. Sebagaimana
yang disampaikan oleh ibu Hafiza mengatakan sebagai berikut:

“Semua siswa secara rutin melaksankan ibadah sholat berjamaah,
infaqg, dzikir, sholawat dan lainnya. Ketika ada seorang siswa yang
tidak ikut serta dalam ibadah, maka ia akan menjadi minder dengan
sendirinya. Ungkapannya “teman-temanku melaksanakan sholat,
infag. Aku jadi malu kalau tidak sholat”. Hal ini menunjukkan
bahwa adanya dorongan dari siswa untuk melaksankan ibadah
dengan sendirinya karena awalnya melihat dari temannya, tapi
setelah itu dengan pembiasaan akan menjadi terbiasa untuk
melaksankan ibadah dan beramal”.*2

Senada yang disampaikan oleh ibu Ummy mengungkapkan sebagai
berikut:

“Seperti yang terlihat di sekolah, kalau siswanya begitu semangat

dalam melaksanakan sholat, mengambil wudhu sampai berlarian

untuk duluan, tapi mereka begitu tertib. Selain melaksanakan sholat,
infaq yang dijalankan di sekolah setiap hari Jumat, tapi sebagian
siswa ingin terus berinfaq agar mendapatkan pahala berlipat ganda

dari Allah Swt” 113

Hal ini membuktikan bahwa begitu semangatnya para peserta didik
untuk melakukan amal sholeh dengan melaksanakan ibadah shalat,
infag, sedekah dan lain sebagainya.

b. Memiliki sopan santun terhadap orang lain
Terbentuknya nilai-nilai akhlak siswa memberikan dampak yang

baik bagi generasi emas masa depan. Hal demikian harus secara kontinu

112 Wawancara, Hafiza, Guru Agama, 09.00 Wib, 8 Desember 2020, Mis Bidayatul
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diberikan kepada peserta didik sebagai sikap dalam pribadi dirinya yang
luhur, berbudi pekerti baik dan berakhlakul karimah. Sebagaimana yang
disampaikan oleh ibu Mardiyanti mengatakan:
““Melihat dengan adanya program kegiatan yang ada di madrasah
melatih  siswa untuk lebih mandiri. Para siswa dapat
bertanggungjawab dengan ibadah yang dilakukannya seperti siswa
sudah melaksanakan ibadah sholat tanpa diperintahkan. Peserta
didik lebih sopan dalam berkata dan bertindak baik di sekolah
maupun di rumah”. 114
Pendapat tersebut diperkokoh oleh ibu Ayu Syahfitri mengatakan
sebagai berikut:
“Untuk menumbuhkan etika, akhlak dan moral siswa dilakukan
dengan pembiasaan secara terus-menerus. Dari awal pagi hari
mereka datang cium tangan orang tua dan guru, menyapa dengan
santun, jika ada siswa yang kurang beretika akan langsung
dinasehati oleh guru dan orang tua. Jika masih ada siswa yang
bandel tidak bisa dinasehati, maka diserahkan oleh guru bimbingan
konseling yang ada di madrasah”**®
Hal ini membuktikan bahwa sikap sopan santun terhadap orang lain
sangat berpengaruh terhadap peserta didik untuk menghindari perilaku
bullying di sekolah. Adanya sikap sopan santun para peserta didik
melakukan amal sholeh dengan melaksanakan mengucapkan salam
terhadap guru dan teman, berjabat tangan, berbicara lemah lembut
terhadap guru dan teman, guna meningkatkan moralitas yang tinggi.
c. Memiliki rasa kepedulian dan empati terhadap orang lain

Peserta didik dari sejak dini mulai ditanamkan rasa kepedulian dan

empati terhadap orang lain. Rasa kepedulian dan empati yang dimiliki

114 Wawancara, Mardiyanti, WK, 10.00 Wib, 8 Desember 2020, MIS Bidayatul Hidayah
115 Wawancara, Ayu Syahfitri, WK, 10.00 Wib, 8 Desember 2020, MIS Bidayatul Hidayah
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oleh peserta didik dapat mencegah terjadinya perilaku bullying di
sekolah. Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu Mardiyanti bahwa:

“Dalam program sekolah peserta didik diwajibkan mengikuti kerja
bakti setiap hari jumat, program ini akan menanamkan rasa
kepedulian dan empati sesama teman, sebagai contoh anak-anak
membantu teman ketika mengalami kesusahan saat pembelajaran
maupun melaksanakan kegiatan di luar sekolah. Hal ini akan
mencegah terjadinya perilaku bullying karena mereka saling
membantu satu dengan lainnya dan masih dalam pantauan guru dan
pihak sekolah”.1®
Hal senada yang dituturkan oleh ibu Ayu Syahfitri bahwa:
“Sebagai guru untuk mencegah perilaku bullying, kita harus
menanamkan rasa kepedulian antar siswa, sebagai contoh terdapat
siswa yang menggalang dana untuk bantuan bagi teman yang
membutuhkan, dengan adanya rasa kepedulian yang dimiliki siswa,
tentu saja siswa akan memiliki akhlak yang baik dan hal ini dapat
menjauhkan anak dari perilaku bullying”.*t’

Dengan demikian, begitu pentingnya menumbuhkan rasa
kepedulian dan empati terhadap orang lain sejak dini untuk menjadikan
bekal anak ketika memiliki teman yang mengalami kesusahan maka ia
akan membantu mereka.

d. Menghargai setiap perbedaan

Saling menghargai dan mau menerima perbedaan serta mengambil
jalan atau keputusan yang terbaik sebagai sebuah kesepakatan bersama
merupakan perilaku yang di lakukan oleh peserta didik. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh ibu Mardiyanti bahwa:

“Peserta didik selalu saya ajarkan untuk menghargai setiap

perbedaan di kelas maupun di luar kelas, karena ini akan mencegah
perilaku bullying, sebagai contoh ketika anak memiliki perbedaan

116 Wawancara, Mardiyanti, WK, 10.00 Wib, 8 Desember 2020, MIS Bidayatul Hidayah
17 Wawancara, Ayu Syahfitri, WK, 10.00 Wib, 8 Desember 2020, MIS Bidayatul Hidayah
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pendapat saat menjawab pertanyaan dari saya maka peserta didik
lain tidak boleh menyalahkan maupun memotong pembicaraan
siswa tersebut, mereka harus mendengarkan apa yang disampaikan

oleh temannya kemudian memberikan pendapat dan saran”.8

Hal senada yang disampaikan oleh ibu Ayu Syahfitri bahwa:
“Anak-anak saya ajarkan untuk menghargai teman lainnya,
walaupun mereka memiliki kekurangan, mereka harus saling

menyayangi dan tidak membedakan. Saya terus memberikan

nasehat kepada anak agar tidak terjadi pertengkaran dan keributan

antar teman di kelas”.1°

e. Menumbuhkan jiwa kepemimpinan peserta didik dalam bergotong
royong
Peserta didik dituntut sejak dini untuk mampu melatih dirinya
sebagai sosok pemimpin. Pemimpin itu sendiri harus memiliki sikap
percaya diri, tanggung jawab, kepedulian dan lain sebagainya.
Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak kepala sekolah yang
mengungkapkan:
“Siswa kita sejak dini dilatih dalam penerapan nilai-nilai akhlak
seperti tanggung jawab dengan tugasnya, percaya diri, tanggung
jawab setiap pekerjaan yang dilakukan, peduli antar sesama dan lain
sebagainya. Contohnya siswa bertanggung jawab ketika di dalam
Masjid ketika melaksanakan sholat tidak rebut dan tidak
mengganggu temannya. Kemudian secara bergilir siswa menjadi
imam, adzan dan iqgamah”.*?°
Ungkapan tersebut diperkuat oleh ibu Rizka Woulandari

mengungkapkan sebagai berikut:

“Hal yang patut dicontoh dari gurunya maupun teman mereka, siswa
dengan rasa percaya diri berani tampil di depan, belajar menjadi

118 \Wawancara, Mardiyanti, WK, 10.00 Wib, 8 Desember 2020, MIS Bidayatul Hidayah
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pemimpin, misalnya menjadi imam sholat, petugas upacara,

pemimpin do’a harian dan masih banyak yang lainnya”.*?!

Dari pernyataan-pernyatan tersebut jelas bahwa begitu antusiasnya
para peserta didik dalam mengaplikasikan internalisasi nilai-nilai akhlak

dalam mencegah perilaku bullying yang diprogramkan oleh sekolah.

B. Hasil Penelitian
1. Proses Internalisasi Nilai-nilai Akhlak dalam Mencegah Perilaku
Bullying pada Siswa Kelas V di MIS Bidayatul Hidayah
Internalisasi nilai-nilai akhlak mengantarkan siswa MIS Bidayatul
Hidayah untuk menjadi siswa yang berkarakter. Harapannya siswa dapat
menjadi siswa yang unggul ilmu dan akhlak. Upaya internalisasi nilai-nilai
akhlak ada tiga macam pengamalannya yakni:
a. Akhlak siswa terhadap Allah SWT
Akhlak ini mengantarkan siswa untuk menjalankan perintah-Nya
dan menjauhi larangan-Nya. Ini adalah wujud hubungan manusia
kepada sang penciptanya atau hablumminallah. Materi yang
disampaikan yaitu figih (sholat, zakat, puasa dan kesunahan lainnya),
akidah (rukun iman), dan syari’at.
Bentuk kegiatan akhlak ini bernuansa religius dapat dengan metode
ceramah atau pembiasaan. Kegiatan untuk mencegah perilaku bullying

yang mengarahkan kepada akhlak terhadap Allah Swt adalah imtaq pagi

121 Wwawancara, Rizka Wulandari, Bidang Kesiswaan, 10.00 Wib, 12 Desember 2020, Mis
Bidayatul Hidayah
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(sholat dhuha, pembacaan asmaul husna, kultum dan do’a bersama),
sholat dhuhur, sholat ashar, khotmil quran, peringatan hari besar Islam
(peringatan tahun baru Islam, maulid Nabi, isra mi’raj, nuzul qur’an dan
idul adha).

. Akhlak siswa terhadap sesama

Akhlak terhadap sesame manusia adalah wujud siswa dapat
mencintai persatuan dan kesatuan ditengah masyarakat, saling
membantu antara sesama manusia sehingga tercipta keluarga seiman
atau sebangsa meskipun tidak sedarah. Dalam membentuk akhlak
terhadap sesama terdapat dua implementasi di lapangan yaitu, akhlak
terhadap orang tua dan akhlak terhadap masyarakat.

Akhlak terhadap orang tua adalah berbuat baik kepada orang tua
dengan selalu membahagiakan dan tidak menyakitinya. Berbuat baik
kepada orang tua adalah salah satu perintah Allah Swt yang tercantum
dalam al-quran. Oleh sebab itu, jika akhlak terhadap Allah, semestinya
akhlak terhadap orang tua juga meningkat. Materi yang disampaikan
berkaitan dengan birrul walidain.

Materi yang mengarah pada akhlak kepada tetangga atau masyarakat
luas adalah akhlak terpuji meliputi menghargai pendapat, menghormati
tetangga, saling membantu dan menebarkan persatuan dan kesatuan.
Penyampaiannya melalui imtaq pagi, upacara hari senin, dan pembinaan

wali kelas.



102

c. Akhlak siswa terhadap lingkungan
Akhlak terhadap lingkungan, siswa dapat menjaga lingkungan dan
melestarikan alam. Mereka tidak merusak dan mengotori lingkungan
namun mereka menjadi cinta akan lingkungan yang bersih dan asri.
Dengan demikian, materi yang ditransformasikan adalah menjaga
lingkungan dan melestarikannya. Dalam mencegah perilaku bullying
yang menjadi wadah internalisasi adalah kerja bakti, piket harian dan
donasi bagi korban bencana.
Upaya pelaksanaan proses internalisasi terdapat tiga tahapan yaitu:
a. Transformasi
Pada tahap ini, implementasi penanaman nilai-nilai akhlak dalam
mencegah perilaku bullying. Metode penanaman yang digunakan adalah
ceramah dan uswatun hasanah. Informan yang berperan dalam tahap
transformasi adalah guru agama, wali kelas, dan guru bimbingan
konseling. Yang menjadi media transformasi adalah imtaq pagi, sholat
jum’at, dan pembinaan wali kelas.
b. Transaksi
Tahap transaksi merupakan implementasi dari konsep yang sudah
diterima oleh siswa pada tahap transformasi. Pada tahap ini siswa
mempraktikkannya pada kegiatan yang sudah diselenggarakan. Dengan
demikian siswa didorong untuk membiasakan dirinya untuk

melaksanakan apa yang sudah mereka ketahui. Metode pembiasaan ini
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sering dilakukan agar mereka terbentuk dalam pribadinya sesuai dengan
nilai-nilai karakter yang sudah ditanamkan.

Transaksi yang dimaksud untuk mencegah perilaku bullying adalah
imtaq pagi, sholat jum’at, literasi, sholat dhuhur dan ashar, mengaji,
khotmil quran, upacara, ekstrakulikuler, tugas belajar, jum’at bersih,
piket harian, dan donasi.

c. Trans-internalisasi

Pada tahap ini siswa dituntut untuk menjadi apa yang dia ketahui
dan apa yang sudah dia biasa lakukan untuk menjauhi perilaku bullying.
Hal ini dapat diindentifikasi ketika siswa dalam keadaan di luar jam
pelajaran contohnya ketika tidak ada guru, di rumah, di masyarakat, dan
dimanapun dia berada. Untuk itu perlu dimonitoring dengan bantuan

orang tua masing-masing siswa.

2. Pelaksanaan Strategi Internalisasi Nilai-nilai Akhlak dalam Mencegah
Perilaku Bullying pada Siswa Kelas V di MIS Bidayatul Hidayah
Dalam visi dan misi sekolah yang memprogramkan untuk menanamkan
nilai-nilai agama merupakan hal yang terpenting. Pelaksanaan strategi yang
dilakukan pihak sekolah untuk menghindari perilaku bullying sangat
diperhatikan mengingat anak usia dasar sangat mudah terpengaruh oleh
temannya sendiri. Strategi yang dilakukan sekolah bukan hanya untuk

menghindari perilaku bullying tetapi juga menjadikan anak di sekolah
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menjadi siswa yang berakhlakul karimah. Adapun upaya strategi yang

dilakukan pihak sekolah untuk mencegah perilaku bullying yaitu:

a. Keteladanan

Pembinaan akhlak yang dilaksanakan di MIS Bidayatul Hidayah

menggunakan strategi keteladanan. Berdasarkan penelitian pembinaan
yang dilakukan secara menyeluruh dari awal peserta didik datang di
madrasah sampai kembali ke rumah masing-masing. Pihak sekolah
memberikan contoh suri teladan di lingkungan sekolah. Pembinaan
keteladanan yang di programkan oleh pihak sekolah antara lain sholat
dhuha, dhuhur, dan ashar secara berjamaah, beramal dan berinfag,
peringatan hari besar Islam, dan istighosah. Program ini dapat
menanamkan akhlak yang terpuji bagi peserta didik. Selama anak
berada di lingkungan sekolah, sebaik mungkin pihak sekolah
menerapkan program tersebut agar anak menjadi dekat dengan sikap
akhlakul karimah.

b. Pembiasaan

Pembinaan akhlak yang dilaksanakan oleh pihak sekolah untuk

menghindari perilaku bullying adalah pembiasaan. Peserta didik sudah
dibiasakan datang ke sekolah tepat waktu, kemudian mengucapkan
salam dan bersalaman dengan guru setelah berbaris di lapangan. Tidak
hanya siswa saja yang datang tepat waktu namun guru juga datang ke
sekolah lebih awal dibandingkan siswa, agar siswa mencontoh akhlak

yang baik dari gurunya. Pembiasaan yang diterapkan oleh pihak sekolah
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adalah senyum, sapa, dan salam, baca tulis qur’an, hafalan hadits, dan
doa harian. Pembiasaan tersebut dapat mendekatkan peserta didik
terhadap Allah, sesama makhluk hidup, dan lingkungan. Dengan adanya
program pembiasaan ini sekolah dapat mengubah sikap anak menjadi
berakhlakul karimah.
Pemberian Nasihat

Strategi yang dilakukan sekolah saat menghadapi perilaku bullying
adalah pemberian nasihat. Pemberian nasihat dilakukan guru setiap hari
sebelum melakukan pembelajaran. Guru akan memberi penjelasan
perihal perilaku bullying, dan siswa dihimbaukan untuk menghidari
perilaku tersebut, karena yang ditimbulkan dari perilaku tersebut sangat
merugikan teman lain. Selain memberikan himbauan, guru juga
membimbing peserta didik agar apabila ada anak yang melakukan
bullying maupun menjadi korban di lingkungan sekolah untuk segera
melaporkan ke guru agar dapat ditangani bersama dan apabila
diperlukan guru juga bekerja sama dengan orang tua siswa.
. Pemberian Janji dan Ancaman

Peserta didik yang telah dibimbing oleh pihak sekolah selanjutnya
diberikan perjanjian, apabila anak masih melakukan perilaku bullying di
sekolah maka akan diberikan sanksi yang membuat peserta didik
menjadi jera. Begitu juga dengan korban, siswa yang menjadi korban
akan dibimbing dan diberikan penjelasan ke siswa lain untuk tetap

menghargai teman tanpa mencela satu dengan yang lain.
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Implikasi Internalisasi Nilai-nilai Akhlak dalam Mencegah Perilaku
Bullying pada Siswa Kelas V di MIS Bidayatul Hidayah

Dalam membentuk manusia yang berkarakter, ajaran Islam telah
mengajarkan keseimbangan antara nilai iman dengan nilai amal. Pada
praktik sehari-hari, terdapat ketimpangan diantaranya ketidakseimbangan
ini akan mengakibatkan munculnya berbagai permasalahan, seperti perilaku
bullying. Oleh karena itu, orang yang berkarakter bukan hanya orang yang
beriman saja, dengan mengucapkan kalimat syahadah namun memiliki nilai
amal yang baik. Dengan demikian, jelas sekali internalisasi nilai-nilai
akhlak di sekolah harus senantiasa berjalan.

Penanaman nilai-nilai akhlak diinternalisasikan untuk mencegah
perilaku bullying. Harapannya ada implikasi atau pengaruh yang baik
terhadap siswa sehingga menjadi siswa yang berkarakter. Beberapa
diantaranya sebagai berikut:

a. Menumbuhkan semangat beribadah dan beramal
Pengaruh internalisasi nilai-nilai akhlak terhadap siswa salah
satunya adalah pada pengamalan akhlak siswa terhadap Allah Swt.

Wujud pengamalan ini dengan menjalankan apa yang diperintahkan

oleh Allah dan apa yang dilarang oleh-Nya. Dengan demikian akan

muncul hubungan dengan Allah Swt yang baik (habluminallah).
Setelah mereka melampaui tahapan mengetahui, kemudian mereka

menjalankan, sehingga mereka menjadi butuh akan pengamalan akhlak
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terhadap Allah Swt. Penulis dapat menunjukkan implikasi ini, karena

terdapat temuan bahwa:

1. Terdapat siswa yang menjalankan kewajiban sholat 5 waktu

2. Terdapat siswa yang senang menjalankan sholat sunah, membaca al-
quran dan sholawat nabi

3. Terdapat siswa yang memiliki keteguhan iman dengan contoh kasus
siswa lebih memilih sholat dhuhur dulu daripada duduk-duduk di
kantin.

4. Terdapat siswa saling berbagi melalui infag setiap hari jumat untuk
orang yang lebih membutuhkan.

Memiliki sikap sopan santun terhadap orang lain
Dalam mencegah perilaku bullying, sekolah telah menunjukkan

pengetahuan sikap sopan santuh terhadap orang lain. Di samping itu,

membiasakan siswa berlaku sopan santun. Beberapa kegiatan

pembiasaan mencium tangan orang tua, menunduk ketika berjalan di

depan yang lebih tua, menegur guru dan lain sebagainya. Dengan

demikian siswa akan memiliki sikap sopan santun terhadap orang lain.

Penulis dapat menunjukkan implikasi ini, karena terdapat beberapa

alasan yaitu:

1. Terdapat siswa yang diantar orang tua langsung mencium tangan
dan mengucapkan salam

2. Terdapat siswa yang mengucapkan salam dan bersalaman ke bapak

satpam dan guru ketika masuk ke pintu pagar
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3. Terdapat siswa menunduk di depan guru ketika berjalan
c. Menumbuhkan sikap peduli dan empati terhadap orang lain
Sekolah telah menunjukkan pengetahuan peduli dan empati,
kemudian membiasakan siswa untuk berlaku peduli dan empati terhadap
orang lain. Beberapa kegiatan pembiasaan yaitu donasi, membantu
teman yang kesulitan belajar, menjenguk temannya sakit dan lain
sebagainya. Dengan demikian siswa akan memiliki jiwa peduli dan
empati sesama dalam hidup bermasyarakat. Penulis dapat menunjukkan
implikasi ini, karena terdapat beberapa alasan, yaitu:

1. Terdapat siswa yang mengikuti kerja bakti di lingkungan tempat
tinggalnya karena sudah terbiasa kerja bakti di sekolah saat kegiatan
jumat bersih

2. Terdapat siswa yang menggalang dana untuk bantuan bagi yang
membutuhkan

d. Menghargai setiap perbedaan

Pada lingkup sosial masyarakat yang berbagai ragam menjadikan
banyak warna dalam kehidupan, apalagi di lingkungan sekolah yang
memiliki berbagai karakter antar teman. Maka dari itu pihak sekolah
menanamkan untuk menghargai setiap perbedaan agar tidak
menimbulkan permasalahan maupun saling menyayangi satu dengan
yang lain. Penulis dapat menunjukkan implikasi ini, karena terdapat
beberapa alasan yaitu:

1. Terdapat siswa yang berbeda antar suku tetap saling toleransi
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2. Terdapat siswa menghargai guru ketika memberikan nasehat
maupun materi pembelajaran

3. Terdapat siswa yang menghargai pendapat siswa lain ketika diskusi
bersama

Memiliki sikap kepemimpinan siswa dalam bergotong royong
Sekolah dalam menanamkan sikap kepemimpinan siswa dalam

bergotong royong, sudah diterapkan setiap harinya di lingkungan.

Semua warga sekolah bertanggungjawab atas kegiatan yang diadakan

sekolah melalui kerja bakti. Penulis dapat menunjukkan implikasi ini,

karena terdapat beberapa alasan yaitu:

1. Terdapat siswa yang memiliki jabatan sebagai ketua kelas namun
dia juga ikut andil dalam kegiatan kerja bakti

2. Terdapat siswa saling bergotong royong membersihkan musholla
dan lingkungan sekolah yang kotor hingga bersih tanpa ada

pertengkaran.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Proses Internalisasi Nilai-nilai Akhlak dalam Mencegah Perilaku Bullying

pada Siswa Kelas V di MIS Bidayatul Hidayah

Akhlak secara bahasa berasal dari Khalaga yang kata asalnya khuluqun
yang berarti perangai, adat, khalqun yang berarti kejadian, buatan, ciptaan.
Dilihat dari sudut bahasa (etimologi) perkataan akhlak adalah bentuk jama’
dari kata khuluq yang artinya budi pekerti, tingkah laku dan tabiat.*??

Internalisasi nilai-nilai akhlak merupakan usaha sadar dan upaya untuk
membantu siswa dalam membiasakan diri untuk berbudi pekerti, tingkah laku
dan tabiah sesuai dengan tujuannya. Siswa akan melakukan tingkah laku tanpa
membutuhkan banyak akal dan pikirannya lbrahim Bafadho mengatakan
bahwa akhlak secara terminologi adalah sebuah tatanan yang tertanam kuat
dalam jiwa yang darinya muncul beragam perbuatan dengan mudah dan ringan,
tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.*?®

Pada penelitian ini, akhlak yang menjadi fokus pembahasan adalah akhlak
al-karimah atau akhlak yang mulia. Akhlak yang mulia ini sangat dijunjung
oleh Islam. Bagaimana tidak, nabi diutus untuk menyempurnakan akhlak umat

manusia di bumi. Nabi Muhammad Saw bersabda:

122 Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Rajawali Press, 1992), him. 1
123 |brahim Bafadhol, Pendidikan Akhlak dalam Perspektis Islam, Jurnal Edukasi Islami:
Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 06 No.12, (Juli, 2017), him 60.
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Artinya: “Sesungguhnya aku diutus tidak lain hanyalah untuk

menyempurnakan akhlak mulia.”(HR. Ahmad)!?

Hadits di atas, mendorong arah pendidikan pada akhlak al-karimah. Tidak
akan sempurna ilmu seorang jika akhlaknya tidak mulia. Oleh karena itu, pada
nilai-nilai akhlak ini langkah penanaman dalam mengetahui kebaikan,
mencintai kebaikan dan mengamalkan kebaikan.

Internalisasi nilai-nilai akhlak al-karimah terbagi dalam tiga ruang lingkup
pengamalan. Ruang lingkup ini menjadi arah dari konsep pendidikan akhlak
yang diinternalisasi di MIS Bidayatul Hidayah. Konsep ini, memiliki sumber
yang agung Yaitu al-Qur’an surah al-Qashash ayat 77. Pada surah tersebut
mengingatkan kita bahwa dalam kehidupan sehari-hari, kita patut untuk
mengamalkannya secara seimbang mulai dari Akhlak terhadap Allah (Hablum
minallah), akhlak terhadap manusia (Hablum minannas), dan Akhlak terhadap
lingkungan (Hablmum minalkaun).

Berikut adalah penjelasan internalisasi nilai-nilai akhlak yang ada di MIS
Bidayatul Hidayah:

a. Akhlak siswa terhadap Allah Swt
Akhlak siswa terhadap Allah Swt dapat terwujud dalam melaksanakan
perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Implikasinya, siswa
akanmemiliki iman dan taqwa yang meningkat. Dalam QS. Ali Imran ayat

102 dijelaskan:

124 Abu ‘Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hambal bin Hilal bin Asad Asy-Syaibani
Musnad Ahmad, Juz 18 (Digital Library: Maktabah Syamilah), him. 137
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah

sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali

dalam keadaan muhslim (QS. Ali Imron: 102).

Penanaman nilai-nilai akhlak terhadap Allah Swt yang bertujuan untuk
meningkatkan iman dan takwa siswa. Indikator dalam akhlak terhadap
Allah Swt adalah:

1. Siswa dapat menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.
2. Siswa dapat menjalankan ibadah mahdhoh dan ghairu mahdoh.

3. Siswa memiliki keteguhan iman yang tinggi

4. Menyiapkan pemimpin yang islami

Dalam mencapai indikator di atas, MIS Bidayatul Hidayah
menyelenggarakan kegiatan Imtag pagi (shalat dhuha, pembacaan asmaul
husna, kultum dan doa bersama), shalat dzuhur, shalat ashar, khotmil
quran, PHBI (Peringatan Tahun Baru Islam, Maulid Nabi, Isro Mi’roj,
Nuzulul Qur’an, Idul Adha).

Orang tua dianjurkan sejak dini untuk membiasakan anak-anaknya
untuk beribadah seperti shalat, berdoa, berpuasa dibulan ramadhan,
sehingga secara berangsur-angsur tumbuh rasa senang melakukan ibadah

tersebut.’®® Semua kegiatan tersebut menjadi langkah untuk menuju orang

yang beriman dan bertakwa. Dalam QS. Al-Bagarah ayat 2-4 menjelaskan:

G il (et Gl (1) il 0 48 o5y Cah e

125 Eko Setiawan, Konsep Pendidikan Akhlak Anak Perspektif Imam Al-Ghazali, Jurnal
Kependidikan, Vol. 5 No. 1, ( Mei, 2017), him. 48
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Artinya: Kitab (al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi
mereka yang bertakwa (2) yaitu yang beriman kepada yang gaib,
melaksanakan shalat dan menginfakkan sebagian rezeki yang kami berikan
kepada mereka (3) dan mereka yang beriman kepada (al-Qur’an) yang
diturunkan kepadamu (Muhammad) dan (kitab-kitab) yang telah
diturunkan sebelum engkau dan mereka yakin akan adanya akhirat(4).(QS.
Al-Bagarah: 2-4).

Berdasarkan ayat di atas, materi pengembangan akhlak terhadap Allah
yaitu melaksanakan rukun islam dan rukun iman. Rukun Islam meliputi
penanaman sholat zakat puasa dan haji bila mampu. Rukun Iman meliputi
iman kepada Allah Swt, Malaikat, Kitab, Rasul Hari Akhir dan Qoda’
Qodar.

. Akhlak siswa terhadap sesama manusia

Akhlak terhadap sesama manusia harus selalu kita jalankan dengan
baik. Kita tidak dapat hidup dengan baik tanpa bantuan orang lain. Oleh
karena itu, sepatutnya kita berakhlak yang mulia kepada mereka. Menjaga

hubungan baik dengan mereka sangat dianjurkan dalam agama kita. Allah

Swt berfirman dalam al-Qur’an surah An-Nisa ayat 36 berbunyi:
AT Rl el g3 el sty Al

Artinya:  “Beribadahlah  kepada Allah dan janganlah kamu
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Dan berbuat baiklah
kepada orangtua, karib kerabat, anaka-anak yatim, orang-orang masing dan
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh.” (QS. An-Nisa: 36).

Berbuat baik kepada orang tua dengan selalu membahagiakan dan tidak

menyakitinya adalah salah satu dari akhlak terhadap sesama manusia.
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Penanaman ini harus sejak dini ditanamkan kepada siswa, mengingat orang
tualah yang sudah melahirkan, merawat kita hingga sampai sekarang ini.
Pendapat Al-Ghozali dikutip oleh Eko Setiawan bahwa dalam jurnalnya
bahwa seorang anak haruslah dididik untuk selalu taat kepada kedua orang
tuanya, gurunya serta bertanggungjawab atas pendidikannya, dan
hendaklah ia menghormati siapa saja yang lebih tua darinya.?®

Akhlak siswa terhadap orang tua adalah berbuat baik kepada orang tua
adalah salah satu perintah Allah Swt yang tercantum dalam al-Qur’an.

Dalam surah Al-Bagarah ayat 83 berbunyi:

G il Bl ) ) 3NREY i) 5 (e GASTA

Artinya: “Dan ingatlah ketika kami mengambil janji dari bani israil,
janganlah kamu menyembah selain Allah Swt dan berbuat baiklah kepada
orangtua, ... .”(QS. Al-Bagarah: 83)

Pada ayat di atas, terlihat dimensi keimanan kepada Allah disandingkan
dengan berbuat baik kepada orang tua. Hal ini menunjukkan apabila
sesorang imannya kuat, maka akan mempengaruhi kebaikan yang lainnya.
Pendapat Anwar bahwa Allah Swt, menghubungkan beribadah kepada-
Nya dengan berbuat baik kepada orang tua menunjukkan betapa mulianya
kedudukan orang tua dan birrul walidain (berbuat baik kepada kedua orang
tua) di sisi Allah Swt.*?/

Berdasarkan uraian di atas, indikator akhlak terhadap sesama manusia

yaitu:

126 Eko Setiawan, Konsep Pendidikan Akhlak Anak Perspektif Imam Al-Ghazali, Jurnal
Kependidikan, Vol. 5 No. 1, ( Mei, 2017), him 48
127 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hIm.108
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1. Siswa dapat berbuat baik kepada orang tua dengan selalu
membahagiakan dan tidak menyakitinya (birrul walidain).

2. Siswa melaksanakan akhlak terpuji meliputi menghargai pendapat,
menghormati tetangga, saling membantu dan menebarkan persatuan
dan kesatuan.

3. Siswa memiliki rasa kasih sayang kepada orang di sekitarnya.
Hubungan antara sesama manusia dalam ajaran Islam sangat

diperhatikan, hingga kita harus berbuat baik kepada mereka baik yang

dekat maupun yang jauh. Oleh karena itu, upaya dalam menanamkan
materi akhlak kepada sesama manusia adalah imtag pagi, upacara hari
senin, PHBI (kritisaga berbagi, bagi ta’jil, qurban), pembinaan wali kelas,

saat KBM, donasi dan kegiatan pembiasaan lainnya.

. Akhlak siswa terhadap lingkungan

Abudin Nata mengatakan ada tiga pengamalan akhlak terhadap
lingkungan (bukan manusia) yaitu: memelihara kelestarian lingkungan,
menjaga dan memanfaatkan alam dengan bijaksana dan sayang dengan
sesama makhluk.? Pengamalan akhlak terhadap lingkungan adalah siswa
dapat menunjukkan bagaimana menjaga lingkungan dan melestarikan
alam. Pembiasaan lingkungan bersih dalam segala hal dengan wujud kerja
bakti, piket harian dan lain sebagainya.

Akhlak terhadap lingkungan merupakan bekal bagi siswa dalam

mengolah, merawat dan melestaikan alam. Banyak kerusakan di muka

128 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), him 152
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bumi inikarena ulah manusia. Hal ini seperti yang difirmankan Allah Swt
dalam al-Qur’an Ar-Rum ayat 41 yaitu:

oAl o BN Gl oall G Ly Ay Sl Sl ks
Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, Allah menghendaki agar mereka merasakan
sebagian dari akibat perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang
benar).”(QS. Ar-Rum: 41).

Ayat di atas mendorong lembaga pendidikan untuk menanamkan
akhlak terhadap lingkungan. Upaya yang dilakukan dengan menanamkan
wawasan kepada anak-anak dan membiasakan lingkungan yang bersih dan
merawatnya.

Berdasarkan uraian di atas, indikator dalam mengamalkan akhlak
terhadap lingkungan yaitu:

1. Siswa dapat memelihara lingkungan
2. Siswa dapat menjaga, memanfaatkan dan melestarikan alam dengan
bijaksana.

Dalam proses penanaman pendidikan akhlak, metode yang digunakan
adalah ceramah, uswatun hasanah dan pembiasaan. Titik Sunarti
Widyaningsih mengatakan dalam jurnalnya bahwa metode penyampaian

internalisasi dapat dilakukan dengan pendekatan komprehensif yang
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dilakukan dalam dua cara vyaitu kultur sekolah dan kegiatan
pembelajaran.?°
Proses internalisasi nilai-nilai akhlak dalam mencegah perilaku
bullying di MIS Bidayatul Hidayah. Proses ini merupakan pembinaan,
pembimbingan, penanaman nilai-nilai akhlak dalam diri siswa. Abdul
Hamid mengatakan dalam jurnalnya mengatakan internalisasi pada
hakikatnya adalah proses menanamkan sesuatu, yaitu merupakan proses
pemasukkan nilai pada seseorang yang akan membentuk pola pikirnya
dalam melihat realitas pengalaman.’*® Pada proses internalisasi dapat
ditempuh dengan tiga tahapan yaitu:
1. Tahapan Transformasi
Tahap ini merupakan suatu proses yang dilakukan oleh pendidik
dalam menginformasikan nilai-nilai yang baik dan kurang baik.!3!
Proses internalisasi nilai-nilai akhlak terjadi pada tahap ini. Pada tahap
ini siswa mendengarkan informasi atau mencari sendiri informasi
dengan arahan gurunya.
Dalam pelaksanaan trsanformasi terdapat proses penanaman secara
langsung dan tidak langsung. Penanaman secara langsung dengan

metode ceramah. Hal ini dapat ditemui pada kegiatan imtaq pagi,

129 Titik Sunarti Widyaningsih, Zamroni dan Darmiyati Zuchdi, Internalisasi dan

Aktualisasi Nilai-Nilai Karakter Pada Siswa SMP Dalam Perspektif Fenomenologis, Jurnal
Pembangunan Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi, UNY. Vol. 2 No. 2, 2014, him. 189

130 Abdul Hamid, “Metode Internalisasi Nilai-nilai Akhlak dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 17 Kota Palu”, Jurnal Pendidikan Agama Islam-7a’lim,
Vol. 14 NO. 2-2016, him. 197

181 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media, 1996), him. 153
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khutbah jumat, keputrian, PHBI, upacara, pembinaan wali kelas.
Sedangkan secara tidak langsung dengan metode uswatun hasanah. Hal
ini bisa diketahui saat guru dan murid bersama-sama mengerjakan
kegiatan.
2. Tahapan Transaksi

Tahap transaksi nilai adalah suatu tahap pendidikan nilai dengan
jalan melakukan komunikasi dua arah atau interaksi antara siswa
dengan pendidik yang bersifat timbal balik.1*? Pada tahap ini, siswa
mengamalkan apa yang sudah mereka ketahui. Sebagai media praktik
pengamalan nilai-nilai, budaya sekolah dibuat dengan tujuan untuk
membiasakan praktik apa yang dia ketahui.
Kegiatan yang bertujuan sebagai tahap transaksi adalah Imtag pagi,
sholat Jumat, literasi, sholat dzuhur dan ashar, mengaji, khotmil quran,
upacara, menyanyi lagu wajib, ekstrakurikuler, tugas belajar, jumat
bersih, piket harian, dan donasi.

3. Tahapan Trans-internalisasi

Pada tahap Trans-internalisasi, tahapannya jauh lebih mendalam
dari tahap transaksi. Siswa dituntut untuk menjadi apa yang dia ketahui.
Siswa bisa melakukan apa yang sudah biasa dia lakukan Kketika
kegiataan keagaamaan. Dengan demikian, hasil internalisasi akan
benar-benar terlihat pada tahap ini. Hal ini dapat diidentifikasi ketika

siswa dalam keadaan di luar jam kelas, mereka seling menghormati dan

132 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, him. 153
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saling menyayangi. Dimanapun, kapanpun dengan siapapun, dia akan
mengamalkan nilai-nilai akhlak mulai dari akhlak terhadap Allah Swit,
akhlak terhadap orang tua, akhlak terhadap tetangga, dan akhlak

terhadap lingkungan.

B. Pelaksanaan Strategi Internalisasi Nilai-nilai Akhlak dalam Mencegah
Perilaku Bullying pada Siswa Kelas V di MIS Bidayatul Hidayah
MIS Bidayatul Hidayah merupakan sekolah yang sejak awal berdiri telah
memprogramkan bidang agama untuk hal yang paling utama, sekolah dengan
sistem fullday yang menerapkan strategi internalisasi nilai-nilai akhlak dalam
mencegah perilaku bullying untuk mewujudkan kulitas insan yang memiliki
nilai luhur, beretika dan bermoral untuk dirinya maupun masyarakat, dan
mencetak lulusan madrasah yang berakhlaku karimah. MIS Bidayatul Hidayah
mulai aktif pembelajaran 07.30 WIB hingga berakhir pukul 15.30 WIB.
Adapun temuan peneliti dari MIS Bidayatul Hidayah mengkasifikasikan
berbagai pelaksanaan starategi internalisasi nilai-nilai akhlak dalam mencegah
perilaku bullying sebagai berikut:
1. Keteladanan
Perilaku positif yang patut dicontoh dan ditiru oleh peserta didik
melalui sosok guru. Hal demikian merupakan teori yang menuturkan
bahwa guru menjadi sosok teladan bagi mereka, karena sosok guru tersebut
yang selalu dilihat setiap hari, guru yang membimbing untuk berbuat baik,

melarang berbuat buruk dan mengarahkan untuk menjadi anak yang
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berbudi pekerti luhur.'*® Maka, keteladanan sebagai strategi penting yang
harus diimplementasikan di sekolah.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Lickona mengatakan bahwa
keteladanan merupakan tindakan positif yang dilakukan oleh seseorang
untuk memperlakukan, membicarakan dan memberikan contoh kepada
orang lain.'3* Keteladanan di sekolah yang patut di contoh adalah guru,
guru sebagai sosok panutan yang diguguh dan ditiru, sehingga harus
mencontohkan lisan dan etika yang luhur kepada peserta didik. Tumbuhnya
nilai spiritual tidak hanya menggambarkan dengan keyakinan yang
melandasi perubahan, tetapi merupakan sebuah tuntutan melalui proses
kepemimpinan sosok guru.t®

Sosok model yang ditampilan oleh guru seperti menghormati orang
lain, menunjukkan kesopanan sehingga dapat membentuk karakter untuk
menularkan moral dalam persoalan kemanusiaan pada lingkup sosial.**
Megawangi mengatakan bahwa cara yang efektif untuk mengajarkan
kepada peserta didik dengan memberikan contoh konkret terkait perilaku

yang harus ia lakukan.**’

133 Guri, Pengaruh Kompetensi Kepribadian dan Sosial Guru Pai terhadap Peningkatan
Karakter Religius Siswa Sdn 96 Bengkulu Selatan, An-Nizom, Vol. 5, No. 1, (April 2020), him. 10

13 Juma Abdu Wamaungo, Mendidik Untuk Membentuk Karakter, (Jakarta: Remaja
Rosdakarya, 2012), him. 57

185 Muhammad Walid, “Nilai-nilai Spiritual, Profesional dan Humanis Pada
Kepemimpinan Kepala Madrasah Unggulan di Malang™, J-Pai: Jurnal Pendidikan Agama Islam,
Vol. 5 No. 2, (Januari -Juni 2019), him. 80

1% Djoko Susanto, “Thinking Based Instruction at Australian Primary Schools:
Sociolinguistics Perspective”, Istigra, Vol. 13 No. 2, (2014), him. 69-104

137 Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter, (Bogor: Indonesia Haritage Foundation,
2016), him. 84
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Strategi keteladanan dalam al-Qur’an tertera dalam surah Al-Ahzab: 21
yaitu:

3l A 15455 S O Aa Bl ol 3 8 S I
K Al K35 3l

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.

(QS. Al-Ahzab : 21).

Sebagaimana tertera dalam terjemahan ayat di atas jelas bahwa teladan
bagi seluruh umat adalah Rasulullah Saw. Oleh karena itu, para pendidik
di MIS Bidayatul Hidayah telah memberikan contoh tersebut kepada
peserta didik dengan berbicara yang baik sesuai dengan akhlak Rasulullah
Saw, lemah lembut dengan penuh cinta dan kasih sayang kepada peserta
didik, melaksanakan sholat dengan para peserta didik. Dengan demikian,
para peserta didik dengan sendirinya akan meniru sosok model, panutan
dan contoh teladan bagi dirinya.

a. Shalat Berjamaah
Shalat merupakan perintah wajib dari Allah Swt untuk umat Nabi

Muhammad Saw. Oleh karena itu, wajib bagi umat Islam untuk

melaksanakan sholat, karena sholat merupakan tiang agama dan amal

pertama yang dihisab pertama kali di akhirat adalah sholat. Kegiatan
sholat berjamaah merupakan kegiatan wajib dan rutin yang

dilaksanakan di MIS Bidayatul Hidayah setiap hari.
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Sekolah MIS Bidayatul Hidayah melaksanakan sholat berjamaah
yang dilakukan mulai dari sholat dhuha berjamaah sebelum memulai
pembelajaran. Selanjutnya sholat dzuhur berjamaah dilaksanakan di
Musholla dan sebelum para peserta didik akan pulang dari sekolah
mereka secara berjamaah melaksanakan sholat ashar. Para guru ikut
serta melaksanakan shalat karena merupakan kewajiban bagi mereka
sekaligus memonitoring peserta didik selama pelaksanaan shalat
berjmaah dilaksanakan.

Perintah shalat tertera pada firman Allah Swt dalam al-Qur’an

Surah Thaha: 14 yaitu:
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Artinya:”Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang
hak) selain Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk
mengingat Aku”. (QS. Thaha ayat 14).

Dari terjemahan ayat di atas bahwa perintah dari Allah Swt untuk
mendirikan sholat dan hanya kepada Allah Swt kita menyembah dari

pagi hingga malam. Sesuai firman Allah Swt dalam al-Qur’an Surah

Hud ayat 114 yaitu:

&2

5l Gk el G2 G W5 Lok s ka8l
G (585 @l

Artinya :” Dan laksanakanlah salat pada kedua ujung siang (pagi dan
petang) dan pada bagian permulaan malam. Perbuatan-perbuatan baik
itu menghapus kesalahan-kesalahan. Itulah peringatan bagi orang-
orang yang selalu mengingat (Allah)”. (QS. Hud: 114).
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Oleh karena itu, begitu pentingnya perintah sholat guna menjadi
bekal selama di dunia maupun di akhirat kelak. Secara spesifik sholat
harus diajarkan dan dilaksanakan sedini mungkin kepada anak dan
peserta didik agar terbiasa melaksanakan perintah Allah Swt dan Rasul-

Nya.

b. Amal Sedekah dan Infaq

Sedekah dan infaq merupakan dua bagian yang bersinergi. Infaq
termasuk dalam kategori sedekah.® Sedekah dan infaq diharuskan
untuk dikeluarkan, karena di dalam harta kita terdapat harta orang lain.
Sebagaimana yang tertera dalam al-Qur’an Surah Adz-Dzariyat: 19

yaitu:

230Aal 5 I (55 2elisal (A
Artinya: “Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin
yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian”. (QS.
Adz-Dzariyat: 19).

Dari terjemahan ayat di atas menunjukkan untuk kita sebagai
manusia bahwa sebagian harta yang kita miliki didalamnya ada hak
untuk orang lain. Para pendidik MIS Bidayatul Hidayah mengajarkan
hal demikian kepada peserta didik untuk menyisihkan sebagiaan harta

mereka untuk orang lain. Dengan demikian adanya semangat dari para

peserta didik untuk ringan tangan dalam berinfaq dan bersedekah.

138 Ruslan Abdul Ghofur, Konsep Distribusi dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2013), him. 121
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Kegiatan infaq biasa dilaksanakan pada hari Jumat. Namun, tetap saja
peserta didik masih banyak yang ingin berinfaq langsung ke dalam
kotak amal musholla. Sedekah tersebut dilakukan pada saat kegiatan
hari besar Islam seperti pembagian sedekah kepada orang yang berhak
menerimanya, adanya sedekah pembagian hewan qurban yang

dilakukan oleh para peserta didik.

Peringatan Hari Besar Islam (PHBI)

MIS Bidayatul Hidayah memiliki kegiatan peringatan hari besar
Islam seperti peringatan maulid nabi Muhammad Saw, isra mi’raj,
tahun baru Islam, dan hari raya idul adha. Adapun tujuan diadakannya
peringatan hari besar Islam (PHBI) untuk senantiasa mengingat dan
mendekatkan diri kepada Allah Swt dan Rasul-Nya untuk memperoleh
taufig dan rahmat-Nya. Selain itu, tujuan dari peringatan hari besari
Islam meliputi: Agar mengenal dan cinta kepada Nabi Muhammad
Saw, untuk mencontoh dan meneladani akhlak nabi Muhammad Saw,
dan agar selalu bersemangat dalam menyiarkan dan menjalankan ajaran
Nabi Muhammad Saw, seperti sholat lima waktu, puasa, zakat, haji dan

kebaikan yang dianjurkan dalam Islam.

Istighosah
Istighosah merupakan do’a bersama yang dilakukan setelah
melaksanakan ibadah sholat secara berjamaah. Tujuan dari istighosah

untuk memohon pertolongan kepada Allah SWT dalam rangka
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mendekatkan diri kepada Sang Khalig.!*® Kegiatan istighosah secara
rutin dilakukan oleh MIS Bidayatul Hidayah setelah melaksanakan
sholat secara berjamaah. Kegiatan ini dipandu langsung oleh guru yang
menjadi imam sholat. Adapun untuk mendapatkan pertolongan dan
rahmat-Nya istighosah dan do’a bersama ketika akan kenaikan kelas
dan kelulusan sekolah, istighosah pada saat akan liburan sekolah,

istighosah ketika akan menyambut hari besar Islam.

2. Pembiasaan

Pembiasan harus ditanamkan kepada peserta didik sedini mungkin
untuk menjadikan seseorang tersebut memiliki mental dan karakter yang
baik. Pembiasaan merupakan cara yang dilakukan secara berulang-ulang
melalui pengajaran langsung dengan mengamalakan moral guna membantu
anak melakukan kebiasaan berperilaku. Pembiasaan yang dilakukan
melibatkan seluruh warga sekolah agar siswa dapat mencontoh kebiasaan-
kebiasaan positif yang ada di sekolah.’*® Oleh karena itu, pentingnya
menanamkan pembiasaan sejak dini kepada anak karena mereka masih
berada pada usia emas.

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw:

“Jagalah anak-anak kalian agar tetap mengerjakan sholat kemudian

biasakanlah mereka dengan kebaikan. Sesungguhnya kebiasaan itu
dengan pembiasaan” (HR. Tabrani).

139 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah, (Malang: UIN-Maliki Press,
2017), him. 135

140 Fella Silkyanti, Analisis Peran Budaya Sekolah Yang Religius dalam Pembentukan
Karakter Siswa, IVCEJ, Vol 2 No 1, (2019), him. 38
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Hal ini telah diprogramkan oleh MIS Bidayatul Hidayah yang memiliki
strategi internalisasi nilai-nilai akhlak dalam mencegah perilaku bullying
melalui pembiasaan yang dilakukan di sekolah. Pembiasaan yang
dilakukan oleh sekolah tersebut bertujuan guna para peserta didik sejak dini
terdoktrin untuk melakukan hal yang positif yang berkaitan dengan
keagamaaan. Pembiasaanyang dapat membentuk karakter luhur berkaitan
dengan ibadah misalnya melaksanakan ibadah sholat, membaca Alquran,
senyum, sapa, salam kepada guru dan orang tua. Strategi inilah yang sering
dilakukan oleh Rasulullah Saw dalam membina umat melalui mendidik
sahabat terbiasa sholat berjamaah membiasakan sahabat berpuasa dan
berperilaku mulia lainnya.!4!

Tujuan dari strategi pembiasaan adalah memfasilitasi semua peserta
didik menampilkan totalitas pandangan, perilaku, pemikiran dan
pemahaman serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari di
lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat yang lebih luas.'*? Jika
tidak melalui pembiasaan dilakukan, peserta didik akan merasa bahwa yang
dikerjakannya itu akan merasa berat sehingga adanya pembiasaan
diberlakukan di sekolah. Tohirin mengungkapkan bahwa setiap individu
mengalami  proses belajar dengan pembiasaan sehingga adanya

pengurangan perilaku yang sebelumnya menjadi pola perilaku baru yang

141 Miftahul Jannah, “Metode Dan Strategi Pembentukan Karakter Religius Yang
Diterapkan Di Sdtg-T An Najah Pondok Pesantren Cindai Alus Martapura”, Al-Madrasah, Vol. 4
No. 1, (2019), him. 80

142 Ali Nurhadi, “Implementasi Manajemen Strategi Berbasis Pembiasaan Dalam
Menumbuhkan Karakter Religius Siswa”, Al-Afkar, Vol. 3 No. 1, (Januari 2020), him. 69
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relative, positif, otomatis maupun menetap.'*® Guru sebagai pembimbing
dan motivator bagi peserta didik mereka guna membangun kebiasaan hal
positif yang berkaitan dengan ibadah.

a. Senyum, Sapa, Salam (S3)

Program ini wujud dari pembiasaan yang diterapkan oleh MIS
Bidayatul Hidayah setiap hari di sekolah. Mulai dari awal datang ke
sekolah para peserta didik yang datang diantar oleh orang tua mereka
turun dan bersalaman dengan orang tua. Selanjutnya guru piket secara
bergilir setiap hari menyambut peserta didik di gerbang sekolah
sehingga peserta didik dapat bersalaman, menyapa dan selalu
tersenyum dengan bapak dan ibu guru.

Sebagaimana dalil yang menunjukkan oleh Nabi Saw bersabda
sebagai berikut:

“Senyummu di depan saudaramu, adalah sedekah bagimu” (H.R.
Tirmidzi no 1956).

Selanjutnya ketika berada di sekolah para peserta didik terlihat ceria
dengan senyum manis mereka, menegur sapa dan bersalaman dengan
teman-teman yang ada di sekolah. Kegiatan ini menjadi rutinitas yang
diberlakukan oleh semua pihak yang ada di sekolah tanpa terkecuali,
karena sebagai wujud dari persaudaraan sesama muhslim, rasa
perdaiman antar sesama dan memiliki sikap tenggang rasa. Melalui

kegiatan S3 (Senyum, Sapa, Salam) diharapkan mampu membentuk

143 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Islam, (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2005), him. 95
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nilai-nilai karakter peserta didik yang berbudi luhur dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga kelak para peserta didik menjadi manusia yang
tidak hanya cerdas kognitif melainkan cerdas afektif. 4
b. Baca Tulis Al-Qur’an

Al-Qur’an sebagai pedoman, petunjuk dan pembawa kebenaran
bagiumat muhslim. Maka dengan membaca al-Qur’an akan
memperoleh pahala, menguatkan iman, semakin mendekatkan diri
kepada Allah Swt. Quraish Shihab mengatakan bahwa al-Qur’an
merupakan kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw
yang memiliki mukjizat dan membacanya merupakan ibadah.#> Sesuai

firman Allah Swt dalam al-Qur’an Surah Al-Araf: 204 yaitu:
Al B OB AR Ry e H R
Q}A}}eﬁﬂ\j@\}d\wuu\)ﬂ\g‘)shb
Artinya: “Dan apabila dibacakan Al-Qur’an, maka dengarkanlah
baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat
rahmat”. (QS. Al-Araf: 204).
Baca tulis Alquran yang diprogramkan oleh MIS Bidayatul
Hidayah menerapkan program baca tulis al-Qur’an setiap hari dengan
penambahan ekstrakulikuler pada hari sabtu untuk para siswa yang

mengikuti kegiatan tersebut dibarengi dengan siswa yang belajar

tahfidz..

144 Hanny Widiyanti, Pembentukan Karakter Siswa Melalui Program Lima S (Senyum,
Sapa, Salam, Sopan, Santun) di SMA Negeri 1 Sidoarjo, Kajian Moral Dan Kewarganegaraan.
Vol. 3 No.2, (2014), him. 784-798

145 M. Quraish Shihab, Membumikan Al Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1996), him. 34
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Secara spesifik, Shalahuddin memaparkan bahwa tujuan membaca
al-Qur’an sebagai berikut:

1) Peserta didik dapat membaca kitab Allah Swt dengan baik dari segi
ketepatan harakat, sakrat (tempat-tempat berhenti),
menyembunyikan huruf-huruf yang sesuai dengan makhrajnya dan
persepsi maknanya.

2) Peserta didik mengerti makna al-Qur’an dan berkesan dalam
jiwanya.

3) Peserta didik mampu menumbuhkan rasa haru, khusyu dan tenang
jiwanya serta takut kepada Allah Swit.

4) Peserta didik terbiasa membaca pada mushaf dan memperkenalkan
istilah-istilah yang tertulis baik yang wagaf, idgham dan mad.4®

c. Hafalan Hadis Pilihan
Sumber ajaran Islam yang kedua setelah al-Qur’an adalah hadis.

Sejak dini peserta didik harus diajarkan pengenalan dan pengamalan

tentang hadis-hadis Nabi Muhammad Saw. Sebagaimana yang tertera

di MIS Bidayatul Hidayah bahwa peserta didik sudah diajarkan dengan

pengenalan hadis-hadis pilihan, seperti hadis tentang kebersihan, hadis

tentang ilmu, hadis tentang puasa, hadis tentang qurban, hadis tentang
iman, hadis tentang persaudaraan dan lainnya. Program ini

dilaksanakan pada saat di kelas saja.

146 Shalahuddin Ismail, Peningkatan Kemampuan Baca Tulis Al-Quran Melalui Metode
Scaffolding pada Siswa Kelas V MITerpaduad-Dimyati Bandung, Atthulab, Vol, 3 No. 2, (2018),
him. 150
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d. Membaca Do’a Harian

Do’a sebagai ungkapan syukur, permohonan, pengabdian yang
dilakukan oleh seorang hamba kepada Allah Swt. Robert mengatakan
bahwa do’a merupakan kegiatan yang menggunakan kata-kata secara
pribadi maupun terbuka dengan baik dan tenang untuk mengajukan
permohonan kepada Allah Swt. 4’

MIS Bidayatul Hidayah secara bersinergi menerapkan kegiatan
do’a-do’a harian kepada peserta didik. Do’a dalam kegiatan sehari-hari
seperti do’a akan dan sesudah belajar, do’a akan dan setelah makan,
do’a naik dan turun kendaraan, do’a masuk dan keluar Masjid, do’a
masuk dan keluar rumah, do’a akan dan setelah tidur, do’a akan dan
keluar dari kamar mandi, do’a setelah shalat, do’a setelah wudhu, do’a
mandi besar dan lain sebagainya.

3. Pemberian Nasihat
Nasihat adalah memberikan ilmu kepada seseorang mengenai
kebaikan, nasihat merupakan sesuatu yang sangat dibutuhkan agar dapat
berjalan lurus tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditentukan. Di
dalam dunia pendidikan nasehat adalah sesuatu yang harus dan pasti
dilakukan agap siswa tidak melenceng dari tujuan yang telah ditetapkan.
Dalam al-Qur’an nasihat itu disebut mau’izah yang berarti mengingatkan

terhadap sesuatu yang dapat meluluhkan hati dan bisa berwujud pahala

147 Robert H. Thouless, Psikologi Do 'a, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), him. 165
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sehingga orang tersebut menjadi teringat. Sesuai firman Allah Swt dalam

al-Qur’an Surah Al-Asr: 3 yaitu:

il ) 3ia 585% 3ally ) 5 55 Al st 5 13840 sl W)
Artinya: “kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
kebajikan serta saling menasihati untuk kebenaran dan saling
menasihati untuk kesabaran”. (QS. Al-Asr ayat 3).

Kekuatan dalam memberikan nasihat hanya berdasar pada kepandaian
dan kehebatan pendapat guru, tetapi nasihat harus memiliki kekuatan agar
siswa mampu merubah dirinya atas dasar kesadarannya sendiri. Nasihat itu
harus ikhlas dan disampaikan terus tidak pernah lelah dan bosan agar
nasehat itu menyentuh hati siswa. Nasihat yang menyentuh tersebut
mengakibatkan getaran dalam hati dan nasehat yang menggetarkan hati
tersebut hanya dapat bisa terjadi jika yang menasehati memiliki rasa terlibat
di dalam isi dari nasehat tersebut, jadi ia harus serius, yang menasehati
menaruh prihatin terhadap siswa yang diberikan nasehat, yang mensehati
ikhlas, maksudnya lepas dari kepentingan pribadi secara duniawi dan yang
menasehati melakukan secara berulang-ulang.

a. Memberikan Himbauan kepada Siswa
Himbauan yang diberikan yakni dengan cara memberikan
pengertian akan bahaya bullying dan perilaku tersebut juga dapat
merusak hubungan pertemanan. Himbauan yang diberikan kepada
siswa bertujuan untuk menyadarkan semua siswa di sekolah bahwa
tindakan bullying dalam bentuk apapun harus dihindari guna

menciptakan suasana aman dan nyaman di sekolah serta menciptakan
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suasana kondusif pada saat jam pelajaran berlangsung. Himbauan yang
diberikan guna menjadi bekal setiap siswa agar dapat mengerti
bagaimana menhindari perilaku bullying.
Bimbingan Konseling

Bimbingan konseling bagi korban dan pelaku lebih diperhatikan
karena membutuhkan penanganan khusus agar kejadian bullying
tersebut tidak berlanjut dan berdampak kepada siswa yang lain seperti
pelaku mengajak temannya yang lain untuk ikut membully korban dan
korban juga tidak menyimpan permasalahan yang dialaminya sehingga
menimbulkan beban tersendiri bagi korban bullying dan mengganggu
proses belajar mengajar.
Kerjasama dengan Orang Tua Siswa

Kerjasama antara orang tua siswa dengan guru di sekolah sangatlah
penting untuk membina dan memantau perilaku siswa, jika hanya salah
satu pihak saja yang memberikan pembinaan terhadap perilaku siswa
dirasa kurang efektif. Siswa banyak menghabiskan waktu antara waktu
di lingkungan rumah dan sekolah sehingga keduanya harus mengetahui
permasalahan yang di alami siswa untuk membimbing siswa memiliki
akhlak yang baik.

Peran semua elemen dalam membentuk akhlak karimah peserta
didika sangat diperlukan. Keluarga sebagai madrosatul ‘ula
mempunyai peranan yang sangat penting dalam mewarnai kehidupan

anak-anaknya. Sekolah sebagai lembaga formal merupakan tempat
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pendidikan lanjutan dari upaya pendidikan yang dilakukan oleh orang
tua. Oleh karena itu sekolah menjadi sebuah lembaga pendidikan yang
dirancang sebaik mungkina untuk mencipatakan generasi unggul yang
mengusai semua aspek.
4. Pemberian Janji dan Ancaman
Janji dan ancaman berhubungan dengan tata tertib sekolah, dan semua
aturan sekolah tertera di tata tertib sekolah. Tata tertib sebenarnya
merupakan perjanjian tertulis yang harus dilakukan oleh siswa dan
tujuannya adalah pembentukan akhlak karimah siswa agar sesuai dengan
norma-norma Yyang ada. Berdasarkan pengamatan, pemberian sanksi
konsisten dilakukan oleh guru setiap ada siswa yang melanggar tata tertib
dan memberi efek jera, sehingga tercipta pengaruh yang signifikan
terhadap terhadap sikap dan perilaku siswa.
a. Pemberian Sanksi
Siswa yang melakukan hal yang negatif seperti bullying, yang terus
berulang bahkan pemanggilan orang tua ke sekolah tidak berdampak
kepada perubahan perilaku anak, maka pihak sekolah memberikan
sanksi berupa pemberian skorsing atau dikembalikan kepada orang tua
ataupun tetap di izinkan untuk ke sekolah tetapi diberikan hukuman.
Hukuman yang biasa diberikan kepada siswa berupa membersihkan
sekolah, belajar di ruangan bimbingan konseling, merangkum pelajaran

dan hukuman lain yang bersifat mendidik.
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b. Pemberian Penghargaan

Pemberian reward kepada siswa pelaku bullying merupakan bentuk
penghargaan guru untuk siswa pelaku bullying karena siswa tersebut
mampu merubah sikapnya dari siswa yang sering membully teman
hingga berubah menjadi siswa yang dapat menghargai kekurangan
temannya. Penghargaan yang diberikan bentuknya macam-macam
diantaranya yaitu menaikkan nilai sikap maupun nilai pelajarannya,
memberikan apresiasi, dan memberika barang. Guru semata-mata tidak
langsung memberikan penghargaan tetapi terlebih dahulu memantau

bagaimana perilaku siswa.

C. Implikasi Internalisasi Nilai-nilai Akhlak dalam Mencegah Perilaku
Bullying pada Siswa Kelas V di MIS Bidayatul Hidayah
Secara spesifik MIS Bidayatul Hidayah merupakan lembaga yang
mengintegrasikan kepada kualitas mutu kualitas mutu lulusan dengan tujuan
untuk mencetak para peserta didik yang beriman, bertagwa, berakhlakul
karimah, berilmu pengetahuan luas, memiliki wawasan ke Islaman, terampil,
inovatif dan berguna bagi masyarakat, nusa dan bangsa. Implikasi yang muncul
terkait internalisasi nilai-nilai akhlak dalam mencegah perilaku bullying
meliputi:
1. Menumbuhkan semangat beribadah dan beramal
Semangat beribadah muncul dalam pribadi para siswa MIS Bidayatul

Hidayah terlihat dari aktivitasnya sehari-hari baik di sekolah maupun di
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rumah. Ketika di sekolah para siswa dengan begitu semangat ketika
mendengar suara adzan berkumandang langsung bergegas untuk bersiap
mengambil sarung dan peci untuk laki-laki dan mukenah untuk perempuan
kemudian berlari menuju tempat wudhu dan tempat shalat.

Sedangkan ketika di rumah para siswa dalam pengawasan orang tua
mereka yang memantau aktivitas ibadah anak-anaknya setiap hari. Bahkan
adanya buku monitoring atau buku religius yang dimiliki selama di luar
jam sekolah. Maka aktivitas para siswa selalu dalam pengawasan guru dan
orang tua yang saling bersinergi memantau para anak emas mereka. Hal ini
terbukti dari pribadi siswa secara psikologis terbentuk mental yang baik
guna mendorong perilaku siswa untuk senantiasa melakukan hal-hal yang
positif sejak dini dalam menjalankan perintah Allah Swt.

Pribadi yang sehat terdapat dalam amal yang kuat dilakukan oleh para
siswa MIS Bidayatul Hidayah terlihat dari kegiatan sehari-hari di sekolah.
Para siswa dengan begitu semangat dalam beramal yang dilakukan dengan
cara infag Jumat, maupun infag yang terdapat di kotak amal musholla.
Selain itu, para siswa juga gemar dalam berbagi makanan, minuman dan
jajanan dengan siswa yang lainnya. Hal ini terlihat ketika mereka sedang
di ruang kelas siswa mereka saling tukar menukar lauk makanan dengan
penuh keceriaan yang tergambar dari wajah para siswa.

Memiliki sikap sopan santun terhadap orang lain
Pada implikasi yang terdapat pada para siswa MIS Bidayatul Hidayah

menunjukkan sikap sopan santun terhadap orang yang lebih tua darinya,
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sebaya, maupun lebih muda dari dirinya. Terlihat dari mulai pagi datang
tiba di sekolah para siswa yang diantar oleh orang tua mereka lanngsung
turun dengan cium tangan orang tua dan mengucapkan salam, kemudian
para guru yang sedang piket di gerbang sekolah juga disambut dengan riang
oleh siswa mengucapkan salam dan berjabat tangan dengan para guru.
Ketika di lingkungan sekolah siswa bertemu dengan teman-teman mereka
juga langsung berjabat tangan, menegur bapak satpam, menegur ibu kantin,
jalan menunduk di depan guru dan tidak berlarian di halaman sekolah.
Menumbuhkan sikap peduli dan empati terhadap orang lain

Sikap yang tunjukkan oleh para siswa dengan memiliki rasa peduli dan
empati terhadap temannya yang sedang mengalami kesulitan. Misalnya
siswa yang sedang tidak membawa bontot makanan, maka siswa yang
saling memberikan makanan kepada siswa tersebut. Selain itu, siswa yang
tidak membawa sarung dan mukenah, maka siswa yang lainnya membantu
untuk meminjamkan sarung dan mukenah tersebut kepada salah seorang
siswa yang tidak membawa sarung dan mukenah. Sikap solidaritas yang
sangat tinggi diberikan oleh para siswa kepada siswa yang lainnya dengan
bijaksana. Hal ini dilakukan setiap hari secara kontinu oleh seluruh peserta
didik yang memiliki rasa peduli dan empati terhadap temannya.
Menghargai setiap perbedaan

Pada lingkup sosial kemasyarakatan yang multicultural menjadikan
banyak warna dalam kehidupan. Lin dalam Grace mengatakan pengakuan

nilai-nilai yang ada pada diri individu dapat dikembangkan melalui potensi
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dirinya sehingga mampu menghargai setiap perbedaan yang terdapat pada
diri orang lain. Saling berbagi antara individu maupun kelompok akan
menjunjung tinggi nilai saling menghargai.4®
Maka terdapat temuan pada MIS Bidayatul Hidayah bahwa peserta
didik mampu menghargai setiap perbedaan. Para siswa juga dapat
menghargai guru, orang tua dan teman di madrasah, tidak adanya saling
bullying antarsiswa, siswa yang berbeda antar suku juga saling toleran.
Semua warga sekolah dan madrasah hidup rukun. Tujuan tersebut
merupakan sebuah sikap yang memiliki kesetaraan pada pemikiran, ras
yang berbeda-beda.
5. Memiliki sikap kepemimpinan siswa dalam bergotong royong
Sikap kepemimpinan siswa tersebut telah melekat dalam pribadinya
untuk menjadi seorang pemimpin, sehingga dapat memimpin anggota
kelasnya. Namun, sikap pemimpin yang ditunjukkan oleh para siswa
dengan memberikan pengaruh positif untuk teman-teman lainnya. Ketika
dalam kegiatan gotong royong di sekolah semua siswa tidak hanya
menyuruh temannya untuk melakukan kerja bakti, melainkan semua siswa
ikut andil dalam kegiatan gotong royong di sekolah dengan penuh
semangat.
Selanjutnya para siswa kelas V secara bergotong royong mengangkat

sajadah Musholla bersama-sama untuk dijemur di halaman sekolah.

148 Maria Grace dkk, “Mengembangkan Karakter Menghargai Perbedaan”, Jurnal Bakti
Masyarakat Indonesia, Vol. 1 No. 2, (November 2018), him. 191-199
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Setelah selesai berjemur mereka juga mengangkat kembali secara
bergotong royong untuk menyusun kembali sajadah tersebut di dalam
Musholla. Hal ini membuktikan begitu antusiasnya para siswa dalam
melaksanakan perintah dari guru dan adanya dorongan kemauan diri
mereka untuk senantiasa melakukan hal yang positif menjalankan perintah

Allah Swt.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan penelitian yang telah dipaparkan dan dibahas pada bab
sebelumnya terkait dengan internalisasi nilai-nilai akhlak dalam mencegah
perilaku bullying pada siswa kelas V di MIS Bidayatul Hidayah Kec. Percut Sei

Tuan Kab. Deli Serdang, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses internalisasi nilai-nilai akhlak dalam mencegah perilaku bullying
pada siswa kelas V di MIS Bidayatul Hidayah dengan menanamkan nilai-
nilai akhlak terhadap Allah Swt, akhlak terhadap sesama manusia, dan
akhlak terhadap lingkungan melalui tiga tahapan meliputi transformasi
nilai, transaksi nilai dan tra-internaliasi.

2. Pelaksanaan strategi internalisasi nilai-nilai akhlak dalam mencegah
perilaku bullying pada siswa kelas V di MIS Bidayatul Hidayah meliputi
a) keteladanan yang mencakup sholat dhuha, sholat dzuhur, dan sholat ashar
berjamaah, beramal dan berinfag, peringatan hari besar Islam, dan
istighosah, b) pembiasaan mencakup senyum, sapa, salam, baca tulis al-
qur’an, hapalan hadits pilihan, dan hapalan do’a harian, c¢) pemberian
nasihat mencakup memberikan himbauan kepada siswa, bimbingan
konseling, dan kerjasama dengan orang tua siswa, d) pemberian janji dan

ancaman mencakup pemberian sanksi, dan pemberian penghargaan.
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3. Implikasi internalisasi nilai-nilai akhlak dalam mencegah perilaku bullying
pada siswa kelas V di MIS Bidayatul Hidayah meliputi menumbuhkan
semangat beribadah dan beramal, memiliki sikap sopan santun terhadap
orang lain, menumbuhkan sikap peduli dan empati terhadap orang lain,
menghargai setiap perbedaan, dan memiliki sikap kepemimpinan siswa

dalam bergotong royong.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka dengan ini peneliti
memberikan saran kepada beberapa pihak:

1. MIS Bidayatul Hidayah perlu berupaya untuk terus menerapkan
internalisasi nilai-nilai akhlak agar sekolah berperan aktif, inovatif, kreatif,
efektif dan menyenangkan sehingga terhindar dari perilaku bullying. Hal ini
akan mendorong tercapainya tujuan dari pendidikan guna mewujudkan dan
menghasilkan  kualitas mutu lulusan yang berkarakter Islami,
berpengetahuan religius dan bermoral sosial.

2. Bagi Peneliti selanjutnya hendaknya mengembangkan penelitian ini
menjadi lebih sempurna karena banyak yang belum terangkat. Penelitian ini
dapat dijadikan bahan bacaan sehingga dapat mengembangkan temuan

penelitian.
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No. Kegiatan Yang Diamati Ya Tidak

K | Kepala sekolah menanamkan sikap religius
terhadap semua warga sekolah

2. | Memberikan kebijakan kepada guru dan siswa
terhadap perilaku bullying di sekolah

3. | Membiasakan sifat displin di sekolah

4. | Memberikan nasehat bijak bagi setiap semua
warga sekolah

5. | Memberikan reward kepada pelaku maupun
korban bullying di sekolah

6. | Membina guru dalam menangani kasus bullying di
sekolah

7. | Memberikan hukuman sesuai dengan peraturan
yang dilanggar

8. | Menjadikan guru-guru berprestasi

9. | Melengkapi sarana dan prasana yang mendukung

10. | Menjadikan lingkungan yang kondusif

11. | Bekerja sama dengan guru dan staf lain dalam
mencegah perilaku bullying

12. | Sebagai penengah dalam setiap konflik internal
maupun eksternal

13. | Menjadikan interaksi yang baik antar kepala
sekolah dan guru

14. | Menjadikan kualitas sekolah yang lebih unggul

15. | Kepala sekolah dapat mengambil keputusan
walau dalam keadaan darurat




Pedoman Observasi Guru
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No. Kegiatan Yang Diamati Ya Tidak

1. | Guru memberikan kontribusi penuh
perkembangan pembelajaran siswa

2. | Guru memiliki sifat yang disenangi para siswa dan
orang tua

3. | Guru menanamkan nilai-nilai akhlak melalui
materi agidah akhlak

4. | Guru membiasakan berkata baik terhadap semua
warga di sekolah

5. | Guru memberikan nasehat yang membangun
karakter siswa

6. | Mengaplikasikan perilaku-perilaku yang
mencerminkan guru professional

7. | Melakukan interaksi yang baik antar guru dan
siswa

8. | Membimbing siswa menjadi pribadi yang baik
dan menghindari perilaku bullying

9. | Melakukan kerjasama dengan orang tua siswa

10. | Memberikan sanksi terhadap siswa yang
melanggar peraturan

11. | Memberikan himbauan tentang bahaya bullying

12. | Memberikan reward terhadap siswa yang tidak
melakukan bullying kembali di sekolah

13. | Melaksanakan program madrasah dengan baik

14. | Displin dalam menyelesaikan semua tugas

15. | Kesiapan dan kesediaan guru terhadap tugasnya

yang meningkat
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Lampiran 4 Pedoman Wawancara
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Pedoman Wawancara Kepala Sekolah

Bagaimana sejarah singkat berdirinya sekolah MIS Bidayatul Hidayah ?

Apakah terdapat perbuatan bullying yang dilakukan oleh siswa di sekolah ?

Apa saja bentuk perbuatan bullying yang terjadi di sekolah ?

Bagaimana upaya yang dilakukan untuk penanganan bullying di sekolah ?
Bagaimana kebijakan sekolah tentang bullying?

Apakah ada alasan mendasar dalam pengambilan kebijakan tentang bullying?
Hukuman apa yang biasanya diberikan kepada anak yang melakukan bullying?
Dampak apa yang terjadi dengan adanya kasus bullying di sekolah?

Adakah pembinaan khusus kepada guru-guru dalam menangani kasus bullying
disekolah tersebut?

. Kendala apa yang ada dalam mensosialisasikan tentang kasus bullying kepada
siswa?
Bagaimana peran guru dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa yang
mengalami bullying dalam kegiatan sehari-hari? Baik menjadi korban maupun
pelaku?
Disiplin yang seperti apa yang diterapkan kepada anak-anak sedari awal?
Bagaimana tindakan guru dalam menyikapi setiap kasus bullying yang ada?
Timbal balik yang seperti apa yang siswa tunjukkan setelah adanya pendekatan
dari guru?
Bentuk apa saja atau macam-macam bullying yang pernah terjadi di lingkungan
sekolah ini?

. Apakah ada program lanjutan dalam pengawasan kasus tersebut?

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Pedoman Wawancara Guru

Bagaimana internalisasi nilai-nilai akhlak di Sekolah ?

Bagaimana peran guru dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa yang
mengalami bullying dalam kegiatan sehari-hari? Baik menjadi korban maupun
pelaku?

Strategi apa yang diterapkan di sekolah untuk menyikapi perilaku bullying ?
Disiplin yang seperti apa yang diterapkan kepada anak-anak sedari awal?
Bagaimana tindakan guru dalam menyikapi setiap kasus bullying yang ada?
Timbal balik yang seperti apa yang siswa tunjukkan setelah adanya pendekatan
dari guru?

Bentuk apa saja atau macam-macam bullying yang pernah terjadi di lingkungan
sekolah ini?

Bagaimana usaha atau peran guru dalam menindak lanjuti kasus bullying yang
ada?

Kendala apa yang sering terjadi dalam menangani kasus bullying ?

Hukuman atau sanksi apa yang diberikan kepada siswa yang membully maupun
yang dibully?

Hasil apa yang didapat dari adanya peran guru dalam menangani siswa yang
bersangkutan?

Apakah ada program lanjutan dalam pengawasan kasus tersebut?

Apakah penyebab terjadinya bullying antar siswa? Apa yang melatar belakangi
untuk menyakiti orang lain?

Guru disini berperan sebagai pengajar dan pembimbing, apakah ada perbedaan
dalam menyikapi kasus bullying dari keduanya?

Apakah kepribadian guru memberikan pengaruh pada tumbuh kembang peserta
didik?
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Lampiran 5 Profil MIS Bidayatul Hidayah
a. Sejarah Berdirinya MIS Bidayatul Hidayah

MIS Bidayatul Hidayah adalah sekolah yang berlandaskan Agama yang
bernaung dibawah Kementrian Agama Kabupaten Deli Serdang. MIS Bidayatul
Hidayah dibawah kepemimpinan Bolon, S.Ag sebagai kepala sekolah dan wakil
kepala sekolah adalah Afrida Lbis, S.Ag yang mendirikan sekolah sejak tahun
2004, yang awalnya membuka kelas TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an) dan
MDA (Madrasah Diniyah Awaliyah) dengan jumlah lokal 3 yang masing-
masing kelas dibedakan berdasarkan umurnya. Respon masyarakat terhadap
sekolah tersebut disambut dengan baik sehingga banyak masyarakat di sekitar
memohon kepada kepala sekolah untuk membuka tingkat RA dan MIS. Namun
pihak sekolah masih membuka untuk tingkat RA yang tetap dengan jumlah
lokal 3 yaitu 2 kelas untuk anak TPA dan MDA dan 1 kelas untuk tingkat RA
dengan jumlah siswa 40 orang. Pada tahun 2005 Kepala sekolah mendapatkan
izin dari Kemenag untuk membuka tingkat MIS (Madrasah Ibtidaiyah) dengan
jumlah siswa sebanyak 30 orang dan guru berjumlah 2 orang dan menggunakan
kurikulum berbasis KTSP 2004.

Sekolah MIS Bidayatul Hidayah pun berkembang pesat sekitar tahun 2010
dikarekan banyak masyarakat sekitar yang mempercayakan anaknya untuk di
didik dan dibimbing di sekolah tersebut. Anak yang sekolah di MIS Bidayatul
Hidayah selain mempelajari ilmu pengetahuan umum juga mendapatkan ilmu
pengetahuan agama baik belajar membaca Al-Qur’an maupun Sholat. Setiap

tahun sekolah MIS Bidayatul Hidayah mendapatkan murid baru yang terbilang
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cukup banyak sehingga pihak sekolah terus membangun lokal maupun fasilitas
yang diperlukan oleh peserta didik, sehingga sampai saat ini MIS Bidayatul
Hidayah mempunyai ruang kelas sebanyak 21 dengan jumlah siswa sebanyak
761 dan memiliki staf guru mengajar berjumlah 30 orang.
b. Profil Sekolah MIS Bidayatul Hidayah

Profil sekolah MIS Bidayatul Hidayah Kecamatan Percut Sei Tuan

Kabupaten Deli Serdang sebagai berikut :

Nama Sekolah : MIS Bidayatul Hidayah
NPSN : 60703782

NSM : 111212070057
Provinsi : Sumatera Utara
Kecamatan : Percut Sei Tuan

Desa / Kelurahan : Sambirejo Timur
Alamat : Jalan Makmur Gang Ujung Batu
Kode Pos : 20371

Daerah : Perdesaan

Status Sekolah : Swasta

Akreditasi B

Pendiri : Bolon, S.Ag

Tahun Berdiri : 2004

Bangunan Sekolah : Milik Sendiri

Luas Bangunan : 360 M

Lokasi Sekolah :250m

Jarak Kepusat Kec : 5 KM

Jarak Kepusat Otoda 1 22 KM

Jumlah Keanggotaan Rayon :25 Sekolah

Origami Penyelenggara : Yayasan

Waktu Belajar : Pagi (07.00-15.00 wib)

c. Visi, Misi dan Tujuan MIS Bidayatul Hidayah
1. Visi MIS Bidayatul Hidayah
Madrasah Ibtidaiyah Swasta Bidayatul Hidayah memiliki Visi
“Meningkatkan kualitas pendidik dan peserta didik secara professional

beriman dan berakhlakul karimah”.



156

Misi MIS Bidayatul Hidayah
Adapun Madrasah Ibtidaiyah Swasta Bidayatul Hidayah memiliki

Misi sebagai berikut :

a. Displin pendidik dan peserta didik

b. Pembinaan mental, spritual dan akhlak

c. Manajemen yang bermutu

d. Pelaksanaan kegiatan ibadah secara rutinitas

e. Pelaksanaan kurikulum tepat waktu

Tujuan MIS Bidayatul Hidayah

Tujuan didirikan sekolah adalah menguasai dan mencapai solusi
kebutuhan yang sesuai dengan Agama Islam. Adapun tujuan
didirikannya sekolah adalah :

a. Mendidik warga Negara supaya berguna memiliki kemantangan
intelektual berakhlak mulia dan memiliki nilai-nilai sosial.

b. Memberikan pendidikan dan keterampilan pengajar mengenai ilmu
agama supaya dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari yang
sesuai dengan ajaran agama.

c. Memberi pendidikan dan keterampilan pelajar mengenai ilmu
umum sebagai pengetahuan dasar untuk dapat melanjutkan studinya
ketingkat yang lebih tinggi serta memudahkan dalam mencari
lapangan kerja.

d. Mendidik para pelajar supaya menjadi warga Negara yang baik.
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e. Memberi bekal berbagai ilmu pengetahuan sebagai pengatahuan
dasar dalam mempelajari ilmu-ilmu lain.

f. Mempersiapkan pelajar sebagai calon tokoh Islam dalam
masyarakat dimana ia berada.

g. Memberikan berbagai pengetahuan dan keterampilan kepada pelajar
mengenai ilmu Agama sebagai pengtahuan dasar untuk dapat
melanjutkan studinya ketingkat yang lebih tinggi di dalam negeri
maupun di luar negeri.

d. Tata Tertib MIS Bidayatul Hidayah

Sekolah merupakan tempat berlangsungnya proses pembelajaran
peserta didik untuk mengembangkan potensi peserta didik secara optimal,
memantapkan kepribadian peserta didik, dan mewujudkan ketahanan
sekolah sebagai tempat berlangsungnya proses pembelajaran peserta didik
maka sangatlah perlu adanya pedoman tata tertib yang bersifat mengikat.
Hal ini dilakukan agar seluruh peserta didik terhindar dari usaha dan
pengaruh negative yang bertentangan dengan pendidikan dan menyiapkan
peserta didik menjadi warga masyarakat yang berakhlak mulia, demokratis,
dan menghormati hak-hak asasi manusia.
Tata tertib MIS Bidayatul Hidayah ini mengatur semua kegiatan yang
menjadi aktivitas siswa, guru, dan semua warga sekolah mulai dari hak dan
kewajiban siswa, kecakapan diri, pelanggaran dan sanksi bagi yang tidak

mematuhi tata tertib.
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Data Guru dan Siswa MIS Bidayatul Hidayah

Peran guru sebagai pendidik sangatlah penting dalam menentukan
kualitas pembelajaran yang akan berdampak pada perkembangan peserta
didik, oleh karena itu sudah selayaknya guru memiliki potensi yang tinggi
dari pada siswanya dalam berbagai hal.

Guru yang mendidik dan membimbing di MIS Bidayatul Hidayah
terdiri dari guru kelas dan guru mata pelajaran. Guru yang mengajar
merupakan alumni dari berbagai Universitas. Guru atau tenaga pengajar
pada MIS Bidayatul Hidayah sebanyak 30 termasuk kepala sekolah dengan
rincian 4 guru tergolong sertifikasi dan 20 guru lainnya belum sertifikasi.
Di samping tenaga pendidik, untuk memperlancar kegiatan pendidikan yang
berlangsung di MIS Bidayatul Hidayah juga terdapat staff tata usaha,
petugas kebersihan dan staff lainnya. Untuk lebih jelasnya lihat di lampiran.

Siswa merupakan salah satu komponen yang menempati posisi sentral
dalam proses pembelajaran karena tanpa ada siswa proses pendidikan tidak
akan berjalan di dalamnya. Jumlah siswa MIS Bidayatul Hidayah pada
tahun 2020/2021 mencapai 761 siswa yang terdiri dari 419 laki-laki dan 342
perempuan yang di bagi beberapa tingkat yaitu kelas | berjumlah 126 siswa,
kelas Il berjumlah 133 siswa, kelas Il berjumlah 133 siswa, kelas IV
berjumlah 117 siswa, kelas V berjumlah 157 siswa, kelas VI berjumlah 95

siswa.
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Kondisi Sarana dan Prasarana MIS Bidayatul Hidayah

Sekolah MIS Bidayatul Hidayah dalam menunjang keberhasilan
proses belajar mengajar, sekolah ini melengkapi dengan berbagai fasilitas-
fasilitas, dalam hal ini keadaan bangunan atau fasilitas sarana dan prasarana
cukup memadai, bertata dengan rapi dan bersih, bangunan secara permanen
yang berada pada lokasi yang strategis hingga menunjang proses pendidikan
transfer of knowlage.

Sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran sangat memiliki
peran penting, ketika saran tersebut terpenuhi dan berfungsi dengan baik
maka bisa menunjang guru dan siswa dalam proses belajar di kelas maupun
di luar kelas dengan baik. Di MIS Bidayatul Hidayah ini terdapat 33 ruang
diantaranya ruang kelas, aula, kamar mandi, ruang kepala sekolah,
musholla, ruang guru, kantin, ruang tata usaha, kamar mandi, ruang

perpustakaan, ruang uks dan tempat parkir.
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Ruang Kepala Sekolah

Ruang Kelas

Ruang Guru
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Foto Bersama Kepala Madrasah
Bidayatul Hidayah

Wawancara Bersama Ibu
Mardiyanti, S.Pd

Wawancara Bersama Ibu Rini
Amita, S.Pd.I
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Mengaji Bersama setelah shalat

zuhur Berjamaah

Latihan Pencak Silat
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Acara Memperingati Maulid Juara Lomba Ceramah Tingkat
Nabi Muhammad Saw Kelas V
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS

I Data Pribadi

Nama Lengkap : Shilfany Putri

Tempat, Tanggal Lahir | : Medan, 13 Juni 1996

Alamat . JI.Sederhana Dusun X Raya

Email - shilfanyputri.13juni@gmail.com

Telp : 081278304619

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Status : Menikah

Kewarganegaraan : Indonesia

Data Pendidikan

RA TK Bustanul Athfal (2001-2002)

MI MIS Parmiyatu Wassa’adah (2002-2008)

SMP SMP Negeri 1 Percut Sei Tuan (2008-2011)

SMK SMK Negeri 6 Medan (2011-2014)

S1 UIN Sumatera Utara (2014-2018)
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

S2 UIN Maulana Malik lbrahim Malang (2018-2020)
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Pengalaman

2014 Admin Telkom Indonesia

2015-2016 Guru RA Bidayatul Hidayah
2016-2018 Guru Kelas di MIS Bidayatul Hidayah
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